Prolog To Anyone 


Setiap sayatan luka yang tergores ... akan menumbuhkan 
kebencian dan dendam. Setiap hal yang menyelewengkan 
kedamaian ... akan berakibat fatal dengan sebuah balas 
dendam. 


Air mata dan darah, pasrah dan meronta, memohon seperti 
makhluk rendahan atau memaksa melarikan diri dengan 
memangku kecerobohan akan diri sendiri. 


Mereka yang terlibat, haruslah bertanggung jawab 
sepenuhnya. 


Novel ini kupersembahkan bagi orang-orang yang 
suka menindas dan mencela. Yang utama 
diperuntukan untuk sekumpulan orang-orang yang 
suka bicara omong kosong, fakta terbalik dan lintah- 
lintah darat. Mereka yang selalu ingin menjadi yang 
terbaik dengan topeng rupa-rupa ekspresi. Juga 
untuk para orang tua di luar sana yang lebih 
menyukai menelantarkan anak-anaknya hingga 
tersesat. Karena mereka selalu menganggap itu 
adalah pelajaran untuk menjadi mandiri. 


Pada akhirnya mereka-mereka semua harus diadili. 


ak 


Selamat membaca 


Aku mungkin salah jika melihat sekilas, ketika pandanganku 
dibiarkan menjurus pada sosok yang duduk bersimpuh di 
lantai, di belakang salah satu rak buku yang tak tertata 


dengan rapi. Ruang perpustakaan yang sepi senyap 
sekarang ini. 


Samar-samar suara isak tangis mulai merayap dan 
menggelitik ke dalam rongga telinga. Mengganggu niat 
awalku berada di sini mencari salah satu buku paket 
pelajaran edisi dua tahun lalu agar tidak ketinggalan kalau- 
kalau ada soal lama yang mencuat dari deretan nomor di 
kertas ujian. Tapi apa yang kutemukan kali ini adalah 
seorang siswa yang duduk sendirian dan menangis samar- 
samar. 


Perlahan aku menarik langkah agar bisa mendekati gadis 
itu. Semakin dekat jarak yang kuambil, maka aku bisa 
melihat rambut panjang sedikit kusut di ujungnya itu 
menyampir acak di pundak mungilnya. Menghalangi 
sebagian wajahnya yang membuatku semakin ingin melihat 
dan juga memastikan siapa dia dan apa yang dilakukannya 
di sini, sendirian. Padahal jam pulang sekolah sudah berlalu 
sejak satu jam yang lalu. 


Tapi tiba-tiba serangan bau yang membuatku refleks ingin 
menutup kedua lubang hidung dengan dua jari tangan. 
Mengusir bau yang seolah membangkitkan rasa mual, muak 
dan hal-hal yang bisa mengguncang isi lambung agar 
menyembur keluar. 


Aku tidak bisa menebak bau apa ini sebenarnya. Jika aku 
mencoba menguraikannya. Ini seperti bau saus tuna basi, 
bercampur telur busuk dan bensin. Semuanya bercampur 
menjadi satu dan baunya semakin menguat saat jarak yang 
kupangkas semakin sedikit dengan gadis itu. Dia masih 
duduk menunduk dengan punggung senantiasa bergetar. 
Masih menangis dan hebatnya suara tangisannya bisa 
sepelan itu. Aku saja jika menangis bisa seperti bocah yang 
tidak diberi uang lebih pada saat berangkat ke sekolah. 


Sekelebat pemikiran yang membuatku yakin dan 
menyimpulkan asal bau menjijikan ini adalah dari gadis itu. 
Tinggal enam langkah lebar lagi, aku sampai ke tempatnya. 


Namun, belum itu terjadi atau setidaknya aku berusaha agar 
tidak mengejutkannya. Apalagi mataku saat ini tidak salah 
melihat wajah gadis itu kotor, penuh tepung, dan saat 
kepalanya terangkat. Begitupun rambutnya yang ikut 
bergerak, menjatuhkan cairan lengket dan bubuk berwarna 
putih ke lantai kayu perpustakaan. Aku semakin yakin jika 
dua hal tadi adalah asal bau ini. 


Akan tetapi, aku tak bisa lebih memikirkan bau-bau itu dan 
secara tidak sadar, jari-jari yang menjepit kedua lubang 
hidungku terlepas. Mataku terkunci pada mata gelap gadis 
itu yang sekarang tengah menatapku balik. Begitu lekat 
sampai aku bisa melihat betapa resah, kalut, ketakutan, 
kecewa dan marah dalam bola matanya. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Aku bertanya dengan nada 
tercekat saat gadis itu bangun dari duduknya. Seragam 
sekolah yang sama persis denganku. Rok di atas lutut 
berwarna abu kebiruan tua. Dengan kemeja putih bergaris 
dan pita seukuran telunjuk bayi mengait di kerah. Tapi 
semua itu berbeda di badannya. Seragamnya kotor dan 
lengket di sana-sini. Dan lebih buruk bau-bau memuakkan 
itu menyerbu indera penciumanku semakin kuat. 


Gadis itu mengusap sisa air matanya yang berbekas di 
kedua pipinya yang terlihat lebih bulat dan kenyal. Aku 
tidak akan bohong jika sekarang aku bilang, gadis itu begitu 
memprihatinkan saat ini. Yakin atau hanya tebakkan yang 
sekarang berseliweran di dalam kepalaku jika gadis itu baru 
saja mendapat bullying oleh siswa setengah tolol yang 
bernaung di sekolah ternama ini. Sebenarnya ini tidaklah 


baik dianggap sekolah, akan tetapi gedung penuh dengan 
orang-orang bengis serta serakah di dalamnya. 


Tanpa berniat menjawab pertanyaanku barusan, gadis itu 
mengusap wajahnya terlihat frustasi dan menarik 
melangkah cepat, setengah berlari ke arahku. Karena di 
kedua sisi kami berdua adalah rak. Sementara di belakang 
tubuh gadis itu hanya ada dinding kokoh perpustakaan. 
Jalan satu-satunya adalah di mana aku bediri sekarang. 


Aku tidak bisa menghindar saat sebelah bahu kami berdua 
harus beradu kencang dan aku terhuyung ke samping. 
Bersama dengan benda kecil yang jatuh membentur lantai 
kayu. Aku bisa mendengarnya karena cukup nyaring suara 
yang dihasilkan atau memang suasana terlalu sunyi. Tapi 
tidak lebih buruk saat gadis itu telah lari keluar dari 
perpustakaan, bisa dikatakan dia melarikan diri. Entah 
antara malu atau tidak mau dikasihani tentang keadaannya 
saat ini. 


Sementara aku masih terkejut saat ketika bagaimana gadis 
itu berlari dan menabrak pundakku seolah dia ingin lari dari 
semua yang telah membuatnya seperti itu. Dia lari dengan 
ketakutan dan sorot terluka. 


Beberapa menit aku habiskan hanya untuk menarik napas 
dan mengusap dada agar tidak mengejar gadis itu dan ingin 
menggali lebih banyak informasi, apa yang sebenarnya 
terjadi padanya? 


Namun, sekelebat niatan itu hilang saat ujung sepatuku 
menabrak sesuatu di lantai. Pandanganku turun ke bawah 
dan mendapati sebuah papan nama tergeletak di sana. 
Sederet nama yang ditulis dengan tinta hitam mencuri 
sepenuhnya perhatianku pada benda itu. Kilau pada 
permukaan papan nama menambah agar aku 


memungutnya. Benda yang kupastikan adalah milik gadis 
itu jatuh saat dia melewatiku. 


Kemudian tanganku terulur bersama dengan tubuhku yang 
perlahan ikut turun, mengambil benda itu dengan jari- 
jemariku sekaligus membaca nama yang tertulis di sana. 


"Yelin." 


daa 


Chapter 1 About Dark Sky 


Langit masih sangat kelabu di saat hari yang biasanya 
selalu tampak cerah. Sebulan ini langit seolah 
menampakkan wajah baru yang hanya berlangsung 
beberapa bulan. Setahun yang tidak selalu berjalan dengan 
lancar. Musim hujan telah datang, menyapu tanah kering 
dan debu yang berterbangan riuh bercampur dengan udara 
kotor serta polusi perkotaan. 


Terdengar guntur berseru membuat suasana sekolah SMA 
Kaosta lebih muram. Langit semakin berangsur-angsur 
menggelap bersama tiupan angin yang menyapu ubin 
sekolah. Tapak-tapak sepatu dan lembabnya udara di setiap 
ruangan mampu membuat langkah yang kuambil harus 
hati-hati. Kemarin hujan turun begitu lebat. Lantai granit 
yang terkenal licin, apalagi bertemu dengan air. Aku harus 
lebih memperhatikan langkah agar tidak terpeleset di 
koridor sekolah yang memang sudah sepi. 


Bel pulang sudah berbunyi dengan memekik satu jam yang 
lalu. Suara bel yang pernah sekali dulu kubenci. Entah suara 
apa yang bisa kuketahui dari jeritan dan campuran antara 
pukulan botol kaca serta kucing terjepit sesuatu. Menurut 
beberapa orang, bel itu dibuat oleh alumni terdahulu yang 
memenangkan olimpiade robotik. Jadi, bel itu dengan 
bangganya dipasang di sini agar mengingat kenangan 
siswa-siswi yang berprestasi. Sebut saja yang lain adalah 
mading sekolah yang tak pernah kulihat ada sesuatu yang 
menarik selama tinggal di sekolah ini. Hanya karya-karya 
alumni terdahulu yang masih menempel penuh debu dan 
beberapa tulisannya yang mengabur masih menepel baik di 
sana. Memang akhir-akhir ini, angkatan-angkatan baru lebih 
terlihat santai dan bersahaja. Entah mungkin kreatifitas 
terbatas atau sebenarnya mereka malas. Aku menggeleng 


dengan pandangan sengaja dibuat fokus ke depan. 
Memikirkan yang tidak berguna hanya akan menambah rasa 
pening di kepala. Ditambah ujian akhir tahun semakin 
dekat. 


Aku mengorek sebelah telinga yang gatal entah karena apa. 
Mendatangkan sensasi ingin lebih dalam mengorek. Tapi 
tiba-tiba sebuah dorongan keras yang menubruk punggung 
sontak saja membuat tubuhku tidak memiliki keseimbangan 
yang baik. Dan pada akhirnya harus tersungkur cukup keras 
ke depan. Bertemu langsung dengan licinnya lantai yang 
membuat benturan pada kedua lututku terasa ngilu. 


"Auhh, maaf!" seru suara centil yang bisa kudengar dengan 
jelas tepat di belakangku. Disusul bisikan kecil, pasti 
rasanya sakit dan cekikikan. 


Aku segera bangkit dan merapikan seragam dan tas 
punggung yang letaknya tidak sesuai. Telah berdiri tiga 
siswi dengan pose bak model di depanku saat ini. Mereka 
adalah para siswi yang terkenal cantik dan sombong. 
Pernak-pernik mahal yang tertempel di hampir seluruh 
bagian tubuh mereka, tampak berkilau jika terkena cahaya 
matahari. Namun, akan tampak norak di mataku. 


"Kau sengaja melakukannya?" cetusku dengan nada kesal. 
Menatap ketiga siswi dengan tatanan rambut yang hampir 
mirip. Kecuali yang berada di tengah. Ketua dari tim siswi 
tersohor. Kekuasaan dan uang yang dimiliki keluarganya 
menjadi panggung para sendok mas. Rambutnya sengaja 
dicat dengan warna kelabu beberapa helai dan bersanding 
dengan rambut aslinya yang kecokelatan kusam. Aku 
mengetahui nama mereka satu persatu dari mulut ke mulut. 
Karena kami satu angkatan namun berbeda kelas. Aku 
berada di kelas 12-D dan mereka masuk ke kelas favorit di 
SMA Kaosta ini. Kelas 12-A adalah kelas yang paling berbeda 


dari tiga kelas lainnya. Di dalamnya berisi siswa-siswi kaya 
raya dan pastinya punya banyak bahan kesombongan 
setiap harinya yang bisa mereka banggakan atau dijadikan 
senjata untuk menindas yang lemah. Dan itu berlaku bagi 
kelas berikutnya sampai ke kelas terakhir yaitu kelas yang 
kutinggali. Kelas penuh kemelaratan. 


Suara dengusan keluar dari bibir tipis dengan polesan /iptin 
merah jambu itu. "Wah, kau ternyata bisa menebaknya 
dengan baik, itu bagus. Aku tidak harus membuang waktu 
untuk bicara dengan rakyat jelata sepertimu," kata Karina. 
Hidung mancung dan tahi lalat di bawah matanya 
menambah kesan anggun namun kesombongannya tiada 
tara. Jarinya lentik bergerak-gerak seolah mengusirku agar 
menyingkir dari jalannya. Kutek ungu gelap dan sematan 
cincin di jarinya menambah kesan level di antara kami. 
Sekaligus menyadarkanku akan tangga kasta di sekolah ini. 


"Menyingkir!" Satu dorongan mendarat di bahuku. Nouwa, 
siswi berambut hitam pekat agak keriting itu adalah yang 
paling suka beradu otot. Dia orangnya tidak sabaran dan 
suka main tangan. 


Tubuhku otomatis bergerak ke samping, hampir merempet 
dengan dinding luar labolatorium sains. Sementara Karina 
dan dua antek-anteknya hanya memberi senyum sinis 
sekilas. Mereka melanjutkan langkahnya, kecuali yang 
satunya lagi. Si Foxface, kataku dalam batin. Karena siswi 
berwajah runcing itu mirip rubah dan kulitnya yang 
cenderung pucat. Foxface tersenyum lebih sinis lalu 
melanjutkan langkahnya menyusul Karina dan Nouwa 
berjalan pergi. 


Aku mendengus melihat kepergian mereka semua dari 
hadapanku. Siswa-siswi dari kelas 12-A memang cenderung 
memelihara senyum seperti itu. Dasar orang kaya sombong! 


pekikku dalam batin. Rasa ngilu dan harap-harap cemas jika 
lututku lebam. Aku mengusap debu dari ujung rok dan 
permukaan kulit lututku yang perlahan mulai berwarna 
merah padam. 


"Heyo! Aria Garnder!" 


Aku harus kembali menahan langkah saat suara super 
lantang itu berseru dari arah belakang. Bersama dengan 
langkah kaki yang terdengar cepat mendekat ke arahku. Tak 
lama sebuah tangan menggelayut, membebani pundak dan 
tengkukku. 


"Berat!" sungutku sambil menyingkirkan tangan tersebut. 


"Wah, wah, tiga hari kita tidak bertemu. Kau jadi sombong 
sekali." Aku menatap mata abu pudar milik Galan. Dia 
adalah siswa yang satu kelas bersamaku. Sekaligus teman 
dekat sejak sekolah dasar. 


"Memanganya kau ke mana saja? Malas berangkat ke 
sekolah lagi?" Aku bertanya sambil melanjutkan langkah. 
Memasang wajah ditekuk. Secepat kilat Galang tertawa 
renyah, bertepuk tangan kemudian berkata dengan 
antusias, "Seratus poin! Selamat!" 


Dengusan kesal tiba-tiba keluar dari bibirku mendengar 
alasan Galan yang bolos selama tiga hari hanya karena 
malas berangkat ke sekolah. Tapi ada hal lain yang aku tahu 
dari ketidakhadirannya jelas tidak mempengaruhi fakta 
bolosnya. 


"Aku tahu kau memukul siswa dari kelas 12-A, benarkan?" 
tanyaku sambil menghentikan langkah dan Galan 
melakukan hal yang sama. Kami berdua saling menatap. 
Bisa dilihat Galan yang menggaruk tengkuknya seperti baru 


saja tertangkap basah. Bibirnya bukan lagi menyugingkan 
senyum, tapi cengiran khas. 


"Hanya satu pukulan kok, tidak terlalu parah," sahutnya 
enteng. Aku yang mendengarnya saja langsung melotot, 
"Kau gila! Bagaimana jika orang tuanya tahu? Tamatlah 
riwayatmu!" 


Galan tertawa lagi, tidak lama. "Orang tuanya sudah tahu 
kalau aku memukul anaknya yang manja itu." Perkataan 
Galan masih santai. Bahkan dia mengeluarkan permen dari 
saku seragamnya dan membuka bungkusnya dengan kesal. 


"Salah bocah manja itu sendiri yang mengatai keluargaku, 
memangnya dia siapa?" Helaan napas Galan keluar sebelum 
memasukan permen berperisa mint itu ke dalam mulutnya. 


Mendengar alasan Galan memukul siswa dari kelas favorit 
itu membuatku mengerti keadaan kami yang sebenarnya. 
Diinjak-injak adalah asupan kami selama ini, berada di 
sekolah terkutuk ini. Galan sudah pasti marah, dia bukan 
orang yang bisa menahan amarah dengan baik. Tentang 
keluarganya yang hanya penjual daging potong. Aku 
bahkan bisa menggambarkan bagaimana bocah-bocah dari 
kelas favorit itu memberi julukan untuk Galan. 


"Apa orang tuanya datang ke rumahmu?" tanyaku hati-hati. 
Apalagi saat raut wajah Galan tiba-tiba berubah datar. 


Kedua tangan Galan mengepal di kedua sisi tubuhnya. 
"Mereka memang perlu dihajar ... orang-orang kaya memang 
suka sekali menindas ya," ucap Galan setelah beberapa saat 
terdiam. Galan mengusap wajahnya gusar. Aku menangkap 
gerak tubuh yang gelisah itu. 


"Apa yang mereka lakukan padamu?" 


Senyum pahit seketika terbit di wajah Galan. "Ada yang 
membakar kios Ayah dan Ibuku malam setelah keluarganya 
datang dan mereka meminta bayaran atas luka lecet di 
rahang putranya yang tolol itu!" Galan tertawa meremehkan 
lalu melanjutkan ucapannnya, "Apa kau sepemikiran 
denganku? Merekalah yang membakar kios keluargaku 
karena tidak mendapat sepeser uang pun dari keluargaku, 
ya kan?" 


Aku cukup terkejut mendengarnya. "Kios Paman Lu 
terbakar? Bagaimana bisa? Orang tuamu bukan orang yang 
ceroboh ... kau memang sepatutnya curiga dengan mereka." 


Galan mengangguk setengah kesal. "Aku tahu, aku tahu. Itu 
sebabnya aku tidak masuk beberapa hari. Kios baru 
setengah jadi dibangun. Kami meminjam uang lagi dari 
bank. Gila bukan, kami jadi punya banyak hutang." 


Aku meringis mendengar nada suara Galan terdengar 
frustrasi. Hutang memang hal yang terburuk. 


Galan meregangkan tubuhnya lelah. "Hoaaah, aku 
mengantuk, parah sekali seminggu terakhir ini." 


"Iya, ujian akhir tahun sebentar lagi. Kau sudah siap?" 


"Ah, ya ujian ya .... Aku bahkan belum dapat buku apa pun 
untuk penunjang ujian nanti." Galan merubah wajahnya 
dengan tawa renyah namun tatapannya penuh arti ke 
arahku. 


Aku seketika mengernyit, tahu arti tatapannya barusan. 
"Apa!" 


Bibir Galan seketika mengerucut. Surai cokelat kusam yang 
jatuh di dahinya bergerak tertiup angin. "Kau tidak setia 


kawan .... Bantu aku ya nanti. Kau kan jago mencari bahan 
penunjang ujian dari perpustakaan." 


"Lalu? Aku harus membantumu lagi? Mimpi sana, pemalas!" 
Aku mendengus malas. Penyakit Galan Si Pemalas mulai 
kambuh. 


"Yayaya, tolonglah Ariaku sayang, sekali ini ya," rayu Galan 
dengan wajah mengemis. 


Aku bergidik ngeri melihat Galan memohon seperti itu. 
Menjijikan. Tapi mau bagaimana lagi jika pada akhirnya aku 
mengangguk pasrah. Hanya karena satu alasan, yaitu aku 
tidak mau lagi mendengar Paman Lu menyaksikan betapa 
buruknya nilai ujian Galan kali ini. Setidaknya pria dengan 
kumis kotak itu bisa melihat kemajuan dari putranya ini. 


"Nah, kau memang yang terbaik!" Dua jempol Galan 
mengarah tepat ke wajahku. Langsung aku menepisnya 
dengan kasar. "Kau tidak pulang? Paman Lu pasti butuh 
batuanmu, sana-sana!" 


"Kapan sih Ayahku tidak butuh bantuanku? Memangnya 
siapa lagi anak yang dipunyainya selain aku." 


"Kakakmu?" 


"Si Bregsek itu! Bahkan kami tidak tahu di mana dia 
sekarang berada. Jangan bahas dia." 


Aku mengangguk setuju. Kakak Galan memang sudah pergi 
dari rumah setahun yang lalu dan sampai saat ini belum ada 
kabar darinya. Hampir setiap hari Galan mengeluh atas 
perbuatan kakaknya itu. Memang kakak Galan adalah pria 
yang brengsek. Kejahatannya sudah terkenal di komplek 
perumahan padat penduduk di mana Galan tinggal. 
Menghamili seorang gadis di bawah umur atau mencuri 


uang dari mesin ATM. Keluarga Galan cukup tegar 
menghadapi kelakuan bejat seorang Lukas selama ini. 


"Ah, lupakan. Jangan mengingat dia lagi. Aku juga harus 
pergi." 


Aku mengibaskan kedua tanganku, mengusirnya. "Iya sana, 
sana yang jauh." 


Galan mengangguk dengan senyum lebar. Dia berbalik 
melangkah lebih dulu. Sementara aku masih mematung di 
tempat. Berpikir tentang masalah-masalah yang keluarga 
Galan terima selama ini. 


Aku kembali mengernyit saat Galan berhenti melangkah dan 
berbalik secepat dia melangkah tadi. "Oiya, aku lupa 
menanyakan sesuatu padamu?" 


"Apa?" tanyaku jengah. 


Galan menggerakkan tali tasnya mencari letak nyaman lalu 
berkata dari jarak dua belas meter dariku. "Aku tidak 
melihat siswi yang sering kau temui tahun lalu? Si wajah 
pucat itu." 


Aku menatap Galan heran, "Apa maksudmu? Siapa?" 


Galan berpikir sebentar sebelum berkata, "Ah, aku hanya 
bicara beberapa kali dengannya. Dia pendiam kalau lawan 
bicaranya tidak bicara lebih dulu. Karena yang kuingat, dia 
selalu mencarimu dan menanyakan di mana kau berada 
ketika di sekolah." Penjelasan Galan barusan langsung saja 
menyadarkanku akan seseorang yang sudah lama sekali aku 
pernah mengingat sosoknya. 


"Ya sudah. Aku tahu kau dulu memang selalu sibuk, bahkan 
tidak pernah fokus pada sekitarnya. Hanya saja, aku tidak 


melihatnya lagi sejak saat itu." Galan bicara cepat sebelum 
melambaikan tangan dan berjalan pergi. 


Tidak melihatnya lagi? Aku membantin sambil memikirkan 
sosok yang dikatakan Galan. 


Memang benar, aku selalu tidak perduli dengan sekitarnya. 
Orang-orang datang dan pergi sesuka hati. Tapi .... Kedua 
mataku membulat seolah mengingat gambaran usang 
seorang gadis dengan wajah yang selalu pucat itu. 


Dia .... 
aaa 
A/N 


Bisa berikan vote, komen, kritik dan saran yang 
membangun. 


Chapter 2 Rain Drop 


Isi kepalaku masih saja bergulir tanpa sadar tungkai kakiku 
sudah berada di depan mading sekolah. Dinding Tata Usaha 
yang kosong dan lebar diubah menjadi tempat mading yang 
masih bersatu dengan mading alumni dulu namun bisa 
dengan mudah orang lain membedakan rajin dan tidaknya 
siswa-siswi yang dulu dan sekarang. Untaian kata-kata dan 
kalimat bijak yang tertulis dengan kertas warna-warni serta 
diberi glitter kuning dan putih mencolok di mataku. Kertas- 
kertas berisi bait-bait puisi, pantun jenaka serta cerita 
pendek saling tumpang tindih, bahkan ada yang terlihat 
setengahnya saja. Bisa ditebak bagaimana anak-anak dari 
bulan bahasa dan kreatifitas mereka yang sedikit aneh. 
Mading terlihat seperti dipenuhi sampah yang ditempel 
sembarangan di sana-sini. 


"Belum pulang?" 


Aku hampir saja berjingkrak karena saking terkejutnya 
dengan suara barusan. Pandanganku mengedar ke arah 
sumber suara. Seorang pria berkaca mata kotak putih 
dengan gagang transparan berdiri beberapa langkah dari 
mana aku berdiri. Senyum dengan keriput di sudut mata itu 
adalah ciri khasnya. "Pak Hadiswa," kataku sambil mengelus 
dada pelan. Benar rasanya seperti detak jantungmu 
berhenti beberapa detik. 


Pria yang menjabat sebagai wali kelas 12-A itu memang 
menjadi favorit beberapa siswa di sekolah ini. Selain 
memiliki senyum yang menawan dan tutur kata yang 
lembut. Dia juga sampai saat ini, belum dikabarkan menikah 
atau setidaknya memiliki kedekatan dengan gadis yang 
setara dengannya. Pak Hadiswa adalah guru termuda di 
sekolah dan sekaligus guru terbaik yang menang dalam 


pemilihan guru terfavorit tahun lalu. Dia memiliki tubuh 
yang bagus dalam artian berisi dan berotot, bugar, kulitnya 
terawat bisa dilihat Dari leher dan lengannya yang sewaktu- 
waktu lengan kemeja biru muda itu digulung. 


"Sebentar lagi hujan?" 


Aku kembali terenyak ketika Pak Hadiswa berbicara dan 
sedikit bergumam di akhir. Sekilas aku melihat raut 
wajahnya yang agak muram. Jarang sekali melihat pria yang 
selalu tersenyum hangat itu memiliki ekspresi seperti itu. 


Aku mengatur letak tali tas punggungku sambil berujar, 
"Iya, mungkin terpaksa harus menerobos hujan." 


Satu alisnya terangkat bersama dua lengannya menyilang 
di dada. Saat itu juga aku bisa melihat lengannya yang 
terbebas dari balutan lengan kemeja. Kulit putih bersih 
dengan untaian urat-urat yang pasti membuat gadis-gadis 
berpikiran kotor di luar sana menelan air ludahnya susah 
payah. 


"Kau bisa sakit. Bukannya minggu ini waktu semakin harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin." 


Aku mengangguk. "Ujian akhir semester." 


"Kau harus menjaga kesehatan sampai hari UAS 
berlangsung." Aku hanya menunduk mendengarkan 
perkataannya. Hingga saat dia bilang, "Tunggu di sini 
sebentar." Kepalaku terangkat, melihat tubuh pria yang 
tingginya hampir mencapai dua meter itu melangkah pergi. 
Sementara aku mematung seperti orang bodoh. Rintik hujan 
mulai berjatuhan. Suara genteng yang tertimpa tetes-tetes 
hujan membuatku mengedarkan pandangan sekali lagi. 
Mengamati suasana sekolah yang sangat sepi senyap dan 
menyeramkan jika dilihat di saat seperti ini. 


"Pakai ini." 


Aku menoleh ke Pak Hadiswa yang telah berdiri dengan 
jarak dua meter lebih dariku. Satu tangannya terulur 
memegang payung yang masih terlipat rapi. 


"Kau bisa pakai payung ini," katanya lagi. Aku segera 
mengucapkan terima kasih dan pria ramah itu melangkah 
pergi. Meninggalkanku bersama dengan payung berwarna 
hitam pekat yang kupegang sekarang. 


Ah, ya. Benar, aku memang harus pulang. 


Langkah kakiku seolah bergema di lantai koridor sekolah. 
Melewati kelas demi kelas yang sepenuhnya kosong. Lantai 
yang terasa lembab dan licin, hembusan angin yang 
membawa rintik-rintik hujan membuat seragam sekolahku 
terasa lebih dingin dan sama lembabnya. 


Ketika tungkai kakiku menepi di lantai perpustakaan. 
Mengingatkanku pada ucapan Galan yang meminta 
bantuanku. Tapi bukan hanya itu ... aku tiba-tiba mengingat 
seseorang. 


Tanganku terulur untuk membuka knop pintu perpustakaan. 
Tapi lebih dulu knop pintu bergerak dan pintu itu terdorong 
dari dalam. Membuat tubuhku bereaksi, mundur beberapa 
langkah ke belakang. 


Saat itu sesosok gadis berambut hitam tergerai muncul. 
"Iren," kataku saat sosok itu berjingkrak kaget. 


"Ya Tuhan! Kenapa kau mengagetkan sih!" Iren mengelus 
dadanya pelan sambil menyumpah serapah dengan nada 
berbisik. 


"Kau masih di sini? Belum pulang?" Aku bertanya sedikit 
lebih ramah. Iren mendengus kecil sambil memeluk dua 
buku tebal yang dia sengaja menutup bagian depannya 
dengan kedua tangannya. 


"Untuk apa kau bertanya? Kau tidak lilhat aku di sini? Itu 
artinya aku belum pulang." 


Sama saja, kataku dalam batin. Iren adalah gadis cerewet 
dari kelas 12-A. Mungkin hanya dia yang dikenal sebagai 
siswi yang cukup membuka tangan kepada siswa-siswi kelas 
lainnya. Meskipun kadang perkataannya yang tajam seperti 
pisau. 


"Kalau begitu, aku pulang duluan. Kau juga harus segera 
pulang. Hujan sebentar lagi turun." 


"Iya, iya aku tahu. Sana-sana!" Setengah mengusir, Iren 
mendorong sebelah bahuku dari belakang dengan dua 
jarinya. Seolah dia jijik menyentuhku. 


Aku melanjutkan langkah hingga sampai di halaman depan 
sekolah. Lobi dan ruang administrasi juga kosong. Halaman 
sekolah ditata dengan pot-pot berisi kaktus dan tumbuhan 
penuh duri. Aku ingat ada siswa 12-C yang didorong hingga 
hampir setengah tubuhnya tertusuk duri kaktus hanya 
karena tidak sengaja menumpahkan minuman ke seragam 
siswi 12-A. Ada sekitar enam anak tangga yang 
menghubungkan pada dataran lantai ubin keras dan kasar. 
Gerbang sekolah ada di sana, bersanding dengan kantor pos 
satpam. 


Hujan jatuh bersamaan dengan aku membuka payung dan 
menuruni anak-anak tangga. Titik-titik air yang jatuh seperti 
ribuan anak panah yang melesat jatuh dari langit. Menubruk 
lantai ubin keras di bawahku. Menimbulkan suara yang 
bising dan saat itu juga hujan turun cukup lebat. 


Memegang gagang payung dengan erat dengan pandangan 
terhalang air hujan. Gerbang dan pagar sekolah untungnya 
dicat dengan warna yang seperti menyala dalam kegelapan. 
Aku bisa melihat pria tua dengan setelan satpam itu keluar 
dari pos sambil memegang payung yang sama denganku. 
Dia membuka pagar meskipun sebelah lengan pakaiannya 
basah oleh hujan. Saat jarak kami semakin dekat, satpam 
itu berteriak dalam riuhnya hujan padahal aku masih bisa 
mendengarnya tanpa berteriak sekeras itu. "Kenapa kau 
baru pulang?" 


"Ada yang harus aku selesaikan, Paman!" Aku malah ikut 
berteriak ketika satpam tua itu tidak mendengar 
perkataanku sekali. Lalu, dia mengangguk dan menepi di 
sisi dinding pos yang teduh. 


"Cepat pulang sana! Baru saja pria tampan itu juga pulang!" 
serunya sambil menutup payungnya. 


Pria tampan, kataku dalam batin. Mungkin maksudnya pria 
tampan itu adalah Pak Hadiswa. Ternyata banyak sebutan 
yang berbeda untuk guru tampan yang baik hati itu. Pantas 
saja dia begitu dicintai hampir oleh seluruh warga sekolah. 


Aku mengangguk dan melanjutkan langkahku hingga 
sampai ke bibir pagar. Dari kejauhan, terhalang suara jatuh 
hujan yang membentur ubin dan pagar besi gerbang 
sekolah, aku mendengar sebuah jeritan. Lantang dan 
panjang. Tapi hanya sekali. Aku berhenti melangkah dan 
memasang telingaku baik-baik. 


Jeritan? Siapa yang menjerit di waktu seperti ini? 


Aku segera membalikan tubuhku kembali sebelum aku juga 
ikut menjerit kecil karena satpam tua itu telah berdiri di 
depanku saat ini. 


"Kenapa berbalik? Cepat pulang sebelum hujannya 
bertambah lebat. Aku ingin segera istirahat dan menutup 
pagar ini lagi." 


Satpam yang baru ku ingat sering dipanggil Paman Sit itu 
tampak benar-benar kedinginan. Kulit wajahnya mulai 
pucat. 


"Apa Paman mendengar suara jeritan?" Aku bertanya 
dengan hati-hati sambil mencuri-curi pandang ke arah 
bangunan sekolah yang sepi. 


"Jeritan? Apa maksudmu? Siapa memangnya yang menjerit- 
jerit di waktu seperti ini?" Pamam Sit ikut bingung sebelum 
berkata, "Aku tidak mendengar apa pun. Itu mungkin karena 
kau banyak pikiran. Hanya halusinasimu. Cepat pulang dan 
istirahat." 


Ketika satpam itu ingin menarik pagar, aku segera menyela, 
"Tapi Iren masih di dalam sekolah!" 


"Siapa? Bukannya beberapa siswa ada yang masuk asrama." 


Oh, aku melupakan itu. Asrama sekolah yang letaknya jauh 
di sudut, bersanding dengan pohon-pohon beringin besar. 
Bangunan dua lantai yang tidak menarik. Hanya ditinggali 
bagi siswa-siswi yang ingin fokus belajar di sekolah. Mereka 
bisa tinggal di sana. Asrama laki-laki dan perempuan 
dipisahkan dengan sekat dinding. Setidaknya dari jauh 
orang-orang akan mengira dua asrama itu bersatu. 


"Aku juga harus pergi, istriku tengah sakit!" katanya lagi 
sambil mengunci pagar. Payungnya tidak dipakai dan itu 
membuat seragamnya basah. 


Aku hanya mengangguk dan berbalik pergi, mencengkeram 
payung dan menerobos hujan. Meskipun ada kalanya aku 


ingin menengok ke belakang dan memastikan jika apa yang 
ku dengar adalah benar. 


Itu jeritan seseorang. 
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Chapter 3 Bad Surprise 


Pagi menjelma meskipun mendung masih menggantung di 
langit. Memberikan tanda bahwa hari ini akan sama seperti 
hari-hari kemarin. Hujan turun, embusan angin yang seolah 
mampu membekukan lubang pori-pori kulit beserta suara 
guntur yang menyambar sesekali. Semalam mungkin yang 
terparah, selain blok perumahanku dilanda mati lampu. 
Ibuku pulang lebih larut dan menemukan putrinya 
bergulung dengan selimut di sofa ruang tengah. 


Ibu panik sendiri, dia meraba keningku yang panas dan 
mengoceh tentang kecerobohanku yang suka pulang 
terlambat hingga bermandikan air hujan. Ibuku tahu jika 
tubuh putri satu-satunya ini tidak bersahabat dengan air 
hujan. Artinya aku akan gampang sekali sakit dan biasanya 
diserang demam semalaman. 


Dan itu yang terjadi semalaman padaku. Demam yang 
menambah pening di kepalaku. Tumpukan buku di meja 
yang seperti melambai padaku, menunggu untuk dibuka 
dan dibaca. UAS sebentar lagi. Kelas 12 akan menghadapi 
masa-masa harus berada di sekolah hingga larut malam 
atau dengan kata lain tinggal sementara di sekolah. Demi 
mendapat pembelajaran yang lebih kompleks. Tapi yang 
kutahu itu akan malah membuat semua siswa seperti 
gelandangan yang tidak memiliki rumah. Malahan mungkin 
menjadi waktu yang pas untuk sepasang kekasih bertemu. 


"Makan sarapannya, Aria!" seru Ibuku saat setengah bubur 
tanpa toping menggiurkan belum habis dalam mangkuk 
mungil polos yang berada di depanku saat ini. Meja makan 
kayu tua dan dua kursi, salah satu kursinya tengah 
kududuki. Sementara Ibu dengan cekatan meletakan 


segelas cairan putih bersih berbau khas, segelas susu 
hangat. 


"Akhir-akhir ini makanmu semakin sedikit. Ibu tidak mau 
kau sakit lagi. Jadi, habiskan makanannya." 


Aku merenggut sambil mengaduk sendok dalam bubur. 
Irisan bawang yang digoreng membuat hidungku gatal. 
Rasa hambar, sedikit asin dan rasa manis gurih kecap sama 
sekali tidak membuat niatku untuk kembali menyuap itu 
hadir. Segera tanganku mendorong mangkuk bubur itu 
menjauh. Memaksakan betapa lembeknya bubur di dalam 
mulutku sekarang, menelannya dengan raut tidak 
bersahabat. Aku benci bubur! 


Saat Ibuku pergi ke sofa karena suara dering ponselnya 
menarik perhatiannya. Kesempatan! pikirku. Aku meraih 
gelas susu dan meneguknya setengah. Menarik tas ransel 
dan bangkit dari kursi. Berlari-lari kecil menuju pintu keluar. 
Bersamaan saat Ibuku berseru dan menanyakan apa aku 
menghabiskan sarapanku. Aku mengatakan "sudah," dan 
segera keluar dari rumah. Biarlah Ibuku kesal sendiri ketika 
dia sadar baru saja dibohongi lagi oleh putrinya. Toh, 
demamku juga sudah agak membaik. Peningnya sedikit 
berkurang meskipun rasa sakitnya akan kembali muncul 
saat berlari seperti tadi. 


Perjalanan menuju sekolah bisa ditempuh kurang dari 
sejam. Kompleks perumahan yang aku dan Ibuku tempati 
cukup sederhana. Jauh dari kesan mewah atau dihuni oleh 
sekumpulan orang kaya. Jalan kompleks yang 
mengkhawatirkan karena aspal-aspal mulai terbawa arus air 
atau menjadi cekungan dan berubah menjadi semacam 
genangan air hujan kotor. 


Ketika sebuah benda kecil terasa menubruk betisku. Benda 
yang begitu padat dan keras, dapat kupastikan itu adalah 
kerikil aspal. Aku segera membalikkan badan dan menatap 
ulah siapa barusan. 


Dari jarak delapan meteran, Galan tersenyum begitu lebar. 
Mengekspos dua baris giginya yang putih dan tertata rapi. 
Satu tangannya melambai tengil. "Pagi, Ari-Ariku!" 


Mendengar nama panggilan baru dari Galan, aku memutar 
bola mata malas. Memang Galan salah satu orang yang suka 
sekali memanggil namaku dengan sebutan aneh. Dan itu 
pasti berganti setiap hari. 


Galan berjalan cukup cepat ke arahku. Lalu kami bersisihan 
melanjutkan perjalanan menuju ke sekolah. 


"Apa akan turun hujan lagi?" 


"Mungkin, tapi aku benci harus gelap-gelapan lagi setiap 
malam." Aku mengingat malam-malam tanpa adanya aliran 
listrik. 


Galan terkekeh sambil berujar,"Ya, itu adalah penyakit 
setiap kompleks miskin." 


Dengusan sebal keluar dari bibirku saat itu juga. Memang 
beruntung bagi kompleks perumahan yang lebih elit dan 
berpunya. Mereka mungkin tidak pernah merasakan rasanya 
tidur dalam kegelapan dan dinginnya hujan. 


"Ah, bagaimana menurutmu tentang siswi bernama Monik 
itu?" 


"Monik? 12 ... C?" Aku tidak yakin dengan nama yang 
barusan disebutkan oleh Galan. Monik, si gadis bermata 


kodok itu? Dia terkenal memiliki sepasang mata yang bulat 
dan besar. 


Galan terkekeh sambil menutup bibirnya dengan kepalan 
tangan. Matanya yang memang sipit itu menyipit menatap 
penuh minat ke arahku. Seolah banyak arti yang 
tersembunyi di sana. Tubuhnya tiba-tiba condong ke arahku 
dan tepat ke telingaku, sia membisikan, "Aku lihat ... 
dadanya cukup berisi akhir-akhir ini." Perkataan Galan yang 
sangat frontal barusan sontak membuat kedua tanganku 
memukul bertubi-tubi lengan dan dadanya dengan marah. 
Menjijikan mendengar kalimat itu keluar dari mulut laki-laki. 


"Tutup mulutmu atau katakan selamat tinggal untuk bahan 
ujianmu nanti!" Aku melangkah cepat, setengah berlari 
lebih dulu saat gerbang sekolah SMA Kaosta telah berada 
tak jauh dariku. Meskipun beberapa siswa tampak terburu- 
buru masuk, padahal masih ada setengah jam lebih lagi 
gerbang sekolah akan ditutup. Suara Galan dari jauh, 
meminta untuk dimaafkan tak aku hiraukan. Karena aku 
lebih tertarik dengan siswa-siswi lain yang berbondong- 
bondong masuk lewat ruang lobi yang terlihat sempit 
karena sesaknya siswa-siswi di sana. Aku memelankan 
langkah sambil bertanya-tanya tentang ada apa yang 
terjadi? 


"Kenapa mereka berkumpul seperti itu? Apa ada layanan 
makanan gratis?" Galan bertanya setelah dia sekarang 
berdiri tepat di sebelahku. "Aku tidak sarapan Ari, aku lapar. 
Kau tahu rasaya cacing-cacing di perutmu bersuara." Aku 
mendelik tak suka dan tidak peduli dengan drama 
ratapannya barusan. Masih ingat ucapan tak senonohnya 
beberapa saat yang lalu. Aku memasang wajah datar. Dia 
juga langsung mengerti dan malah tersenyum tanpa dosa. 


Dari kerumunan aku mendengar jeritan siswi dan beberapa 
siswi lainnya ikut menjerit setelah keluar dari lobi. Bahkan 
saat siswa-siswi berhasil melewati lobi dan langkah-langkah 
mereka terpacu begitu cepat memasuki bagian depan lobi 
yang menghadap ke lapangan. Tanaman hias yang berderet 
di pinggir lapangan tampak rusak terinjak dan tersenggol 
padahal tanaman-tanaman itu berguna memisahkan antara 
batas lantai, selokan kecil dan lapangan sekolah yang lebar. 


Jeritan yang lebih ramai dan hampir semua siswi 
mengeluarkan jeritan yang sama, lantang. Mereka 
menyembunyikan wajah dengan kedua telapak tangan. Aku 
melihat pemadangan mengerikan dari pintu masuk lobi, 
semakin tertarik untuk meloncati tanaman hias yang 
setinggi lutut bersama dengan Galan di belakangku. 


Dari jarak yang cukup jauh dan riuhnya siswa-siswi yang 
panik, ada yang tiba-tiba pingsan, beberapa lainnya masih 
menjerit histeris dan wajah-wajah syok dan ketakutan 
begitu kentara. 


Pandanganku yang masih dalam kebingungan di arahkan 
begitu saja saat beberapa siswa yang menunjuk-nunjuk ke 
arah tiang bendera yang memang berada tepat di pinggir, 
membelah lapangan sama panjang. Tiang bendera itu 
memiliki panjang dua puluh meteran kalau aku tidak salah. 
Akan tetapi kali ini ada sebuah tali tambang yang melintang 
dari arah lain. Seperti sengaja dipasang di ujung tiang dan 
membentang hingga berakhir ke sudut balkon kelas 11-A 
yang berada di lantai dua. Dari situlah, ketika mataku 
terfokus di sana, membulat sempurna dan begitu juga 
dengan Galan, bisa kudengar Galan bersumpah serapah 
karena terkejut. 


Karena semua orang termasuk juga aku yang sekarang ini, 
menyaksikan tubuh kaku seseorang yang digantung di 


tambang tersebut. 
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Chapter 4 She 


Semua siswa SMA Kaosta masih riuh dan dengan raut wajah 
ketakutan. Mereka semua digiring saat satpam tua, Paman 
Sit datang dengan segerombol polisi dan pria berpakaian 
hitam dari atas sampai bawah. 


Keadaan makin ricuh dan tidak terkendali saat beberapa 
siswa berlarian dan dipaksa agar berdiam diri di dalam 
kelas. 


Tubuhku yang kecil dan kurus menjadi korban dalam lautan 
kepanikan ini. Beberapa kali bahu dan sikut kami sama- 
sama bersinggungan. Selama beberapa detik sebagian 
siswa berlari masuk ke dalam kelas. 


"Aria, ayo kita masuk kelas!" Tangan Galan menarik 
lenganku agar bergerak dari tempatnya. Tapi mataku masih 
belum puas hanya melihat mayat itu ditolong di atas sana 
oleh sekawanan orang asing. Polisi malah berteriak kepada 
siswa-siswi yang masih betah berdiam diri dan mengamati 
ketika mayat siswi yang tergantung itu secara perlahan 
diturunkan. Padahal dari jendela kelas pun, kami masih bisa 
melihat aktivitas mereka. Apa gunanya masuk kelas? 


"Hey, Kau!" Aku terlonjak saat salah satu pria yang 
berpakaian serba hitam itu menunjuk lurus tepat ke arahku. 
"Cepat masuk kelas! Ini bukan untuk tontonan!" 


Galan setengah menyeretku agar pergi dari tempatku 
berdiri. Sementara aku masih belum bisa mengenyahkan 
tentang siapa siswi yang mati digantung itu. Karena 
wajahnya tertutup rambut dan setengahnya lagi ditempel 
lakban hitam. Rasanya aku belum ingin melangkah pergi 


sebelum tahu siapa dia. Kalian pasti akan seperti dikejar 
rasa penasaran setengah mati jika kalian adalah aku. 


"Jangan keras kepala Aria," kata Galan saat kami berdua 
telah sampai di depan kelas. Dan pandanganku masih 
terpusat ke arah lapangan. Tidak peduli Galan yang masih 
memegangi lenganku cukup keras. 


"Menurutmu ... siapa dia?" Aku bisa melihat raut wajah 
Galan berubah gelisah. Tangannya telah lepas dari sentuhan 
di lenganku. Dia menghela napas gusar, mengusap 
wajahnya sekilas. "Aku tidak tahu, tapi ini benar-benar 
buruk. Ada siswi yang ... yang mati dengan cara seperti itu. 
Ah, ada apa dengan sekolah kita hari ini? Apa pembunuh 
masuk ke sini?" 


Aku melangkah masuk ke dalam kelas, membiarkan Galan 
mengoceh sendiri dengan nada frustrasi. Jendela-jendela 
yang mempertontonkan sisa pemandangan mengerikan di 
lapangan membuat hampir semua siswa berdiri tak teratur 
di sana. Tirai biru muda secara tidak langsung menjadi 
barang yang tidak berguna saat ini, menepi di sisi jendela 
kelas. Aku bisa melihat dari bagian depan deretan meja 
kelas. Guru-guru tampak berkumpul di lapangan dan 
kedatangan pria-pria berpakaian serba putih yang kuyakini 
mereka adalah para tim ambulan. Suara sirine ambulan 
yang memekik menyadarkanku saat sebuah sentuhan di 
pundak. Aku menoleh dan mendapati Euna tersenyum 
manis akan tetapi matanya memancarkan ketakutan begitu 
kentara. 


"Apa jasadnya sudah diambil?" Euna, aku mengenalnya 
sebagai gadis baik dan polos selama ini. Kami berdua duduk 
bersama di meja yang sama. Aku tahu Euna memang 
seorang penakut. Dan yang pasti peristiwa tadi adalah 
mimpi buruk baginya. 


"Sepertinya sudah. Kau takut?" Cengkeraman tangan dingin 
Euna beralih pada pergelangan tanganku lalu tak lama 
kemudian, jari-jemari kami mengait satu sama lain. Matanya 
yang sayu menatap penuh akan makna ke arahku. Dalam 
hitungan detik aku tahu Euna sedang ketakutan. 


Kami berdua duduk deretan kursi di meja paling tengah. 
Meja kami berdua selama hampir setahun ini. Tangan Euna 
masih mengait pada tanganku. Sedikit gemetar, Euna 
berkata secara lirih, "Apa yang terjadi sebenarnya di sini? 
Kenapa siswi itu meninggal dengan cara sejahat itu .... Aria, 
aku sungguh takut." Dalam sekejap tubuh kami sudah saling 
menempel. Aku memeluk Euna yang benar-benar ketakutan. 
Bahkan samar-samar aku mendengar suara isakannya. 
"Tenang Euna, semua pasti akan baik-baik saja. Semua guru 
tidak akan tinggal diam. Pembunuhnya pasti akan 
ditangkap." 


"Tapi tetap saja aku takut," bisik Euna serak. "Pembunuhnya 
pasti mengincar yang lainnya juga nanti." 


"Tidak mungkin," tukasku cepat. Euna menghela napas dan 
kembali terisak. 


Di saat aku mencoba menenangkan Euna dengan 
mengusap-usap punggungnya yang dibalut seragam, tiba- 
tiba saja meja kami berdua digebrak cukup keras. Gadis 
dengan polesan tinta hitam diujung matanya berdiri di 
hadapanku dan Euna. Matanya memancarkan sorot jijik. 
"Apa kalian akan berpelukan seperti itu sampai pulang? 
Sungguh kalian berdua mirip seperti pasangan lesbi!" 


"Apa urusanmu?" Aku mengacuhkan protes yang diajukan 
Lona. Gadis berpoles make up tebal itu memang paling anti 
dengan kaum pecinta sesama jenis. Kabar-kaburnya mantan 
pacarnya yang dulu ternyata adalah seorang gay. Aku yakin 


Lona mengakhiri hubungan keduanya karena itu. Dan dia 
mungkin trauma soal itu. 


"Urusanku? Ini kau lihat ...." Lona menunjuk kedua matanya 
dengan kedua jarinya yang bergerak-gerak, sambil berkata 
dengan bibir miring, "Mataku gatal sekali melihat kalian 
berdua sekarang ini. Lepas! Lepas!" kuna menjauh dari 
tubuhku sambil melepaskan pelukannya. 


"Bisa tidak sih jangan cengeng!" cibir Lona sambil 
mengusap poni tidak ratanya dengan telunjuknya lalu 
melengos pergi. 

Aku mendengus sebal, tapi melihat Euna mengatur 
napasnya, menenangkan diri. Aku juga melakukan hal yang 
sama, tapi dengan bersandar setenang mungkin pada 
kepala kursi. Menatap ke arah papan tulis yang kosong, 
bersih dari segala tulisan spidol hitam siswa jahil. Hari ini 
sepertinya perhatian semua orang masih terpaku kepada 
peristiwa mayat siswi yang digantung itu. 


Pandangan menerawangku yang baru saja beberapa detik 
segera buyar saat Dino, ketua kelas 12-D masuk ke dalam 
kelas dengan raut yang begitu muram. Semuram langit hari 
ini. 


Semua orang menjauh dari kaca jendela dan menghampiri 
Dino untuk menanyakan hal-hal seputar siapa mayat siswi 
itu. Dino yang menjadi mantan ketua PMR itu mungkin 
punya akses bebas mengetahui segala informasi. Dia pintar 
dan memiliki daya tarik pada semua yang diucapkannya. 
Aku pikir Dino pernah akan dimasukkan ke dalam kelas 
favorit tapi waktu itu dibatalkan. 


Dalam riuhnya pertanyaan siswa-siswi yang mengerubungi 
Dino saat ini. Aku hanya menyimak bersama dengan Euna 
yang malah menutup kedua telinganya rapat-rapat dengan 


kedua telapak tangannya. Dia pasti tidak mau mendengar 
siapa yang meninggal secara mengenaskan digantung di 
tiang bendera pagi ini. Tapi aku juga mungkin menyesal 
mendengar sebuah nama yang Dino ucapkan secara 
terkesan tegas akan tetapi dalam nada suaranya sedikit 
bergetar entah karena apa. Namun, getaran terkejut pada 
seluruh tubuhku yang membuatku berkali-kali menyadarkan 
diri bahwa nama siapa yang keluar dari bibir Dino sekaligus 
pemilik tubuh tanpa nyawa yang menggantung itu adalah 
Iren dari kelas 12-A. 


daa 


Chapter 5 Someone 


Rasanya ada yang menekan dadaku sehingga untuk meraup 
oksigen saja sungguh sulit. Setelah mendengar baru saja, 
satu nama yang pagi ini telah meregang nyawa di tali 
tambang dan lebih buruknya dengan cara digantung 
semengerikan itu. 


Iren, Iren, Iren ... Iren. Aku mengusap wajah dengan gusar. 
Rasa pening segera hadir, seolah tersenyum manis 
mendiami isi kepala. Rasa terkejut dan tidak percaya 
menjadi dua hal yang berputar tak henti-hentinya dalam 
pikiranku. Bercampur aduk seperti adonan semen dan pasir 
yang diputar dalam mesin molen. 


Tidak mungkin, bukannya kemarin pas pulang sekolah aku 
bertemu dengan Iren di perpustakaan. Dia juga kaget 
melihatku ada di sana waktu itu. Kami bahkan berbincang 
sebentar sebelum aku berpamitan padanya untuk pulang 
dan aku menyuruhnya juga agar segera pulang. 


Tidak, tidak, tidak! 


"Aria, kau baik-baik saja?" Satu sentuhan yang mendarat di 
sebelah pundakku tidak membuat sepenuhnya isi dan 
putaran opsi-opsi bagai tornado itu lenyap dari kepalaku. 
Memporak porandakan isinya. Hanya sebentar ketika aku 
menatap Euna yang masih memakai raut gelisah bercampur 
ketakutannya. 


Aku menggeleng tanpa sadar. Rasa hatiku sakit jika tahu, 
kemarin ... di saat hujan turun begitu lebatnya dan aku 
berpisah dengan Iren. Mungkin ... mungkin waktu itu adalah 
pertemuan terakhir aku dengannya. 


"Menutupi sesuatu? Aria bisa kau bicarakan semuanya 
padaku. Kau pasti ingat bukan, aku pendengar yang baik?" 
Wajah polos Euna sedikit membuat suasana hatiku merekah 
diam-diam. Suara lembut Euna dan usapan lembutnya 
mampu menarik senyum pahitku dan menatapnya dalam- 
dalam. Mencari arti yang sebenarnya di mata Euna yang 
bulat. Melihat pantulan diriku sendiri. 


Euna melepaskan usapan lembutnya setelah tahu aku 
belum ingin mengatakan semua padanya. Tentang 
pertemuan terakhirku dengan Iren sore itu. 


"Apa ... terkait dengan insiden pagi ini ...." Suara Euna 
menghilang di akhir kalimatnya sendiri. Setengah 
keyakinannya mungkin menjurus ke jalan kebenaran yang 
diucapkannya barusan. 


Tatapanku tidak beralih dari mata Euna, tidak terganggu 
dengan riuhnya suasana kelas yang masih sepertinya syok 
mengetahui pemilik tubuh tak bernyawa yang digantung 
pagi ini. Semua menjadi isak, desahan tidak percaya hingga 
semburan opsi-opsi yang sama sekali tidak masuk akal. 
Contonhnya Iren membunuh dirinya sendiri atau dibunuh 
oleh pacarnya dari sekolah lain. 


"Kami bertemu kemarin sore sebelum hujan." Bola mata 
Euna membulat sempurna. Sangat bulat dan jika waktu 
tidak dalam segenting ini, aku mungkin menikmati 
pancaran menggemaskan itu dari Euna. 


Euna menutup bibirnya, memekik kecil seolah 
keterkejutannya sedikit terlambat. Tapi dia berkata 
beberapa menit kemudian setengah membuka bekapan 
tangan di bibirnya yang mungil. "Kemarin? Di mana?" 


"Perpustakaan. Kami berbincang sebelum aku pamit 
padanya karena hujan mulai turun ...." Kini gantian 


kalimatku yang lenyap. Karena isi kepalaku mengingat 
potongan demi potongan kejadian kemarin. Meski kepalaku 
rasanya pening. Persetan! Dengan sisa demam malam tadi 
yang menjadi-jadi saat ini. Aku meremas rambut di atas 
dahiku sambil memejamkan mata. Euna tampak tak nyaman 
dan mencengkeram pundakku dan menepuknya beberapa 
kali. 


Sisa ingatan itu mengantarkanku pada gambaran melewati 
gerbang saat hujan turun begitu lebat, saat Paman Sit buru- 
buru menutupnya meskipun pakaiannnya harus basah 
kuyup dan berkata aku harus pulang cepat, tapi saat itu aku 
seperti mendengar sebuah jeritan .... 


Ya, jeritan! Aku terperanjat dengan kedua mata membulat. 
Seolah baru saja mengingat di mana kau menyimpan 
uangmu setelah beberapa hari kau lupa tempatnya. 


"Aku mendengar jeritan itu," kataku kepada diriku sendiri. 
Tidak sadar jika Euna si penakut di sampingku ikut 
mendengar dan aku yakini. Dia segera melepaskan 
sentuhannya dari tubuhku dengan gerakan sedikit menjauh. 
Matanya menatap panik ketika aku balik menatapnya. 


"Apa katamu barusan Aria?" Tubuh Euna menegang 
seketika. Terlalu terkejut dengan pernyataan separuh yang 
tanpa sadar terlepas begitu saja dari mulutku. 


Aku mencoba mengalihkan perhatian, dengan melempar 
pandangan ke arah lain. Mencoba sebisa mungkin agar 
tidak membuat Euna berpikir ke mana-mana. Apalagi aku 
yakin jika bayangan keterkaitannya ini dan itu hanya akan 
bertambah setiap waktu. 


"Tidak. Maksudku, kemarin setelah aku pulang sekolah dan 
menjerit karena aku terpeleset di lantai lobi yang licin itu." 
Napasku seperti bebas mengudara saat Euna mengedipkan 


matanya sambil menghela napas kecil. Dia sudah sedikit 
tenang. Dan untunglah Euna orang yang mudah dikelabui. 


Tapi tiba-tiba wajah ketakutannya menyeruak begitu saja 
membuatku terkejut. "Tapi kau bertemu dengan Iren 
kemarin bukan dan kalian berbicang ... sebelum dia .... 
sebelum dia meninggal pagi ini. Dan ... dan ..." Euna 
menelan ucapannya dengan gerakan saliva yang susah 
payah ia telan di tenggorokannya. "Dan setelah kau pulang, 
Iren dibunuh begitu." 


Tepat! kataku dalam batin. Meskipun suara jeritan itu 
membuatku semakin menguatkan tekad jika Iren 
mungkin saja setelah aku pergi dari sekolah seseorang 
datang padanya dan melakukan itu. 


Otakku berpikir seribu kali lebih keras dan seolah asap 
mengepul dari dalam telinga. Siapa? Siapa? Tapi siapa? Aku 
pulang setelah mendapat payung dari Pak Hadiswa ... dia 
juga pulang seperti yang dikatakan Paman Sit. 


Aku yakin hanya aku mungkin, karena aku melihat tak ada 
siapa pun di sekolah waktu itu. Hujan akan turun dan aku 
mungkin melewatkan si pembunuh itu yang mengintai di 
balik tembok sekolah. 


Tapi setelah aku bertemu dengan tiga macan itu, Karina- 
Nouwa-Foxface juga Galan yang juga pulang setelah aku 
pulang. 


Apa aku melewatkan sesuatu atau mungkin saja yang tidak 
aku ketahui dari bangunan sekolah SMA Kaosta yang penuh 
dengan desas-desus 'katanya' itu. 


Tapi ... yang kulihat dan satu-satunya orang yang terakhir 
berada di sekolah. Yang memberi jalan pulang untukku 
meskipun pakaiannya basah kuyup diguyur hujan kemarin. 


Dan berkata jika istrinya tengah sakit. Aku hanya setengah 
yakin akan hal itu. Karena hanya satu orang yang bisa 
kupastikan. 


Siapa lagi yang aku tahu selain Paman Sit. 


aaa 


Chapter 6 All Afraid 


Pintu ruang kelas 12-D dibuka dari luar, semua siswa yang 
masih kalang-kabut segera menoleh ke arah pintu. Bu Lyna, 
wali kelasku. Wanita berkaca mata lonjong itu menyembul 
dari celah pintu yang terbuka setengah. Tubuhnya yang 
terkenal body-goals dikalang siswa-siswa berhasrat puber 
tinggi. Bu Lyna masuk dengan sepatu berkaki tinggi yang 
ujungnya lancip. Mungkin untuk sebagian siswi sok cantik di 
sini akan menatap sinis ke arahnya karena gaya berpakaian 
Bu Lyna seperti akan pergi ke pemotretan modeling. 


Hampir menghabiskan dua menit untuk Bu Lyna berdiri di 
depan kelas dan memberi peringatan agar semua siswanya 
diam dan tenang. Dan butuh sekitar tujuh menit untuk 
mengatur siswa-siswi kelas 12-D. Dia menjatuhkan buku 
yang sedari tadi dibawahnya ke atas meja. 


"Kalian bisa menahan diri sebentar saja, tenang dan jangan 
khawatir. Pihak berwajib saat ini tengah mengatasi insiden 
pagi ini." Bu Lyna bersuara dengan nada dipertegas. 
Lucunya suaranya yang lembut serta penuh keibuan terasa 
kurang cocok. 


"Tapi Bu, bukannya sekolah ini menjadi tidak aman. Ini 
insiden pembunuhan dan bisa saja nanti salah satu dari kita 
yang akan menjadi target selanjutnya!" Suara menyeruak 
dari deretan meja paling belakang. Membuat hampir seluruh 
isi kelas mengarah ke tempat yang sama. 


Aku menatap siapa yang bersuara itu, selain siswa dengan 
rambut ikal pirang. Bahkan seragamnya selalu dikeluarkan. 
Namanya Yudha. Siswa badung yang hobi menyentuh dada 
siswi lain. Dia akan mengatakan "maaf, tidak sengaja!" Lalu 
berlalu pergi sambil tersenyum penuh kemenangan dan 


menyimpan setiap ukuran payudara yang berhasil ia 
pegang dalam otaknya. Aku tahu itu karena diam-diam 
melihat kelakuan minusnya. Dasar bocah tolol! 


Bu Lyna menghela napas panjang, menutup matanya 
sebentar, menumpukan kedua tangannya pada mejanya. 
Membiarkan dua buku tebal yang akan kami pelajari hari ini 
tergeletak tak berdaya di sana. 


"Ibu tahu, tapi bukan saatnya kita memikirkan hal itu. Kalian 
harus tetap bersiap untuk jadwal les minggu depan." Bu 
Lyna masih tenang seperti air. Meskipun gurat cemas di 
wajahnya membuat perkataannya tadi seperti omong 
kosong. 


Suara erangan Yudha dan siswa lainnya yang pemalas 
membuatku merasa ingin menonjok mereka satu-satu, tepat 
di wajah. Apa yang mereka takutkan? Apa di dalam kepala 
mereka hanya bayangan dada berisi milik siswi yang 
menjadi korban pubernya? 


"Tapi apa semuanya akan baik-baik saja, Bu? Masalah ini 
akan menjadi berita besar nanti kalau media tahu ...." Luda, 
gadis paling pintar di kelas ini bersuara. Tempat duduknya 
berada di depan. Itu memudahkan Bu Lyna mencerna baik- 
baik ucapan matang seorang Luda. Bu Lyna memangut- 
mangut lalu berkata, "Jangan sampai media tahu." 


Luda tersedak mendengar jawaban atas pertanyaannya. 
"Kami semua, guru-guru masih belum menemukan titik 
yang bagus. Semoga akan ada jalan terbaik sebentar lagi, 
kalian bisa menunggu kabar baiknya setelah para pihak 
berwajib selesai memeriksa semua bukti dan para saksi." 


Aku menoleh ke arah meja Galan yang kosong. Ke mana 
bocah pemalas itu pergi? Penyakit membolosnya masih 
bertahan bahkan sampai tahun terakhir sekolah. Aku yakin 


dia saat ini pasti berada di bawah pohon sukun yang besar 
di samping asrama. Mungkin tidur dibawahnya seperti orang 
mati. 


"Kenapa semuanya jadi seperti ini?" kuna berbisik padaku 
lalu mengatur letak helai demi helai rambutnya yang 
tertelan sudut bibir. 


"Kita tunggu saja jalan terbaiknya. Pasti kabar baik sebentar 
lagi datang." Aku mengusap pundak Euna yang bergetar. 
Sungguh, dia ketakutan. 


Tapi sisa pemikiran tentang orang terakhir di sekolah masih 
mengerubungiku. Seperti lebah yang mendapat surga untuk 
membuat sarang. 


Paman Sit, dia yang berada paling terakhir kemarin, 
menurutku. Tapi entahlah jika ia pulang setelah itu. 
Bukannya jeritan itu Paman Sit dan aku masih bersama? Aku 
menepuk jidat seolah membodohi diri sendiri. Memangnya 
apa yang aku harapkan dari pria tua penjaga gerbang itu? 
Membunuh seseorang apa artinya untuknya? 


Jeritan itu bahkan Paman Sit tidak tahu. Kenapa aku harus 
curiga padanya? Meskipun tidak mungkin ada kongkalikong 
antara si pembunuh dan Paman Sit..... 


Ya itu! Jika mungkin benar. Aku mengenal Paman Sit hanya 
saat datang dan pulang dari sekolah. Paman Sit tidak suka 
banyak bicara, wajahnya selalu saja keruh dan kasar. Tapi 
jika dilihat lebih dekat. Dia sebenarnya seorang pria tua 
yang mungkin saja menyayangi cucu dan istri tuanya. Apa 
yang sebenarnya aku harapkan dari pemikiran primitif 
seperti ini. Tapi besar kemungkinan aku menanyakan 
langsung kepada Paman Sit. 


Aku tidak sadar saat Bu Lyna mulai berselisih dengan Yudha 
dan tiga antek-anteknya yang terkenal liar. Menjelaskan 
setiap sudut pandang dan ketakutan jika akan ada korban 
lagi. Kata "sekolah ini sudah tak aman," berkali-kali aku 
dengar keluar begitu ringan dari bibir Yudha dan teman 
baiknya yang seperti patuh begitu saja. Final perdebatan 
pun masuk ke dalam rencana pembatalan les untuk ujian 
akhir tahun. 


Bu Lyna tidaklah bodoh, dia tahu jika empat siswanya yang 
sulit sekali diatur itu hanya beralasan dan meminta untuk 
menghilangkan jadwal les yang sudah menjadi budaya 
permanen SMA Kaosta. 


Mataku melirik ke arah Euna di sampingku. Rambut 
sebahunya yang sedikit kusut dan lembab. Wajahnya masih 
terlihat khawatir. Selain itu aku baru sadar jika raut wajah 
yang sekarang Euna miliki menular ke hampir seluruh siswa- 
siswi 12-D. 


Mereka semua ketakutan dan gelisah sama sepertiku. 
Mungkin jauh lebih buruk tentang yang saat ini mereka 
semua perkirakan kedepannya. 


aaa 


Chapter 7 Bad Think 


Bel pulang berbunyi meskipun wajah-wajah para siswa-siswi 
masih betah mendiami raut gelisah, takut, syok dan sembab 
di mata mereka karena mungkin kebanyakan kehilangan 
sosok Iren yang cerewet itu. Aku juga merasa kehilangan 
yang teramat besar, apalagi kami bertemu sebelum dia 
menjemput kematiannya. 


Langkah Euna yang bergema di sampingku membuat 
tanganku refleks saja memegangi tangannya. Jari-jemari 
kami bertautan. Bisa aku merasakan betapa dinginnya 
telapak tangan Euna. Jari-jemari milik Euna yang mungil 
dan berisi terasa empuk. 


"Masih saja takut?" tanyaku sambil menyunggingkan 
senyum lemah. Euna mengangguk kecil. "Tidak terlalu tapi 
.." Aku mengikuti arah pandangan Euna yang juga 
menelan setengah kalimatnya. 


Di sana, tepat di mana lapangan dan tiang bendera yang 
dicat seputih susu itu dikelilingi oleh pagar beton pendek 
dan bentangan garis polisi yang berwarna kuning cerah. 
Begitu mencolok. Di sana juga tempat kejadiannya, mayat 
Iren digantung secara mengenaskan dan dipertontonkan 
kepada semua murid. 


Entah apa yang pembunuh itu inginkan dengan membunuh 
Iren dengan cara seperti itu? Apa ini sebuah tanda besar 
atau ancaman? Apa yang sebenarnya pembunuh itu 
inginkan dari sekolah ini? Kenapa dia membunuh siswa SMA 
Kaosta yang sejak lama tidak pernah menjadi sorotan publik 
dalam masalah apa pun. Kecuali, mungkin adanya tangga 
kasta di sekolah ini. Tapi itu tidak berguna jika pemilik 
sekolah ini adalah pria tua berkepala botak dan suka 


mengunyah sekantung kacang almond. Dia picik dan juga 
pintar, sangat pintar berkelit. Semua keburukkan yang 
dimiliki sekolah ini seperti tertelan bumi, jauh dari 
jangkauan media, tersembunyi dari desas-desus yang 
mampu meruntuhkan reputasi SMA Kaosta ini. 


Seolah sekolah ini memiliki dinding pelindung. Menyimpan 
tumpukkan topeng iblis dan lembaran kertas bertuliskan 
segala dosa. Semua itu seperti tersimpan rapat, dikunci dan 
tidak seorang pun bisa membukanya. 


"Apa semuanya pasti akan baik-baik saja, Aria? Bagaimana 
menurutmu?" Sepasang bola mata Euna yang bulat itu 
berpindah ke arahku. Bertemu dengan mata kelabu milikku 
yang bergetar. Menurutku ... ? Pertanyaan itu seperti 
menyihirku dalam kebekuan dan hilangnya deretan kalimat 
penenang di kepalaku. Aku menunduk singkat, menatap 
tapak-tapak sepatu pada ubin lantai. Lalu kembali menatap 
Euna yang nyaris memintaku agar cepat menjawab 
keresahannya dari sorot matanya. 


"Iya, pasti semuanya baik-baik saja, itu pasti." Dapat 
kurasakan jemari Euna mengait dengan kuat dan bibir 
mungilnya yang nyaris tipis itu menyunggingkan senyum 
kecil. Senyum yang seolah ada secercah rasa tenang yang 
Euna dapatkan dari jawabanku. 


"Kalau begitu ayo kita pulang," kata Euna menarik tanganku 
dan aku pun mengikuti langkahnya. Tubuh Euna yang 
beberapa jengkal lebih pendek dariku dengan rambut 
sebahunya yang bergerak ketika tertiup angin. Sampo 
beraroma stroberi seolah berhamburan masuk ke dalam 
rongga pernapasan. Euna yang manis. 


Dalam perjalananku menuju gerbang sekolah. Sampai situ 
pula aku belum melihat batang hidung Galan. Bocah itu 


pasti bolos lagi atau pulang lebih dulu. Aku pasti menebak 
dengan benar. Seharusnya aku mendapat hadiah untuk itu, 
bukan. 


Euna menatap lurus, sesekali dia memperhatikan 
langkahnya ketika bertemu dengan lantai yang licin. Pos 
satpam berada dalam jangkauan pandanganku saat ini 
setelah keluar dari pintu ruangan lobi. Saat itu juga, aku 
tidak melihat Paman Sit berdiri di samping gerbang sekolah. 
Atau pun duduk di kursi reot miliknya sambil menghisap 
tembakau yang dibakar. Seperti biasanya yang sering 
kulihat. Meskipun biasanya aku hanya menyapa sebentar 
dan berlalu pergi. Semua siswa-siswi juga begitu. 


Tapi kali ini gerbang dan pos satpam terasa kosong. Kecuali 
keberadaan siswa-siswa dari kelas bawah. Yang suka duduk- 
duduk sambil menatap usil ke arah siswi yang pulang. 
Sesekali aku melihat mereka meneriaki jika ada siswi yang 
pulang sendirian. Dasar bocah! Mereka menyia-nyiakam 
waktu hanya untuk membicarakan ukuran pinggang siswi- 
siswi di sini. Bahkan tanpa malu menggoda kakak kelas. 


"Paman Sit sepertinya tidak datang ke sekolah?" Euna yang 
mengikuti arah pandanganku berucap. Membuat aku 
menoleh ke arahnya. "Ya benar," jawabku. 


"Tapi kenapa? Biasanya Paman Sit tidak pernah absen dari 
kerjanya?" Aku berniat menjawab pertanyaan Euna sebelum 
suara yang menyela sekaligus menjawabnya. 


"Beberapa polisi membawa Paman Sit untuk diperiksa 
sebagai saksi." Aku dan Euna menoleh ke arah sumber suara 
di belakang kami. 


Pak Hadiswa berdiri dengan gaya yang tidak biasa, mungkin 
penglihatan kami yang terusik dengan postur wajah dan 
tubuhnya yang mendekati sempurna. Dia berjalan pelan ke 


arah kami berdua. Berdiri dengan jarak satu meter lebih dan 
sebelah bahunya sengaja disandarkan pada tiang yang 
berada di dekatnya. Surai hitam yang menghalangi 
keningnya bergerak-gerak kecil tertiup angin. 


"Paman Sit akan dimintai beberapa penjelasan soal insiden 
ini." Setelah berucap Pak Hadiswa menyilangkan kedua 
tanganya di dada. Menatap rintik hujan yang terbawa angin. 
Menghela napas cemas. 


"Paman Sit mungkin tidak tahu soal ini?" Euna bergumam 
tanpa menatap ke arah Pak Hadiswa dengan kedua pipinya 
yang merona. Sementara aku menatap datar ke arah pria 
berkemeja biru pudar itu. Tubuhnya menjulang tinggi dan 
mengingatkanku pada kejadian ketika dia memberikan 
payungnya kemarin. Ah, aku lupa membawa payung itu 
karena buru-buru berangkat pagi tadi. 


"Semua orang yang ada di sini juga akan dimintai 
keterangan. Termasuk Paman Sit yang mungkin ...." Dia 
menggantungkan kalimatnya sambil menatap sekumpulan 
siswa yang duduk-duduk santai di bangku panjang dan 
kursi reot milik Paman Sit di pinggir pos satpam. 
Selanjutnya aku melihat siswa-siswa itu bergerak dan 
bangkit dari duduk nyamannya dan berhamburan pergi 
karena mungkin malu. 


"Mungkin apa Pak?" Euna meremas jari-jemariku entah 
kenapa, apa dia tengah melampiaskan sesuatu-sikap 
geroginya. 


Pak Hadiswa beralih menatap kami berdua bergantian. Bibir 
atasnya yang agak lebih tebal bergerak dengan garis lurus 
ke samping. Sebuah senyum samar sebelum berkata, 
"Mungkin saja menjadi orang yang paling terakhir berada di 
sekolah selain korban tentunya." 


Dan juga pembunuhnya, tambahku dalam batin. Sekilas 
menatap sepasang netra tampan itu, hanya sekilas. 


Euna mengangguk kecil dengan raut khawatir. Sementara 
aku hanya bisa berdiam diri tanpa tahu apa yang harus aku 
ucapkan. Karena selanjutnya Pak Hadiswa menutup jalur 
obloran kami dengan berkata agar kami berdua hati-hati di 
jalan karena hujan sebentar lagi akan turun. Langit 
mendung sejak pagi. Tubuh jangkung pria yang belum 
setahun berada di sekolah ini, itu pergi dengan 
meninggalkan sisa cologne yang begitu khas dengan 
usianya. 


Aku menengadah memandang langit dengan isi kepala yang 
berkecambuk. Opsi-opsi dan sisa pemikiran itu seolah 
kembali singgah. Bergelut dengan keingintahuan siapa 
pembunuh itu dan rencana apa yang dia ingin coba 
perlihatkan kepada kami semua? Tanda apa yang dia buat 
dengan menggantung mayat itu? Apa salah satu dari kami 
adalah pembunuh itu? Berbaur dengan topeng tenangnya 
yang memesona semua orang? Bersembunyi di balik 
tembok dan merencanakan langkah apa yang seharusnya 
diambilnya? Dari kami semua yang ada di sekolah ini? 


Tetes-tetes air hujan mendarat di wajahku, memberikan 
sensasi dingin dan seolah mengundang mati rasa pada kulit. 
Cengkeraman Euna menguat dan beberapa saat kemudian 
kami melangkah meninggalkan sekolah yang hampir kosong 
sama seperti hari-hari biasanya. 


aaa 


Chapter 8 Fall In Love 
"Apa listrik akan mati lagi?" 


Aku menoleh ke arah Euna yang berjalan di sampingku. Dia 
menatap langit sebentar, kemudian pandangannya turun 
pada jalan kompleks yang buruk rupa. 


"Semoga saja tidak? Ibuku pasti kembali mengomel. Kau 
tahu barang-barang di rumah seperti tidak berguna jika 
listrik mati." Euna tersenyum pahit, sepertinya kompleksnya 
juga sama sepertiku. Jika hujan datang cukup deras 
ditambah angin maka tidak akan lama lampu di rumah bisa 
menyala. 


Euna tinggal di kompleks berbeda denganku. Akan tetapi 
penderitaan kami sama saja. Hanya beda letak rumah dan 
selebihnya sama saja. Malahan kupikir kompleks perumahan 
yang Euna tinggali lebih sering mati listrik. 


"Aria ...." Aku menoleh mendengar Euna memanggil 
namaku. "Ada apa?" Langkah kami memelan saat kupikir 
kami berdua akan terlarut dalam obrolan seperti biasa. 
Namun, sepertinya suasana hati Euna sedang baik. Dia 
tersenyum saat kulihat lagi. 


"Apa kau ingat saat pertemuan pertama kali kita pada kelas 
pertama?" tanyanya yang langsung membuatku 
mengenang masa-masa kami mengenal satu sama lain 
dengan canggung. 


"Tentu saja, aku masih ingat saat rambutmu diikat dua itu." 
Euna terkikik lalu mencubit pinggangku dengan gemas. 
"Hei, jangan ingat bagian yang itu." 


"Tapi sungguhan, kau terlihat manis waktu itu," sanggahku 
menghindar dari cubitan Euna lainnya. 


"Aku terlihat cupu tahu, itu model yang Ibuku berikan dari 
kecil. Tanduk kambing katanya." Aku tertawa renyah, 
menggelitik sekali mengingat wajah mungil Euna dan dua 
ikat rambutnya yang letaknya begitu tinggi hingga aku pikir 
itu adalah tanduk. 


"Tetap saja, aku suka dan perlahan tertarik untuk menjadi 
temanmu ya, kan," kataku sambil mencubit keras-keras pipi 
kenyalnya hingga menarik setengah bibirnya ke samping. 
Euna merenggut sambil menjauhkan wajahnya. Menepis 
kesal tanganku yang hendak melakukannya lagi. 


"Bukan karena kau melihat Ayahku memukuliku waktu itu?" 
tanya Euna sambil mengusap sebelah pipinya yang 
memerah padam. 


"Tentu saja bukan." Jawabanku mungin benar, tapi juga 
tidak dalam artian begini saja, ketika kau melihat anak 
perempuan yang baru saja lulus sekolah menengah pertama 
dipukuli oleh Ayahnya yang mabuk di pinggir jalan 
kompleks dan ditonton oleh penghuni lain, tanpa ada yang 
mau membantu Euna saat itu. 


Aku mengingat menarik tangan kecil Euna pada saat itu dan 
membawanya ke rumahku. Lebam, bekas tamparan dan isak 
tangisnya semalaman mengisi rumahku dan Ibuku juga ikut 
menjaga anak perempuan yang malang ini. Bahkan aku 
masih sangat ingat ucapan kasar Ayah Euna yang brengsek 
itu melihatku membawa putrinya pergi. Dia sinting, si tua 
bangka yang suka menegak minuman setan dan penjudi. 
Aku merasa ngeri jika Ayahku yang lenyap dari dunia seperti 
Ayah Euna dan juga bagaimana bisa Ibu Euna bertahan 
tinggal dengan pria bejat itu. 


"Jangan berbohong Aria. Aku mengingat itu baik-baik. Aku 
masih mengenang saat kau datang seperti pahlawan waktu 
itu." Euna tertawa ringkas lalu merangkul bahuku yang lebih 
tinggi darinya. "Jika kau laki-laki saat itu, aku pasti akan 
mengejarmu untuk menikahiku." Euna mengerucutkan 
bibirnya ke arah wajahku. "Dan juga meminta ciuman." Aku 
segera menyentil bibir Euna yang hendak mencium pipiku. 
Dia mengaduh dan mengusap bibirnya. 


"Jangan berpikir yang aneh-aneh!" seruku setengah geli. 


Kami tertawa lalu melanjutkan langkah kami dalam diam 
beberapa saat. Sebelum Euna kembali membuka 
pembicaraan saat kompkels perumahan kami tidak jauh di 
depan sana. Dua arah jalan yang berbeda menunggu kami. 
Hanya jalan kami saja seperti siput. "Aku ingin kita bersama 
selamanya Aria." Euna menunduk tanpa melepaskan 
genggaman tanganya sejak kami meninggalkan sekolah dan 
dia memelukku. 


"Kenapa tidak? Kita bisa berteman sampai tua dan aku ingin 
sekali melihatmu memiliki kekasih," kataku sontak membuat 
Euna tertawa geli. "Ya, aku harap orang yang kusukai itu 
tahu perasaanku?" kata Euna malu-malu. Sontak 
membuatku menggodanya. "Siapa orang yang kau sukai? 
Ah, aku jadi penasaran." 


Euna menepuk bahuku beberapa kali. "Jangan bahas itu! 
Aku jadi terlihat menyedihkan tahu!" 


"Ayo katakan siapa? Aku mungkin bisa membantumu 
menyeret laki-laki yang kau sukai itu agar bertekuk lutut 
padamu." Lagi-lagi Euna tertawa, kali ini cukup keras. Aku 
menatapnya dengan penasaran yang besar. "Siapa? Katakan 
padaku siapa orangnya?" 


Awalnya Euna menolak dan menyembunyikan rona malu- 
malu dengan gerakan tangan tanda menolak lagi. Tapi 
karena aku orang yang pemaksa, jadinya aku berhasil 
membuat Euna menyerah dan menatapku dengan raut 
setengah serius. 


"Aku akan merahasiakannya bahkan dari tikus di bawah 
gorong-gorong ..." Euna malah memberikan jari 
kelingkingnya yang mungil padaku. "Janji? Jangan bilang 
pada siapa-siapa atau pun pada orangnya." Aku 
mengangguk antusias, segera mengaitkan jari kami berdua. 


Euna mulai berbicara dengan nada pelan setelah jari kami 
terlepas begitu saja. Janji telah disepakati. 


"Sebenarnya ini sudah lama, aku terpaksa menahannya saja 
dan melihatnya dari jauh. Jika aku dekat maka aku akan 
bingung mau mulai bicara apa di depannya." 


Aku mendengarkan baik-baik dan Euna pun menarik napas 
sebelum mengatakan siapa orangnya padaku. 


"Dia ... Galan. Aku menyukainya." 


aaa 


Chapter 9 Confiused Feeling 


Kami berdua berpisah setelah berada di dua jalan komplek 
yang mengarah pada jalur berbeda. Aku berbelok ke arah 
kanan sementara Euna ke kiri. Kami dipisahkan oleh sebuah 
bangunan toko yang telah tutup lima tahun lalu karena 
utang yang katanya menggunung. 


Aku berjalan setelah melambai pada Euna. Setelahnya aku 
merasa ada yang salah dengan diriku. Perasaan tidak 
nyaman membuat langkahku semakin memelan. Aku 
bertanya-tanya sendiri. Apa yang salah denganku? Kenapa 
perasaanku jadi tidaklah nyaman? Mungkinkah karena 
mendengar siapa yang selama ini Euna sukai secara diam- 
diam? 


Galan .... Euna menyukai Galan. Itu adalah kebenaran 
karena Euna mengatakannya sendiri padaku. Apa ini 
reaksiku setelah mendengar itu? Tapi kenapa? Kenapa aku 
harus merasakan bahwa Galan bukan orang yang baik 
dicintai oleh orang lain? Dia bukan pria yang baik, bukan 
juga seseorang yang pintar di sekolahnya, tidak kaya raya 
seperti siswa dari kelas 12-A. Galan pembolos, pemalas tapi 
dia pekerja keras ketika berada di rumahnya. 


Aku merasa khawatir tiba-tiba. Entah karena hal apa? 
Seolah-olah aku menelan keegoisanku bahwa ... Galan tidak 
sepatutnya dicintai oleh orang lain. Bukan Euna tapi kedua 
orang tuanya dan tentunya Lukas yang sekarang entah 
berada di mana. Tapi rasa gelisah ini membuatku takut pada 
satu titik. Galan yang datang dengan lambaian tangan usil 
dan nama panggilan baru untukku. 


Apa aku takut kehilangan itu semua? Jika memang mungkin 
... aku pasti memiliki rasa yang lain kepada Galan. 


"Hoi! Ariatu!" Aku terlonjak begitu saja sampai berhenti 
melangkah dan mengusap dada mencari ketenangan. 
Berharap bahwa jantungku masih berada pada tempatnya. 


Aku berbalik, melihat dari jarak sekitar sepuluh meter lebih. 
Galan melambai dengan gerakkan usil. Dan tentunya 
dengan nama panggilan baru untukku. 


Langkah Galan terpacu semakin cepat. Namun, aku kali ini 
tidak menunggunya sampai. Jadi aku melanjutkan berjalan 
tanpa berniat menambah kecepatan jalanku. 


"Hei, tunggu aku!" Satu tangan Galan meraih lengan atasku. 
Aku tak menoleh karena tidak mau. Jadi Galan ikut berjalan 
di sampingku sambil menatapku dengan raut aneh dan 
bertanya-tanya. "Kau kenapa lagi?" 


"Apa?" Aku menjawab dengan dengusan entah karena apa, 
yang pasti aku kesal. 


"Sepertinya aku tidak melakukan hal yang salah di 
matamu?" 


"Kata siapa? Coba kau pikir sendiri." 


Galan mengikuti ucapanku. Dia berpikir sia-sia sambil 
mengejar langkahku. "Apa karena aku bolos tadi?" Akhirnya 
jawaban yang entah kenapa membuatku lega 
mendengarnya. Seolah ada cara lain agar aku bisa merasa 
kesal kepadanya. Sebuah alasan yang kebetulan saja. 
Bahkan aku melupakan itu. 


"Ya, kau terus saja bolos! Padahal jadwal les ujian akan 
berlangsung seminggu lagi. Pokoknya kau jangan pernah 
berharap aku mau membantumu." Kulihat Galan meringis 
kecil. Tatapan matanya seolah meminta pertolongan dari 
ucapanku yang tajam. "Kenapa kau jahat sekali? Kau 


menyakitiku tahu!" Aku menghela napas saat mendengar 
ratapannya. 


"Aku tidak peduli." Galan memasang wajah cemberut yang 
dibuat-buat. Wajahnya yang memiliki rahang tegas terlihat 
sama sekali tidak cocok melakukan raut seperti itu. 


"Baiklah .... Aku janji tidak akan bolos lagi!" kata Galan 
sambil mengangkat dua jarinya tanda bersumpah. Tapi 
entah kenapa itu malah membuatku merasa geli melihat 
bagaimana Galan pasrah seperti itu. Jika benar aku memiliki 
rasa lebih untuk laki-laki seperti Galan. Aku harap segera 
bisa melenyapkan rasa itu. Galan teman kecilku, kami telah 
bersama selama bertahun-tahun lamanya sampai saat ini. 
Berawal dari aku mematung sendirian di depan toko yang 
tutup itu. Bingung harus ke mana dan bermain dengan 
siapa pada saat itu. Tapi Galan yang pertama kali melambai 
padaku sambil tersenyum lebar. Dia tahu aku tapi 
sebaliknya aku tidak tahu Galan. Padahal aku telah lebih 
dulu mengenal Paman Lu saat Ibuku membeli beberapa 
daging potong. Sejak saat itu kami saling mengenal, 
bermain bersama, memiliki cara berbeda meluapkan 
kekesalan karena salah satu dari kami belum mempunyai 
sepatu baru atau mainan baru seperti anak-anak lainnya. 
Kami memiliki banyak perbedaan. Galan kuat dan bugar, dia 
jarang sekali sakit. Maka berbalik menjadi tidak mungkin 
jika aku menjadi pantulannya di cermin. Sebaliknya lagi, 
aku tenang dan memikirkan semuanya dengan baik-baik. 
Dan Galan, dia tidak mampu menahan amarahnya apalagi 
berhubungan dengan Kakaknya Lukas. Galan mudah sekali 
panik tapi cerdas dalam melakukan caranya sendiri. 
Contohnya melarikan diri dari sekolah, itu terdengar pasaran 
tapi juga konyol. 


Kami berdua berjalan setelah aku mengacuhkan ratapan 
darinya. Dia diam dan sesekali menggaruk rambutnya yang 


pasti tidak gatal. Hingga saat kami melewati sebuah rusun 
tua yang terbengkalai, tiba-tiba sesosok wanita muncul dari 
arah samping Galan. Di sana terdapat gerbang tua rusak 
yang ditutup oleh lembaran besar seng. 


"Oh, ya Tuhan!" Galan terkejut sama sepertiku. Kami berdua 
sama-sama menghentikan langkah sambil mengatur napas 
yang tadi ikut berhenti sejenak. 


"Ah, maaf mengejutkan kalian!" Wanita itu sama 
terkejutnya, akan tetapi wajah bersalahnya begitu kentara. 
Dia bahkan melewati lubang besar yang terdapat pada 
pagar gerbang yang rusak. Aku yakin tidak bisa 
menemukan pintu gerbang itu di mana, kecuali keberadaan 
seng-seng berukuran seragam menutup jalur masuk ke 
dalam rusun tua tersebut. Pantas saja wanita itu masuk 
lewat celah besar di pagar dan tentunya mengenjutkan 
kami berdua. 


"Tidak apa-apa, kami baik-baik saja ... hanya terkejut," kata 
Galan ramah. Dia tahu caranya menghadapai orang lain. 
Tentu saja, dia adalah penjual daging potong yang memang 
seharusnya memiliki kata-kata terbilang manis dan ramah 
terhadap pembeli. 


"Oh, maaf ya sekali lagi. Aku tadi harus buru-buru keluar." 
Aku menatap celah besar pada pagar rusun tua yang 
memperlihatkan bagian depan rusun. Papan bertuliskan 
bahwa rusun ini telah dijual membuat pandanganku 
terfokus beberapa saat. 


"Apa yang anda lakukan di sana? Bukannya gedung tua ini 
akan dirobohkan? Mungkin seharusnya tidak ke sana." Aku 
tidak tahu jika pertanyaan terakhir dari Galan ikut 
menyeretku memastikan ucapannya. 


Wanita berusia sekitaran akhir dua puluhan itu menghela 
napas seperti tengah dilanda khawatir dalam waktu yang 
cukup lama. Seolah selama itu pula dia telah dikejar rasa 
bersalahnya sendiri. 


"Aku hanya ingin melihat-lihat," katanya dengan nada 
pelan. Wajahnya yang terlihat letih memandang ke arah 
rusun dan lagi-lagi menghela napas. "Karena aku pernah 
tinggal di sini," lanjutnya yang membuatku mengernyit. Aku 
tidak terlalu suka mengunjungi rusun itu dulu. Karena aku 
hanya pernah sekali mendengar ada insiden sepasang 
kekasih terjun dari lantai atasnya. Mereka berdua tewas saat 
itu juga. Hanya dengan membayangkannya saja, aku 
merasa lututku diserang lemas. 


"Pernah tinggal di sini? Sungguh?" Galan bereaksi dengan 
cukup baik menurutku. Melihat wajah Galan dari samping 
seperti sekarang sementara dia fokus mendengarkan wanita 
itu menjawab pertanyaannya. Pantas saja Euna diam-diam 
menyukai Galan. Ternyata jika dilihat-lihat Galan tampan 
juga. Hidungnya mancung, terlalu menjorok yang selama ini 
kurang aku perhatikan. Bulu-bulu matanya lentik, garis 
rahangnya begitu cantik. Tumbuh rambut-rambut tipis di 
dagu dan atas bibirnya. Menambah kesan bahwa Galan 
yang pernah kukenal dulu telah banyak berubah. Tak ada 
lagi ingus atau kotoran dari panci di pipinya yang sering aku 
lap dengan tanganku sendiri dan berkata, noda apa ini? 


"Namaku Hana Winara dan aku tengah mencari udara segar, 
sekaligus mengingat masa laluku di sini." Kesadaranku 
teralihkan saat wanita muda itu menyebutkan namanya. 
Hana? Nama yang cantik. 


Tapi untuk mencari udara segar di rusun tersebut bukan hal 
yang bisa dibilang normal. Rusun itu telah kosong lama 
sekali dan mimpi buruk tentang insiden masa lalu itu tidak 


bisa diabaikan dengan gampang. Orang-orang biasanya 
menjauhi tempat seperti ini. 


"Kak Hana tidak takut berada di rusun itu?" tanyaku tanpa 
sadar membuat wanita bernama Hana itu menoleh. Matanya 
memancarkan aura yang aneh, tapi sepertinya dia berpikir 
aku bisu karena sejak awal aku hanya diam dan 
memperhatikan ketika Galan berbicara. 


Hana tersenyum lemah da mengusap kedua tangannya. 
Ujung jaket cokelat gelap yang dipakainya seolah 
membentur lutut saat sedikit saja dia bergerak. Tas 
selempang kecil mengait di sebelah bahunya. Bentuk 
tasnya tidak biasa, seperti bentuk kerang. 


"Aku tengah mengingat teman lamaku di sini. Lama sekali 
sejak aku pindah. Hingga aku merindukannya sewaktu- 
waktu. Jadi, aku singgah sebentar hanya untuk 
menyapanya." Aku nyaris harus memastikan bahwa Hana 
tengah berbicara pada kami berdua. Karena pandangannya 
mengarah pada bangunan rusun itu. Seolah-olah dia tengah 
mengingat kenangan lama yang begitu usang. 


Galan menatapku penuh arti. Apa dia gila? Kalimat itu 
seperti bisa aku tangkap dari sorot matanya. Akan tetapi di 
mataku Hana bukanlah wanita gila, dia waras dan mungkin 
saja berbeda dengan apa yang dilihatnya dari kita semua. 


Hana menangkap sorot mempertanyakan Galan padaku. Aku 
hendak menghindar sebelum Hana berkata, "Sepertinya aku 
sudah selesai berada di sini. Maaf untuk yang tadi, aku 
harus pulang lebih awal. Sampai jumpa lagi." 


Hana beranjak pergi tanpa menoleh. Dari sini aku melihat 
wanita itu naik sebuah mobil sedan putih pucat. Bersama 
seorang pria berkaca mata hitam dengan rambut yang 
kelimis. Mereka berdua meluncur pergi dengan sedannya. 


Aku segera menatap Galan dan yang saat itu juga balik 
menatapku. 


"Apa?" tanyaku. 


Galan tersenyum misterius. "Apa kita sepemikiran tentang 
yang barusan?" Aku mengangkat bahu tak acuh. Akan 
tetapi pandanganku mengarah ke bangunan rusun empat 
lantai tersebut. 
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Author's Note 


Ho! 
Bagaimana sampai sini ceritanya? Oiya ini adalah part 
terpanjang yang saya kerjakan sampai sini. 


Kalian bisa berikan vote dan keritiknya. Jangan lupa juga 


bantu saya carikan typo ya. Karena penulisnya langsung 
ngetik di . 
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Chapter 10 IF 


"Aku masih kepikiran tentang kematian Iren." Aku sontak 
menatap Galan dengan raut yang bisa diartikan bahwa aku 
juga sependapat dengannya. 


"Kau tahu itu Iren dari mana? Bukannya setelah aku 
meninggalkanmu, kau menghilang ... maksudku bolos dari 
sekolah." 


Galan nyengir tanpa dosa. Lagi-lagi dia menggaruk 
rambutnya asal-asalan. Mencari alasan yang tepat 
sepertinya. "Aku tidak suka pagi yang buruk ini. Jadi aku 
memutuskan pulang dan berdiam diri sebentar di toko Bibi 
Cha." 


Bibi Cha adalah kerabat dekat Paman Lu sebelum dia pindah 
ke komplek lain dan membuka toko tak jauh dari sekolah. 
Hal itu menjadi kabar baik untuk Galan yang malas belajar 
itu akan sering berkunjung ke sana. 


"Begitu?" Aku memastikan dan Galan mengiyakan dengan 
raut serius. "Lalu? Dari siapa kau tahu itu Iren?" 


"Dari kelas 12 C, aku lupa siapa namanya. Tapi dia datang ke 
toko Bibi Cha saat itu aku langsung bertanya tentang mayat 
itu." 


Mendengar penjelasan yang begitu polos dari Galan, aku 
yakin jika masalah ini bukan insiden yang tidak di sengaja? 
Tidak di sengaja? Apa yang aku pikirkan? Setiap insiden 
pembunuhan pasti ada niat yang disengaja. Kecuali aku 
hanya berpikir jika ini sengaja dan pembunuhnya seolah 
tengah memberikan peringatan sekarang. Seperti ada garis 
tentang whos next alias korban selanjutnya siapa? 


Apa benar? Jika benar? Bagaimana? Di mana? Siapa 
pembunuh yang kejam dan sadis itu? Apa salah satu dari 
warga sekolah? Atau memang ada seseorang yang asing 
masuk ke sekolah dan berniat mencari eksistensi lewat 
kejahatannya? 


"Apa kau tahu jika Paman Sit di bawa oleh para polisi?" Aku 
bertanya setelah langkah kami hampir sampai pada tujuan. 
Rumahku ada di depanku saat ini, sementara Galan. Dia 
harus berjalan sekitar dua ratus meter lebih untuk bisa 
pulang. 


"Mungkin Paman Sit hanya dimintai keterangan. Kau tahu 
satpam itu selalu pulang setelah sore hari dan dia akan 
memeriksa sekolah?" 


"Aku tahu hanya saja ...." Tatapan Galan berubah menjadi 
kernyitan di dahinya membentuk garis-garis halus yang 
begitu kentara. 


"Paman Sit itu hanya pria tua. Dia masih punya hati, jadi 
menurutku tidak mungkin dia ikut campur dalam urusan 
sebejat ini." 


Aku cukup terpukau dengan kata-kata magic dari Galan. 
"Kau mengenalnya dengan baik ya?" 


"Tidak juga, hanya saja aku mungkin ... ya mungkin bisa 
menilai orang dengan baik," kata Galan menimang-nimang 
tentang dirinya sendiri. 


Aku kembali mengangkat bahu acuh. "Itu bagus. Setidaknya 
aku tidak akan lagi memiliki pikiran buruk tentang Paman 
Sit lain kali." Galan mengangguk pelan sebelum aku 
berjalan menuju halaman rumahku yang sepi. Hanya sepoi 
angin yang menyambutku dan pot-pot berisi kaktus mungil 
berderet di samping teras. Dulu mungkin Ibu pernah 


menanam bunga atau tanaman hias lain. Tapi sayangnya 
selalu saja mati dan gagal. Jadi, kaktus mungil seperti ini, 
adalah jalan satu-satunya yang Ibuku punyai. 


Ibuku menyukai aktivitas menanam, tapi sayang 
tangannya seolah buruk melakukannya. Semua tanaman 
yang pernah dia tanam tak akan bertahan selama dua 
minggu. 


"Aria!" Galan berseru dari jauh, aku yang baru saja 
menginjak lantai teras refleks menoleh ke arahnya. Jarak 
Galan cukup jauh, tapi aku yakin bisa mendengar suaranya. 
Dan ... apa artinya Galan memanggil namaku dengan 
normal barusan? Jarang sekali. Apa .... 


Aku melihat Galan tersenyum begitu lebar dari jauh. Kedua 
tangannya terangkat ke udara dengan gerakkan seperti 
ombak jatuh. Bergoyang-goyang konyol. Mengingatkanku 
pada kebiasaan Galan sewaktu kecil. 


Aku ingin tertawa singkat saja atau hanya sebentar saja, 
melihat kelakuan aneh Galan yang seperti ini. Tapi 
semuanya berubah menjadi perasaan kesal karena Galan 
setelahnya berseru lebih kencang padaku. 


"JANGAN LUPA KAU BERJANJI TENTANG BAHAN UJIAN 
NANTI!" 
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Chapter11 Wanna 


Suasana sekolah masih terasa muram, ditambah langit yang 
mempertahankan gumpalan awan kelabu pekat di atas 
sana. Membuat cahaya matahari semakin segan 
bersembunyi di baliknya. 


Gerbang sekolah SMA Kaosta ada di depanku dan juga 
kehadiran seorang pria tua yang berdiri di dekat gerbang 
membuat hampir seluruh fokusku menuju ke arahnya. 


Langkahku terpacu cepat ke tempat Paman Sit yang 
sekarang tengah mengaduk kopi di cangkir kalengnya 
dengan kemasan plastiknya yang digulung. 


"Pagi Paman Sit!" Pria tua dengan uban di mana-mana itu 
hendak beranjak sebelum tiba-tiba tersentak sebentar, 
melihatku lalu ragu-ragu tersenyum tipis. "Pagi juga 
untukmu," jawabnya. 


Perasaan ragu hinggap begitu saja di dalam diriku. Seolah 
penampilan kuyu dan loyo Paman Sit pagi ini yang telah 
membuatku seperti ini. Wajah pria tua itu kusut, matanya 
merah mengantuk dan gerakkan tubuhnya seolah dia lemas, 
tak bertenaga. 


Paman Sit melihatku mematung di dekatnya tanpa berniat 
melanjutkan langkahku masuk ke dalam sekolah sama 
seperti siswa-siswi lain yang mulai bergantian masuk tanpa 
menghiraukan keberadaan kami. Hanya ada beberapa siswa 
yang menyapa satpam tua ini dan sebagian besar berjalan 
lurus dengan wajah cuek. 


"Sepertinya kau mau mengatakan sesuatu padaku?" tanya 
Paman Sit. Dia tahu aku tengah mempersiapkan diri dan 


menyusun rencana menghadapinya. Dia duduk di kursi 
reotnya dengan hati-hati. 


"Apa aku boleh tanya sesuatu?" Raut satpam tua itu 
berubah sedikit lega tapi ada raut cemas yang menyangkut 
di sana. 


"Apa? Tentang siswi yang meninggal itu?" 


Tepat sekali! Aku hampir saja menyorak dalam desahan kecil 
sebelum dengkusan panjang Paman Sit memecah 
segalanya. 


"Mungkin ini salahku juga," cetusnya tanpa berniat 
menatapku saat mengucapkannya. Dia menatap gerbang 
sekolah, seolah kembali mengingat kejadian waktu itu di 
mana hujan turun dan pembunuhan itu terjadi. 


"Aku tidak tahu jika ada bajingan pembunuh itu saat turun 
hujan. Aku hanya memikirkan nasib istriku di rumah yang 
sakit parah." Aku masih mendengarkan setiap kata yang 
dikeluarkan dengan desahan cemas dan rasa bersalah dari 
bibir Paman Sit. Gelas kopi di tangannya segera diletakan di 
pinggiran dinding yang sudutnya sedikit lebih menonjol 
keluar. 


"Mungkin kau benar saat itu," ujar Paman Sit dan saat ini 
aku pastikan dia menatapku dengan raut yang sama. 
"Tentang jeritan itu ... mungkin itu ...." 


"Pembunuhnya tengah beraksi melenyapkan Iren." Aku 
membantunya menyelesaikan ucapannya seolah ditelan 
sesuatu lain. Satpam tua itu segera mengusap wajahnya 
yang berlinang air mata. "Saat itu seharusnya aku kembali 
ke sekolah dan memeriksa apa yang terjadi .... Aku merasa 
bersalah sekali terhadap anak itu." Paman Sit berjuang 
dengan rasa penyesalannya. Dia pasti tidak bisa tidur 


setelah ini, apalagi dia menjadi saksi mata karena berada 
paling terakhir di sekolah pada saat itu atau mungkin tidak. 


Apa yang bisa kulakukan? Hanya diam dan melihat pria tua 
itu mengusap air matanya yang hendak jatuh. Berusaha 
agar tetap tenang dan melanjutkan hidup dengan perasaan 
bersalahnya sendiri. 


Beberapa menit setelahnya, kami berdua diam. Paman Sit 
menyesap kopinya yang terlihat sudah dingin. Suara 
langkah siswa-siswi lain yang masuk melewati gerbang 
begitu mendominasi obrolan kami. 


"Kau masuklah, sebentar lagi anak-anak dari kelas 12A akan 
datang, mereka tidak suka anak kelas lain berada di dekat 
gerbang." Aku hanya mengangguk ragu dan berpamitan, 
melirik pria tua itu tengah menenangkan dirinya sendiri. 


Sebelum bocah-bocah dari kalangan sendok mas 
berdatangan dengan mobil-mobil yang berkilau. Kenapa 
mereka tidak memakai pesawat atau kereta api saja 
sekalian? Biarlah kesombongan mereka menelan sekolah 
buruk ini. 


Ya, aku harus melanjutkan langkahku bersama anak-anak 
lainnya sekarang sebelum rintik hujan turun dan 
membasahi seragamku. 
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Chapter12 Gift 


Kelas 12-D masih riuh dengan kematian Iren. Seolah insiden 
itu menjadi topik panas yang mendapat rating tertinggi saat 
ini. Sama seperti saat aku berjalan sendirian di koridor 
sekolah. Aku bisa mendengar hampir semua siswa-siswi SMA 
Kaosta tengah membicarakan kematian Iren. Selain itu ada 
juga yang berselisih paham hingga membuat teori-teori 
tidak berguna yang membuang-buang waktu hanya dengan 
mendengarnya saja. 


Galan kulihat dia duduk setengah mengantuk di mejanya. 
Kepalanya nyaris terbentur jika saja dia tidak cepat 
menahan kesadarannya. 


Apa dia bekerja keras semalaman? Biasanya ruko Paman Lu 
akan tutup saat tengah malam. Aku tidak akan 
menyalahkan pria baik itu mengenai Galan yang selalu 
ingin menjadi yang paling berguna di rumahnya. Memupus 
tempat Lukas di keluarga kecil itu. Mungkin Galan sadar jika 
usahanya selama ini untuk menjadi anak berbakti belum 
cukup. Sudah terlalu banyak luka yang ditorehkan oleh 
Lukas. Sekaligus besar harapan Paman Lu dan Bibi Min 
terhadap putra sulungnya tersebut. 


Mataku berpindah dari Galan dan siswa-siswi lain yang 
tengah asik membahas hal-hal yang sebenarnya tidak 
terlalu penting bagi mereka untuk dipikirkan, apalagi untuk 
saat ini. Sejenak pandanganku berhenti tepat ke arah 
samping tubuhku. 


Euna, gadis itu tidak datang hari ini. Dia tidak masuk karena 
yang aku tahu kedua orang tuanya pergi ke kampung 
halamannya kemarin sore. Euna bertugas menjaga adik laki- 
lakinya yang nakal di rumah. Mereka kedua orang tua Euna, 


mungkin akan segera kembali jika adik laki-laki Euna yang 
baru berumur sepuluh tahun itu tidak ikut. 


Pintu kelas yang terbuka membuat hampir seluruh siswa 
terenyak dan berlarian ke tempat duduk masing-masing. 
Saat itu juga Bu Lyna masuk ke dalam kelas dengan dua 
buah buku tebal di tangannya. Rok hitam pekat di atas lutut 
begitu ketat, kontras dengan kulitnya yang putih bersih. 
Aku yakin jika hampir semua siswa di dalam kelas 
memperhatikan bagian itu, termasuk aku. 


Aku menoleh ke arah Galan saat dia melempar sebuah 
remasan kertas ke bawah mejaku, tepat mengenai betis 
kiriku. Galan tersenyum penuh arti sambil memberikan 
kepadaku tatapan perintahnya agar aku membuka kertas 
lecek itu dan melihat isinya. 


Aku memutar bola mataku kesal sambil berbalik ke depan, 
menunduk sedikit hanya untuk meraih kertas itu di bawah 
mejaku. Setelah aku mendapatkannya dan dengan setengah 
hati membuka kertas yag isinya sebuah deretan kalimat 
'apa kau lihat itu? Mungkin selain pahanya ada yang lebih 
hebat dari itu di dalam sana' . 


Aku memberikan tatapan menguliti kepada Galan setelah 
membaca sampai selesai kalimat menjijikan itu. Meskipun 
aku tidak seharusnya kaget karena hal seperti ini tentu saja 
normal. Galan sudah dewasa, bukan bocah menggemaskan 
yang malang tinggal di komplek miskin sama sepertiku. 


Galan tertawa lirih sampai aku memandangnya dengan 
kesal. Sebelum perhatianku teralihkan, begitu pula dengan 
semua siswa yang melakukan hal yang sama denganku. 
Karena Bu Lyna menepuk mejanya sambil meminta 
perhatian seluruh siswanya. Dia sangat sabar, sayang sekali 


lengannya yang putih itu sedari tadi terus menepuk meja 
kayu sekeras itu. 


"Jadwal les akan segera keluar, kalian harus bersiap saat 
waktunya tiba. Ini juga demi kebaikan kalian untuk masa 
depan. Jangan bermalas-malasan, karena semuanya berawal 
dari sini. Jadi, berusahalah sebaik mungkin dengan waktu 
yang tersisa." 


Ada desahan kecewa, helaan napas hingga celetukan lirih 
setelah Bu Lyna selesai berbicara. Aku pikir helaan napas itu 
tanda baik untuk siswa-siswi pintar seperti Dino dan Luda. 
Mereka rajin dalam artian yang sebenarnya. Lalu, desahan 
kecewa dan celetukan yang semakin lama aku 
mendengarnya semakin risih. Yudha dan para antek- 
anteknya tengah bersiap menyemburkan kalimat protes dan 
tumpukkan alasan agar mampu menggoyahkan rencana 
jadwal les yang akan datang. 


Aku menatap Galan untuk kedua kalinya dan lagi karena dia 
melemparkan remasan kertas yang sama dan kali ini 
berukuran lebih besar dari sebelumnya. "Apa?" kataku lirih, 
meskipun hanya gerakan bibir, Galan bukan orang yang 
bodoh. Dan dia lagi-lagi menyuruhku untuk membacanya. 
Aku memutar bola mata malas, memungut kertas itu dan 
sebelum aku membukanya. Mataku yang curiga akan 
sesuatu berbau vulgar di dalam kertas ini sama seperti yang 
pertama tadi. Aku menatap Galan lagi, hanya memastikan 
jika tidak ada 'hal macam-macam di dalam kertas itu' dan 
yang kudapat dari Galan adalah dia tersenyum penuh arti 
seolah apa yang aku takutkan tidak akan terjadi. 


Baiklah, karena aku menyerah dan membuka kertas itu dari 
bentuk awalnya yang pantas disebut sampah ini. 


Saat kertas dibuka aku malah mendapat remasan kertas 
yang berukuran agak kecil. Aku membuka lagi dan 
mendapat remasan yang lebih kecil lagi dan lagi hingga aku 
kesal dan merobek semuanya hingga sebuah benda logam 
jatuh di atas mejaku. Suaranya cukup nyaring, tapi tidak 
membuat semua perhatian tertuju padaku. Bu Lyna tampak 
sibuk mendengarkan alasan dari Yudha dan penjelasan yang 
lebih masuk akal dari Dino yang sepertinya berada di pihak 
sekolah. 


Aku membalik benda logam tersebut dan melihat sebuah 
penjepit logam berbentuk mawar merah tua. Ini untuk 
dipakai di pakaian sebagai hiasan atau membantu menjepit 
sudut lain di lekukan kain pakaianmu. 


Cukup bagus ... dan aku entah kenapa menyukainya. Ini 
hadiah dari Galan setelah dia memberikan kado berupa lima 
permintaanku untuknya saat hari ulang tahunku 
berlangsung. Aku masih ingat ingin dibelikan es krim dan 
gendongan sejauh setengah kilo meter kepada Galan. Lucu 
sekali jika mengingat Galan begitu misuh-misuh saat 
menggendong tubuhku. 


Galan tersenyum lalu tak lama dia menggerakkan bibirnya 
tanpa mengeluarkan suara. Aku bisa menangkapnya dan 
mengira jika Galan akan mengatakan apa kau menyukainya 
benda itu? 


Aku mengangguk pasti dan Galan segera memberikan 
jempol tangannya padaku. Setelah itu kami memutus 
pandangan masing-masing setelah Bu Lyna mengatakan 
bahwa jam pelajaran kami akan segera di mulai. 
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Chapter13 Sign to Die 


Bel istirahat baru saja berbunyi dan Bu Lyna keluar dari 
kelas setelah menyelesaikan dua mata pelajaran yang 
memuakkan. Suara tapak-tapak sepatu yang beradu 
langsung dengan lantai sekolah menjadi suara khas di 
waktu seperti ini. Semua siswa keluar kelas, berlarian 
dengan suka cita dan melangkah bergandengan menuju 
kafeteria. 


Kafeteria di sekolah ini ada dua gedung dan berada di titik 
yang berbeda. Salah satunya yang letaknya berada di dekat 
rusun. Itu adalah kafeteria khusus bagi siswa-siswi kelas A. 
Tapi kadang juga mereka tidak memperdulikan jika ada 
siswa dari kelas B yang masuk ke kafeteria itu. Sama saja A 
dan B. Hanya saja faktor A lebih memiliki kekuasaan lebih. 
Sementara kafeteria selanjutnya, yang letaknya berada di 
dekat toilet dan terlihat tak terurus hanya untuk siswa-siswi 
dari kelas C dan D. 


Perbedaan yang selalu mencolok dari sekolah ini. Ingat satu 
hal, kami dibedakan oleh kasta dan sudut pandang 
kekayaan orang tua kami. Jika kau pintar namun miskin, 
jangan harap bisa masuk kelas A, atau mungkin juga B. 
Mungkin sedikit prestasi membuat kursimu akan berada di B 
atau C. Untuk D, kami seperti kaum factioneles. Terbuang 
dan hanya seperti sisa-sisa reruntuhan. 


"Dari mana kau mendapatkan benda ini?" Aku memainkan 
penjepit dari Galan dengan kedua tangan. Sementara Galan 
berjalan mengikuti langkahku. Kami melangkah bersisian 
menuju kafeteria. 


"Itu hadiah dari Nenekku sebelum dia meninggal," kata 
Galan begitu santai. 


"Oh begitu, pantas saja .... Tapi kenapa kau diberi benda 
seperti ini? Benda ini hanya untuk perempuan." Aku 
menatap Galan yang tersenyum tanpa dosa. Entah 
berpikiran sama denganku atau dia tidak tahu mungkin jika 
penjepit ini adalah barang penuh tanda tanya yang 
diberikan oleh Neneknya. 


"Ya aku juga berpikir seperti itu .... Kau pasti tidak tahu 
kalau Nenekku sangat menginginkan seorang Cucu berjenis 
kelamin perempuan. Dia membeli banyak pernak-pernik 
perempuan saat Ibuku mengandung. Tapi sayang sekali, apa 
yang diharapkan oleh Nenekku tidak berbuah hasil apa 
pun." 


Setidaknya aku mengerti harapan terakhir dari Nenek 
Galan. Menginginkan seorang Cucu berjenis kelamin 
perempuan. Lukas dan Galan terlahir saja telah menyurut 
harapannya. 


Kafeteria tampak penuh dari jauh. Kelas 11-D yang telah 
sepi, tak ada satu siswa pun yang berada di koridor sekolah. 
Mereka pasti tengah sibuk berebutan makanan di kafeteria. 
Sebagaimana semestinya gedung penyedia makanan itu 
dipenuhi oleh anak-anak siswa kelaparan, sesak sekali. 


"Kau mau makan apa?" tanya Galan saat kami berdua 
berakhir hanya berdiri tak jauh di depan gedung kafeteria 
yang benar seperti dugaanku. Penuh dan sesak. 


"Aku tidak lapar, Galan." Mendengar embusan napas di 
sampingku, aku yakin Galan tahu bahwa aku orang yang 
sulit saat waktu makan tiba. Di matanya mungkin aku 
seperti bocah lima tahun dalam fase harus dipaksa makan 
oleh Ibunya. 


"Apa kau mau menjadi gadis kurus kering seperti ranting? 
Itu akan tambah jelek untukmu," kata Galan sambil 


berkacak pinggang, ditambah dengan tatapan tak sukanya 
pada sifatku. 


"Tapi aku tidak lapar!" Aku balas membentak Galan sampai 
kulihat dia mengerjap terkejut. 


"Ya, meskipun begitu. Kau harus makan untuk menambah 
tenagamu. Apa kau tidak sayang pada tubuhmu?" Aku 
seketika menggeleng, bukan dalam artian yang sebenarnya. 
Hanya saja aku malas bersitegang dengan Galan soal 
makanan. 

Toh, aku masih bisa bernapas tanpa hanya dengan minum 
air putih saja. 


"Aria, Aria, kau membuatku kesal. Sudah berapa lama kau 
selalu sulit dalam hal makan?" Galan terlihat begitu 
frustrasi. 


"Dari kita awal bertemu .... Aku selalu memberikan 
makananku padamu setiap kali kita bermain." 


"Ya, aku tahu itu. Kau sebenarnya bukan orang yang baik 
hati memberiku makanan, kau hanya sayang jika makanan 
itu dibuang si-sia, kan." Aku memutar bola mata kesal, lalu 
menukas ucapan Galan, "Aku memberikan itu dengan 
ikhlas. Kau catat itu." 


Galan tersenyum geli. "Hei, kau pikir aku penjaga kafeteria 
yang harus mencatat semua daftar utang anak-anak lain?" 


"Terserah!" Aku berbalik tanpa mau memperpanjang 
perdebatan yang tidak berguna ini menurutku. Tapi Galan 
segera meraih lenganku dan menahan agar aku tidak pergi. 
Seketika aku menatap Galan malas. 


"Aku akan membelikan beberapa bungkus roti untuk kita 
nikmati. Kali ini aku akan memastikan kau makan dengan 


benar." Aku tidak memperdulikan ucapan Galan setelah dia 
melepaskan pegangannya dari lenganku dan pergi ke 
kafeteria sendirian. 


Sementara aku melangkah meninggalkan hiruk-pikuk 
kafeteria dan kosongnya sepanjang koridor sekolah. Mataku 
yang terbilang jeli dalam urusan penglihatan, mungkin 
benar. Karena saat aku berniat kembali ke dalam kelas. 
Melewati tikungan antara ruang bulang bahasa yang kecil 
dipojok bersanding dengan tiga kelas ekstrakulikuler 
lainnya. 


Aku menangkap siswi yang tengah berdiri gelisah di depan 
kelas 12-A. Rambut yang bergelombang jatuh pada dada 
serta pundak. Dan juga wajahnya yang terbilang cantik. 
Perlahan aku mengenalinya dalam sekejap. 


Windy 12-A. Dia terlihat seperti ketakutan. Sesekali 
menatap ke sekitarnya lalu membuka sesuatu di tangannya. 
Terlihat Windy meremas sebuah kertas yang ada di 
tangannya dengan marah. Menjejakkan kakinya dengan 
kesal pada lantai. Tapi kemudian Windy tampak begitu ragu 
harus berbuat apa. Dia menggigiti jari-jemarinya dengan 
gemetar. Dari jarak dua puluh lima meter lebih dan hanya 
terhalang pintu kelas 12-B yang tiba-tiba terbuka oleh 
angin. Membuat Windy lenyap ditelan pintu kayu kokoh itu. 


Beberapa detik kemudian aku melihat Windy melangkah 
terburu-buru dan aku begitu penasaran hingga ikut 
melangkah mengikutinya. 


Sesampainya di tempat parkiran sekolah SMA Kaosta yang 
cukup luas. Berderet mobil dan motor yang memenuhi 
parkiran. Aku melihat Windy mematung dan kembali 
membuka kertas di tangannya dan berteriak kesal. Untuk 
kedua kalinya aku melihat kertas itu diremas dan disobek 


menjadi dua bagian hingga berjatuhan ke lantai semen 
parkiran yang kasar. 


Samar-samar aku mendengar umpatan dari bibir Windy. 
Untung saja parkiran saat ini begitu sepi. Mungkin saja 
Windy sengaja ke sini agar semua orang tidak tahu bahwa 
dia ingin meluapkan amarahnya terhadap kertas itu, lebih 
tepatnya isi di dalam kertas itu yang pasti membuatnya 
kesal dan marah seperti sekarang ini. 


Aku melangkah mendekati salah satu mobil, berniat 
menyembunyikan keberadaanku saat Windy berjalan pergi 
dari tempatnya dengan langkah yang nyaring dan sisa 
dengusan kasarnya. 


Setelah aku pastikan jika Windy tak berniat kembali. Aku 
telah keluar dari persembunyianku dan melangkah sama 
terburu-burunya mendekati kertas yang berceceran di lantai 
semen. Saat aku telah berhasil memunguti kertas itu dan 
menyatukan kembali empat bagiannya hingga sederet 
kalimat yang tertulis di kertas bertinta merah menyala itu 
dapat aku baca dengan benar. 


'Kau yang selanjutnya akan menjemput ajalmu.' 
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Chapter 14 Galan 
"Kau dari mana saja?" 


Baru saja aku kembali dari parkiran, ternyata Galan telah 
lebih dulu menyambutku dengan sekantung roti di sebelah 
tangannya. Dia mengangkat kantung plastik berwarna putih 
itu dan berkata, "Tadi aku mencarimu ke mana-man ternyata 
kau di sini. Ayo kita nikmati ini di belakang kelas." 


Belum aku menyela atau setidaknya mencegah rencana 
Galan. Dia lebih dulu menarik tanganku dan membawa 
langkah kami ke belakang kelas yang lebih sepi. 


Hamparan rumput dan deretan pohon jambu membuat 
suasana yang lebih rimbun. 


Galan mengajakku duduk di sebuah kursi yang terbuat dari 
semen. Dibentuk seapik mungkin hingga menyerupai 
beberapa bentuk binatang. Ada lumba-lumba, keong, batu 
karang juga hingga bunga lotus yang tidak bisa diduduki 
berada paling tengah. 


"Aku membeli roti isi kopyor kesukaanmu," kata Galan 
sambil tangannya sibuk mengeluarkan satu persatu roti dari 
dalam kantungnya. Sementara aku mencengkeram kuat- 
kuat kertas milik Windy di tanganku. Perasaan ragu 
merayap begitu saja, seperti berada di ambang jembatan 
yang rusak. Memilih dua pilihan yang harus aku ambil. 
Menceritakan tentang kertas teror itu kepada Galan atau 
tidak. 


"Ayo makan?" Galan meletakkan tiga bungkus roti di atas 
meja semen berbentuk jamur di antara aku dan dirinya yang 
masing-masing duduk di kursi semen berbentuk keong. 


Aku menatap roti-roti itu tanpa ada niat untuk 
memakannya. Bahkan rasanya lidahku hambar dan kering. 
Isi pikiranku lebih tertarik dengan nasib Windy dan isi kertas 
yang aku pegang sekarang. Galan tidak akan tahu aku 
tengah menyembunyikan sesuatu darinya. Aku tahu Galan 
orang yang ceroboh dengan sikap pemarahnya. Jadi, 
sepertinya aku tidak akan memberitahukan soal ini. Kecuali 
aku sendiri yang ingin memecahkan siapa pembunuh itu. 
Dia saat ini pasti tengah menyasar Windy. 


Tapi kenapa Windy? Kenapa harus ada yang lainnya ikut 
diteror seperti ini? Sama seperti perkiraanku waktu itu, jika 
pembunuhnya pasti tengah memberikan sebuah tanda dan 
kode akan ada mayat atau korban selanjutnya selain Iren. 


"Aria, kenapa kau tidak memakan rotinya?" Pandanganku 
segera beralih pada Galan yang berhenti menguyah roti di 
tangannya. Matanya datar menatapku. Kesal dengan sifat 
keras kepalaku. "Kau tidak suka? Apa mau sesuatu yang 
lain?" tanyanya lagi. 


Sejenak aku heran, kenapa Galan tiba-tiba menjadi sok 
perhatian dan perduli? Biasanya dia tidak sepemaksa 
seperti sekarang ini. Bahkan aku yakin jika aku membawa 
bekal ke sekolah dan pasti Galan yang akan 
menghabiskannya. Galan sekarang terlihat aneh menurutku. 


"Hei, kenapa jadi melihatku seperti itu?" 
"Apa?" 


"Makan cepat rotinya? Apa harus aku membuka 
bungkusannya juga?" Dia berkata sambil merobek salah 
satu kemasan rotinya dan menyerahkannya padaku. "Ayo 
makanlah, jangan manja." 


"Siapa yang manja?" kataku kesal sambil menerima roti itu 
dari tangan Galan. 


"Buktinya kau mau menerima rotinya saat aku sudah 
membukanya untukmu. Apa itu artinya kalau tidak manja?" 


Tiba-tiba aku merasa kesal saat Galan mencoba menarikku 
dalam kubangan perdebatan yang memuakkan seperti ini. 
"Lantas aku harus membuangnya? Tidak sopan!" kataku 
ketus padanya. 


Galan tertawa renyah, memperlihatkan sederet gigi rapinya 
yang di sana ada sisa selai stoberi. Sekarang malah aku 
yang tertawa karena hal itu. Sebaliknya Galan berhenti 
tertawa dan melihatku dengan raut datar. "Kenapa kau ikut 
tertawa? Ada yang lucu ya?" 


Spontan aku berhenti tertawa dan memasang wajah datar 
sama seperti Galan saat ini. "Tidak tahu!" 


"Hah? Apa maksudmu dengan 'tidak tahu' ...? Kau ...." Galan 
menatapku dengan pandangan ngeri yang dibuat-buat. Aku 
sontak memberinya pelototan tajam. "Apa?" 


"Kau ... apa aku salah mengira, jika kau terlihat aneh akhir- 
akhir ini," kata Galan dengan nada menuduh. 


"Sekarang giliranmu menuduhku yang tidak-tidak?" Galan 
cekikikan lalu menyingkirkan poni rambutnya yang tertiup 
angin dan jatuh tepat di depan matanya. "Sebenarnya siapa 
yang aneh di sini?" katanya. 


"Pikir sendiri sana," kataku setengah marah. 


Galan mengedikan bahu sambil menelan sisa roti di 
mulutnya. Kami terdiam beberapa saat. Hanya suara berisik 
dari kertas plastik yang bergerak tertiup angin. Tanganku 


gatal lama-lama menggenggam potongan kertas itu. Jadi 
pelan-pelan aku memasukannya ke dalam saku rokku tanpa 
Galan tahu. 


Galan masih sibuk mengunyah rotinya. Matanya menatap 
meja berbentuk jamur, atasnya lebih dibuat datar berguna 
sebagai meja yang kami pakai sekarang. Matanya menatap 
ke bawah, memainkan setengah roti di sebelah tangannya. 


"Aria," panggilnya. 
"Apa?" 


"Apa menurutmu Lukas akan datang lagi ke rumah?" Aku 
cukup terkejut mendengar nama Lukas keluar langsung dari 
mulut Galan. Padahal selama ini dia begitu anti dengan 
Kakak laki-lakinya itu. 


Galan mengerjap sambil meremas rotinya. "Ah, lupakan 
saja. Buat apa aku harus menanyakannya padamu. Tidak 
penting." 


Bel berbunyi lagi, tanda bahwa waktu istirahat kami sudah 
habis. Galan yang entah kenapa berubah canggung segera 
bangkit. "Kau bisa rapikan itu ya, buang pun tidak apa-apa. 
Aku harus pergi sebentar." 


"Mau ke mana?" Aku ikut bangkit tanpa sedikit pun 
menyantap roti di tanganku. 


Galan berbalik, baru saja dia melangkah. "Aku janji tidak 
akan bolos ... tapi, mungkin akan sedikit terlambat masuk 
kelas." Setelah menyelesaikan ucapannya, tanpa menunggu 
aku bersuara, Galan melenggang pergi. Meninggalkanku 
dengan sisa-sisa bau parfume yang baru aku sadari 
sekarang, sejak kapan Galan memakai parfume ...? 
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Author's Note 


Ho, thanks sudah baca. Bantu saya carikan typo (tandai 
yap) karena penulisnya ngetik langsung di . 
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Chapter 15 The Day 


Bahkan setelah bel pulang berbunyi dan semua siswa 
tampak menghela napas senang karena baru saja selesai 
menghadapai tes ulangan fisika dadakan, Galan masih 
belum kembali. Mejanya kosong semenjak dia pergi entah 
ke mana saat waktu istirahat. 


Yudha berteriak sambil tertawa riuh bersama teman- 
temannya yang liar itu. Kelas 12-D hampir kosong hingga 
akhirnya menyisakan aku saja. 


Isi pikiranku nyatanya masih sibuk dengan kertas-kertas di 
tanganku sekarang. Tulisan di kertas itu seolah 
mengingatkanku akan yang terjadi selanjutnya? Apa ini 
seperti yang dialami oleh Iren? Apa dia teror lebih dulu 
sebelum dibunuh? Atau kertas ini hanya lelucon seseorang 
untuk menakuti Windy? 


Aku tidak mau banyak berpikir, jadi aku beranjak dari kelas 
dan menapaki lantai koridor yang sepi. Melihat ke sekeliling 
sekolah yang memang selalu sekosong hari-hari biasanya. 
Dan saat itulah mataku menangkap Windy yang bergerak 
tak tentu arah. Sesekali dia menghentikan laju langkahnya, 
menjejak lantai dengan kasar. 


"Windy!" Gadis dengan rambut bergulung ikal itu menoleh. 
Matanya yang sibuk mencari sesuatu yang hilang. Entah 
apa tapi yang pasti dia terlihat ketakutan. 


"Apa?" Windy bertanya dengan ketus. Raut wajahnya 
berubah menjadi angkuh seperti anak-anak dari kelas 12-A. 


"Aku tahu tentang kertas itu Windy. Kau saat ini sedang 
diteror!" Aku berucap tanpa basa-basi lagi. Bukan saatnya 
mencoba lebih hangat atau rencana berteman dengannya. 


Anak dari kelas 12-A tidak menyukai pertemanan dengan 
anak dari 12-D sepertiku. 


Kedua mata Windy membulat, tubuhnya berbalik 
menghadapku dengan mantap namun tegang. "Apa 
katamu?" 


Aku merogoh saku rok seragamku dan menunjukan remasan 
kertas itu. Dan Windy melihat itu membelalak, bergantian 
menatapku. Tiba-tiba dia mendorong sebelah bahuku 
dengan kasar. Matanya memancarkan rasa terganggu. 


"Kau lebih baik jangan ikut campur urusanku! Itu hanya 
kertas sialan yang ditulis oleh orang tolol tidak punya 
kerjaan!" bentak Windy dengan napas memberat. Dia 
menyambar kertas di tanganku dan merobeknya menjadi 
bagian-bagian kecil. "Aku tidak pernah takut dengan hal 
sialan seperti ini!" Windy menghamburkan potongan- 
potongan kecil itu ke arah lain. Lalu tangannya menunjukku 
dan berkata, "Jangan pernah mencampuri urusanku. Dasar 
miskin!" 


"Aku hanya memberimu peringatan." 

Satu dorongan yang lebih kasar sukses membuat tubuhku 
oleng dan berakhir ambruk pada lantai sekolah yang dingin. 
Aku mendengkus antara nyeri di pinggang dan marah atas 
perlakuan Windy barusan. 


"Aku tidak butuh peringatan menjijikan ini darimu! Kau 
tahu, jika aku mau. Ayahku akan menyeret pembunuh 
konyol itu sekarang!" 


Aku tahu jika Ayah Windy adalah seorang polisi. Jadi, aku 
bangun setelah Windy melengang pergi dan menendang 
sebelah sepatuku dengan kasar. Dasar gadis kasar! 


Sisa-sisa potongan kertas itu berceceran di lantai. Embusan 
angin membuat potongan-potongan kertas itu bergerak ke 
segala arah, akan tetapi angin pun membawa aroma 
parfume yang tidak asing masuk ke dalam indera 
penciumanku. Membuat sudut-sudut pikiranku berbisik 
seolah perlahan mengenal bau yang pernah aku cium 
sebelumnya. 
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Aku tidak banyak memikirkan tentang nasib Windy setelah 
sikap kasarnya padaku kemarin. Setelah pulang dari 
sekolah, aku hanya mandi air hangat dan mengunyah roti isi 
sosis berukuran kecil. Kemudian tidur dengan nyenyak, 
sebenarnya tidak terlalu bisa dibilang nyenyak. Akan tetapi 
ada malam di mana aku bermimpi buruk. Dan semalam 
adalah salah satunya. 


Aku bermimpi tentang pemilik bau parfume tersebut yang 
sosoknya berdiri di tengah lapangan memakai topeng 
menyeramkan. Akan tetapi dia tidak bergerak saat aku 
mendekatinya. Dan samapi aku berhasil membuka topeng 
itu. Wajah pertama yang ku dapat lihat adalah Galan. Lalu 
berubah menjadi Yudha hingga berakhir menjadi wajah rata 
tanpa adanya panca indera. Aku menjerit hingga terbangun 
dari tidurku. 


Sejak saat itu, pagi ini terasa begitu asing saat menginjak 
kembali gedung sekolah SMA Kaosta. Meskipun hal yang 
pertama kali aku lihat adalah semua orang berkumpul di 
depan mading sekolah. Hampir semua siswa-siswi kelas 12 
hadir dan bersesak-sesakkan melihat ke layar monitor lebar 
yang sengaja diletakan di sana sebagai alat pemberitahuan 
daftar siswa-siswi yang akan mendapat jadwal lesnya. Aku 
baru sadar jika jadwal les telah keluar lebih cepat dari 
biasanya. 


Aku pun ingin melihat di mana namaku tertera dan dengan 
kelompok siapa aku akan berada di sekolah malam-malam 
nanti. Jadi, aku ikut masuk dalam lautan manusia itu dan 
berdesak-desakan mencari celah sampai aku tiba di barisan 
paling depan. 


Layar monitor itu bergerak dengan simbol sekolah SMA 
Kaosta. Lalu, dari atas tertulis jadwal les minggu pertama 
dan deretan menurun nama-nama siswa-siswi yang masuk. 


Aku menyipitkan mataku hanya untuk membaca nama- 
nama di layar monitor yang terlalu kecil menurutku. 


Namaku tertulis di nomor sepuluh, sementara yang pertama 
dan seterusnya ada Euna, Kika dari 12-A, Si Foxface, Windy, 
Dino, Ken 12-A, Karina, Yudha, Luda, Lona, Sua dari 12-B, 
Lila 12-A dan lainnya kebanyakan dari 12-C yang tidak aku 
kenali satu persatu siapa mereka. Total semuanya menjadi 
tiga puluh dua siswa-siswi yang masuk di minggu pertama. 


Aku menghela napas berat, di minggu pertama namaku 
tertera. Beberapa siswa-siswi yang namanya sudah masuk 
mulai meninggalkan sesaknya kerumunan ini. Termasuk 
juga dengaku yang pergi setelah monitor itu menghapus 
daftar minggu pertama dan berlanjut pada minggu kedua 
dan tiga. Kebanyakan akan berada minggu ke tiga sebagai 
jadwal les paling akhir. 


"Apa namaku masuk di daftar bersamamu?" Aku terlonjak 
kaget saat Galan tiba-tiba muncul di balik ambang pintu 
kelas. Dengan rautnya yang usil dan menyebalkan. Sontak 
aku memberi pukulan di dada kananya sebagai hadiah atas 
kebolosannya kemarin. Galan mengaduh dengan suara 
kesakitan. Dia pura-pura menyentuh dadanya dan bersikap 
kesakitan parah. 


"Namamu ada di daftar lain," kataku setelah melewatinya. 
Melihat ke arah meja yang di sana telah duduk dengan 
manis, Euna. 


Galan mengikutiku sampai meja dan menarik kursi lain. 
Sengaja dia duduk di samping kursiku. 


"Kita masuk ke daftar les minggu pertama, Euna." Aku 
menaruh tasku dan menatap Euna yang pipinya berubah 
merona dan sikapnya yang menjadi canggung. Karena 
Galan ada di sini, di sampingku tengah duduk dengan 
tampang tak berdosa. 


"Iya, sepertinya begitu." 


"Ya, kenapa perempuan lebih banyak mendapat 
keberuntungan dalam hidupnya," keluh Galan sambil 
menyilangkan kedua tangannya di dada 


"Apa maksud perkataanmu?" 


Galan menghela napas, lalu berkata, "Seharusnya kita satu 
kelompok minggu ini." 


Aku mendelik tak suka padanya. "Aku tahu kau hanya takut 
tidak mendapat bahan untuk ujian nanti." 


Seketika Galan tersenyum penuh arti, sementara aku 
mendengkus kesal. Sebelum bel tanda masuk berbunyi dan 
sikap malu-malu Euna bertambah lama dia pertahankan. 
Galan telah beranjak pergi dari duduknya dan kembali 
menuju kursinya. 
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Chapter 16 You Never Come Again 


"Apa yang akan kau bawa besok?" Ibu membuka isi tasku 
dan menatap isinya yang telah penuh dengan beberapa 
lembar pakaian, alat mandi, alat tulis tambahan, dompet 
dan hal yang menurutku penting. 


"Cuma ini?" Ibuku menatap sedikit tak percaya dengan 
barang-barang yang akan aku bawa besok ke sekolah. 
Tubuhku yang sejam yang lalu sengaja dibaringkan pada 
sofa ruang tamu yang sempit, aku segera bangkit, 
mendudukan bokong dengan punggung menyandar ke 
kepala sofa. Menatap Ibuku yang sepertinya tengah 
menghitung berapa banyak lembar pakaian yang ada di 
dalam tasku. 


"Iya. Harus ditambah yang mana lagi?" 


"Kaus kaki, selimut atau bantal bulu kesukaanmu!" Aku 
menghela napas lelah mendengar usulan dari Ibuku. "Aku 
bukan anak sepuluh tahun yang akan pergi piknik, Ma." 


"Lantas? Kau kan tidak kuat jika kedinginan. Bagaimana 
nanti jika di asrama udaranya seperti di gunung?" 


"Tidak mungkin Ma, asrama ya asrama." 


Ibu berdecak sebal, "Jangan pernah menyesal kalau nanti 
tidak mendengarkan apa yang Ibu bilang." 


Aku memutar bola mata sebal sambil menatap layar televisi 
yang menyiarkan siaran kartun kuno. Tidak lucu sama 
sekali, kecuali adegan kekerasan di mana Si A memukul 
hingga menginjak tubuh Si B yang lebih kecil hingga tak 
berbentuk. Ah, siaran yang benar-benar buruk untuk 
ditonton oleh anak-anak labil. 


"Pokoknya kaus kaki dan jaketmu harus ada, harus!" Aku 
ingin menyela karena jika memasukan jaket ke dalam tas 
yang ukurannya saja sudah membengkak tak karuan. 
Apalagi ditambah jaket dan sepasang kaus kaki. Untuk kaus 
kaki tidak masalah kecuali Ibu memasukan hampir tiga 
pasang kaus kaki ke dalam tas. "Apa itu tidak berlebihan?" 


"Hei, kaus kaki gampang bau. Bagaimana nanti teman 
sekamarmu mencium kaus kakimu yang bau? Mereka pasti 
tidak akan nyaman dengan itu." 


Oke, sampai sini aku akan diam dan membiarkan Ibuku 
berceloteh tentang kaus kaki dan jaket mana pun 
sesukanya. Biarlah tasku menjadi semacam koper dadakan. 
Sepertinya jika Galan melihat tasku, dia akan bilang 'kau 
mau pindahan ya?” dan memikirkannya saja membuatku 
meringis. 


"Aria," panggil Ibuku. Aku menatapnya dengan wajah kesal. 
Tuhkan rupa tasku menjadi seperti kantung pembuangan. 
Ibu melangkah pelan setelah membereskan tas dan 
meletakannya di atas meja. Ibu duduk di sofa tunggal. 
Mengusap kedua tangannya, bersiap mengatakan kalimat 
yang sebentar lagi akan diutarakannya padaku. 


"Ibu hanya ingin kau menjadi dirimu sendiri. Masa depanmu 
bisa kau cari sendiri dan ... dan Ibu pasti akan 
membantumu, jadi harapan Ibu hanya satu ....." 
Mengeluarkan sesuatu dari saku pakaiannya. Lalu 
meletakan benda yang ada di dalam cengkeraman 
tangannya ke atas meja tepat di depanku. Suara benturan 
kecil, antara meja kaca dan benda yang aku yakin berbahan 
logam. 


Aku melihat sebuah kalung berliontin lonjong. Berkilau 
singkat terkena cahaya, itu kalung berbandul logam. "Apa 


itu?" tanyaku tanpa berniat menyentuh liontin itu. 


Ibu tersenyum haru, satu tangannya menekan pinggiran 
lonjong liontin tersebut dan benda itu terbelah menjadi dua. 
Saat itu pula aku bisa melihat isi dari benda lonjong itu. 
Sebuah foto hitam putih menampakan seorang pria 
berambut cepal yang disisir rapi. Pakaian semacam tuxedo 
hitam dan senyumannya membuatku teringat akan 
seseorang yang selama ini aku tunggu dan sosok itu tak 
pernah kembali melihatnya. 


"Dia Ayahmu," kata Ibu tanpa berniat mengatakan nama 
yang sebenarnya di miliki oleh pria tersebut. 


Seperti ada hantaman keras di dada. Aku menatap foto pria 
itu dari tempatku sekarang. Pria itu adalah Ayahku .... Orang 
yang aku harapkan ke rumah setiap malam. Orang yang aku 
tunggu kedatangannya. Orang yang satu-satunya yang aku 
ingat saat hujan turun. Ibuku bilang Ayah pergi saat hujan 
turun begitu lebat. 


Dan dia tidak pernah kembali sampai sekarang. 


Aku menunggunya sampai musim terus saja berganti. 
Menggenggam harapan kosong malah membuat sikapku 
menjadi membosankan di mata orang lain. Apa yang 
kuharapkan dari semua ini? Ayahku mungkin telah hilang 
ditelan bumi. Tak ada jejaknya di rumah ini. Pakaian, foto 
pernikahannya dengan Ibu atau bau parfume yang kadang 
membuatku tahu kedatangannya. 


"Untuk apa Ibu tunjukan itu padaku?" Aku tak ada rasa 
sedikit pun untuk menyambar benda itu dan menangis 
tersedu-sedu dengan bisikan kata rindu. Aku telah bosan 
dan muak menjadi gadis yang dipandang lemah hanya 
karena tak pernah bertemu dengan Ayahnya. 


Ibu mengusap air matanya yang hendak jatuh. Aku baru 
sadar jika Ibu menangis tanpa suara. Pakaian katun yang 
digunakannya tampak kerisut jika dilihat sedekat ini. 


Selama ini mungkin bukan hanya aku saja yang 
mengharapkan kedatangan seorang yang ada di foto itu. 
Tapi Ibu ... ya Ibu mungkin memiliki harapan yang jauh lebih 
besar dariku. Meskipun selama ini dia seolah menganggap 
Ayah tidak ada. Ingatanku yang saat itu baru enam tahun, 
hanya suara-suara bantingan barang-barang dan tangisan 
Ibu dalam keremangan senja yang mendung. Saat aku 
melihat dengan bola mataku yang masih teramat mungil. 
Siluet hitam pria yang menarik koper hitam hingga sampai 
di depan pintu keluar. Sementara Ibu menangis di pojok 
ruangan. Mungkin saat itu aku hanya bocah polos yang 
melihat Ayahnya hengkang dari rumah. Suara pintu 
dibanting dan aku ingat saat sosok itu menatapku sekilas 
tanpa ada arti kasih sayang, seolah dia membenciku sudah 
terlahir di dunia ini. Kemudian sosok itu berlalu pergi 
bersamaan dengan hujan turun begitu lebat. 


Dan sejak saat itu, aku tidak pernah melihatnya kembali. 
Tidak pernah. 


Aku segera mengusir ingatan itu saat merasuk ke dalam 
kepalaku. Ibu menatapku dengan matanya yang basah. Aku 
mendengkus, bangkit dan melangkah meninggalkan ruang 
tamu sebelum Ibu mencegahku dengan suara seraknya. 


"Ibu hanya ingin kau baik-baik saja di mana pun kau berada 
nanti. Tetap jadi dirimu sendiri dan jangan sia-siakan orang 
yang peduli padamu, Aria. Kau dengar itu kan ...." 


Aku mengepalkan tanganku tanpa berniat berbalik atau 
menjawab ucapan Ibu. Akan tetapi yang diucapkannya 
barusan membuatku sadar. 


Aku sudah tidak perlu menunggu lagi. 
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Chapter 17 Day 1 


Hari Sabtu dan Minggu mungkin bisa dikatakan libur untuk 
siswa-siswi SMA Kaosta, termasuk kelas 12 yang tidak 
mendapat les di minggu pertama. Ditambah tanggal 
menunjukan warna merah yang sama, hari memperingati 
anak sedunia. 


Aku sudah berada di depan asrama sekolah. Suara riuh dari 
dalam membuatku yakin jika siswa-siswi yang masuk di 
minggu pertama ini sebagian besar telah hadir. Sementara 
suasana kelas dan gedung lain begitu kosong melompong. 


"Aria!!" Suara lembut namun terkesan melengking itu, 
menyambut kedatanganku. Berasal dari wajah mungil yang 
menyembul dari balik jendela asrama. Senyumnya 
mengembang dengan tangan melambai semangat. "Euna!" 


Aku memasuki ruang asrama yang ternyata jauh lebih besar 
ketika kau masuk ke dalamnya. Mungkin inikah yang 
disebut tipuan mata? Ada beberapa ruangan di dalam lantai 
satu. Setiap ruangan terdiri dari empat ranjang tidur yang 
menumpuk. Satu kamar mandi kecil di sudut dan teras 
sempit di lantai dua. Euna kembali muncul di salah satu 
kamar saat aku sudah menginjak lantai dua. Karena lantai 
satu telah penuh diisi oleh siswi lainnya. Sementara di lantai 
dua cukup ada sisa untuk sekitar enam orang lagi. Aku tidak 
tahu apa asrama sebelah asrama laki-laki juga seperti ini. 
Bau kasur yang lepek bercampur dengan cat ruangan yang 
tidak biasa telah mengganggu udara yang masuk ke dalam 
paru-paruku. Aku yakin jika asrama laki-laki bisa lebih buruk 
dari ini. Karena kau tahu jika laki-laki bisa lebih jorok dari 
ini. 


Euna menunjukan kasur bertingkat yang akan kami tiduri. 
Berada di dekat dinding sebelah kiri bersanding dengan 
lemari tempat pakaian yang hanya ada dua buah di setiap 
kamar. Sementara selain aku ada Luda dan satu perempuan 
dari 12-C yang aku tidak tahu namanya. Tapi dia cukup 
ramah. 


Aku menaruh tas punggungku yang berat dan membengkak 
itu. Sebenarnya aku malu menunjukan tasku yang 
berbentuk seperti gumpalan sampah. Tapi melihat siswi dari 
12-C membawa koper, rasanya aku tidak akan merasa 
minder. 


Luda tengah menumpuk buku-bukunya di atas meja kecil 
yang dia pinjam dari perpustakaan. Meskipun les akan 
dimulai nanti siang sampai malam. Jika kau kuat mungkin 
bisa sampai pagi buta. Aku yakin Luda dan Dino pasti bisa, 
karena mereka berdua cukup teracuni oleh pelajaran. 


Suara musik yang berasal dari lantai bawah membuat fokus 
kami bersatu. Luda mencari dan menebak dari mana suara 
itu yang pasti adalah dari salah satu kamar yang ditinggali 
oleh siswi dari 12-A. Mereka sepertinya tidak berniat untuk 
belajar. 


Bel sekolah berbunyi setelah dua jam berlalu dan aku telah 
menata semua barang-barangku bersama dengan Euna 
yang membantuku. 


Terdengar ocehan dari bawah, aku melihat dari jendela ada 
Bu Luli yang cerewet. Aku pikir mungkin Bu Luli akan 
menjadi wali pemegang les di minggu pertama ini. Tapi 
kehadiran yang lainnya membuatku bingung. Karena ada Bu 
Lyna, Pak Hadiswa juga hadir dan Pak Luis alias guru 
olahraga kami yang terkenal bajingan. Dia pernah 
melecehkan salah satu siswa tahun lalu dan dia mendapat 


skors. Tapi penjahat tetap saja penjahat, sebagaimana pun 
dia disalahkan, dia tetap berkelit. Aku tidak menyukainya. 


Beberapa siswa menjerit melihat Pak Hadiswa yang 
memakai pakaian santai. Tidak seperti biasa yang selalu 
formal. Pria berusia dua puluh tiga tahun itu melambai dan 
tersenyum hangat, sekedar menyapa siswi yang 
meneriakinya dari jendela lantai satu. 


Bel untuk kedua kalinya berbunyi. Entah apa gunanya yang 
pasti setelah seragam yang aku, Luda, Euna dan siswi 12-C 
melekat di tubuh kami semua. Kami juga membawa buku- 
buku yang cukup banyak kali ini. Belajar keras akan dimulai 
sebentar lagi. 


Anak laki-laki bisa dikatakan lebih lambat. Bahkan ada yang 
memakai pakaian bebas saat masuk kelas. Kelas yang kami 
pakai adalah kelas 12-B yang cukup bagus. Berbeda dengan 
12-A yang sejak awal memang dipisah. Siswa-siswi dari 
kelas 12-B cukup ramah dan tidak memusingkan kehadiran 
siswa lain dari kelas bawah. Mereka tampak menjaga jarak 
agar tidak terlalu berbaur dengan kelas di bawahnya. 


Beberapa menit setelahnya, Bu Lyna masuk dengan setelan 
yang lebih sopan. Sebenarnya dia guru yang baik, tapi 
hanya saja pakaiannya yang mengganggu pandangan. 


"Selamat siang!" Kami menjawab serentak sapaan barusan. 
Bu Lyna meletakan buku-bukunya di atas meja. "Hari ini 
adalah jadwal pelajaran tambahan untuk siswa-siswa yang 
masuk di minggu pertama. Jadi, semoga kalian tetap 
semangat sampai UAS nanti. Manfaatkan waktu sebaik 
mungkin agar bisa menyelesaikan belajar kalian di sini 
dengan nilai yang bagus." 


Kami semua menjawab serempak dan dengan harapan yang 
sama seperti dikatakan Bu Lyna. Waktu kami tidak banyak 


di semester terakhir ini. Sepertinya kami akan bekerja keras 
dengan belajar. 


Pada akhirnya waktu belajar masuk dan semua murid mulai 
tenggelam dalam pelajaran kali ini. Hari-hari yang panjang 
dan berat seperti ini akan aku lalui meskipun aku tidak tahu 
apakah akan sama seperti ini kedepannya. Nyatanya 
perasaanku mulai gusar akan sesuatu. 


Sesuatu yang menyeruak ke dalam indera penciumanku. 


Bau parfume itu datang lagi. 
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Chapter18 Come Back Home 


Aku menatap ke sekitarnya setelah Bu Lyna hengkang dari 
kelas. Berganti dengan Pak Hadiswa yang masuk ke dalam 
ruang kelas. Membawa semerbak parfume berbau mirip 
yang akhir-akhir ini aku cium. Tapi dengan campuran yang 
aneh, lebih dominan bau vanilla dan sweet candy atau 
bubble gum. 


"Sepertinya sapaan selamat siang sudah tidak berlaku lagi," 
katanya sambil meletakan buku dan beberapa berkas 
berwarna di atas meja. Beberapa murid ada yang tertawa 
ramah dan bersiul lirih. Sementara aku duduk di bangku 
kedua paling depan hanya bisa melihat gerak-gerik guru 
muda itu. 


"Apa kalian masih semangat?" tanya Pak Hadiswa dan sorak 
penuh semangat dari siswa-siswi membahan memenuhi 
kelas. Aku mendengkus dalam batin, ketika Bu Lyna 
mengajar kalian semua seperti mayat. 


Pak Hadiswa tersenyum sambil membuka lembar demi 
lembar buku Matematika di atas meja. "Saya harap kalian 
semua bisa melalui ini dengan baik dan berhasil mencapai 
mimpi kalian nanti." 


Belajar pun dimulai, Pak Hadiswa mulai sibuk menulis 
rangkaian rumus pada papan tulis. Sementara hidungku 
terganggu dengan bau parfume yang semakin lama malah 
semakin menguat. Mencoba mengusir bau itu tapi tetap saja 
bau itu masih bertahan. Aku tidak bisa diam jika terus 
seperti ini. Pandanganku terarah ke sekeliling, melihat 
semua murid fokus ke depan dan ada juga yang menahan 
kantuk dan menggambar di buku. Saat mataku menyapu 
jendela-jendela kelas yang mengarah ke halaman 


belakanga. Dari jendela terakhir yang berada di sudut yang 
mempertontonkan pohon-pohon bambu dan kamboja. Selain 
dari warna hijau daun ... aku melihat sosok lain yang 
mengintip di sana. 
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"Aria!" 


Aku mengerjap sedikit tersentak karena suara barusan 
menyadarkanku dari jendela dan sosok yang menghilang 
begitu saja. 


Arah pandanganku ditarik ke depan, melihat Pak Hadiswa 
berdiri di depan papan tulis dengan buku serta spidol hitam 
di tangannya. 


"Apa yang kau lihat?" tanya Pak Hadiswa membuatku 
seratus persen sadar dan merasa malu sendiri ketika semua 
perhatian tertuju ke arahku. Aku segera meminta maaf dan 
Pak Hadiswa menyuruhku untuk fokus. Meskipun saat aku 
melihat ke arah jendela, di sana hanya ada kekosongan. 


Sosok bertudung hitam itu lenyap. Aku hanya melihat 
wajahnya yang suram karena tudung hitam itu tak 
memberikan cahaya lebih. Tapi siapa itu? Apa dia 
pembunuh yang mungkin menyasar anak-anak lain? Oh, 
hari ini aku tidak melihat Windy hadir di sekolah atau pun di 
asrama? Apa yang terjadi? Apa dia baik-baik saja? 


Tiba-tiba aku mencemaskan keadaan Windy yang menjadi 
sasaran selanjutnya pembunuh itu. Atau mungkin 
pembunuh itu telah mendapatkan Windy? 


Tidak! Tanpa sadar aku menggebrak meja dan bangkit dari 
kursiku. Membuat suara berisik yang singkat namun 
mengejutkan semua orang. Tentu saja semua pandangan 


mengarah ke arahku, termasuk Euna yang duduk dua meja 
jauhnya dariku, menatap sikapku yang mungkin aneh di 
matanya. 


"Kenapa Aria?" tanya Pak Hadiswa kembali menghentikan 
coretannya di papan tulis. Sama seperti semua orang di 
kelas ini, Pak Hadiswa menatapku dengan raut heran. 


"Ah, itu ... saya minta ijin pergi ke kamar kecil." Alasan yang 
pasaran dengan ucapan yang terbata-bata. Aku merutuki 
diriku sendiri yang bodoh. Kenapa begitu khawatir sola ini 
dan itu. Padahal belum tentu Windy dalam bahaya. Apalagi 
Ayahnya seorang polisi, pasti dia baik-baik saja sekarang. 
Tapi kenapa dia tidak hadir? 


"Silahkan," kata Pak Hadiswa setelah menimang alasanku 
barusan. Sekaligus membuat buyarnya pemikiranku yang 
begitu menambah berat di kepalaku. 


Beginilah rasanya memiliki intuisi yang kuat? Setiap 
detiknya kau seperti merasa terancam dan tertekan. 


Aku bangkit dari kursiku, suasana begitu hening hingga 
langkahku seakan menggema ke seluruh ruangan. 
Sesampainya aku di luar, suasana malah terasa begitu sunyi 
dan samar-samar suara decitan spidol pada papan tulis dan 
suara-suara guru-guru lain yang mengajar. 


Matahari telah condong ke barat, petang hampir tiba. Aku 
melangkah menuju kamar kecil alias toilet yang letaknya 
berada di dekat kafeteria. Bangunan berbau khas itu mulau 
mengusik indera penciumanku dari jarak lima meteran. 
Kefeteria tampak kosong. Mungkin tutup, kami bisa membeli 
makanan di luar sekolah. Di asrama pun ada semacam 
makanam mentah yang bisa kami masak. Kehadiran 
kafeteria tidak terlalu penting jika yang ada di sekolah tak 


kurang dari empat puluh siswa-siswi. Aturan sekolah yang 
aneh. 


Aku masuk ke dalam toilet perempuan yang cukup bersih. 
Sementara toilet laki-laki ada di sebelah kiri, dipisahkan 
oleh dinding semen sebatas pusar. Tapi tetap saja anak-anak 
tolol yang suka mengintip siswi tengah di dalam, membuat 
aku risi sendiri. 


Saat aku sudah berada di dalam. Tak ada yang bisa 
kulakukan, karena aku tidak berniat membuang air seni. 
Jadinya hanya mencuci tangan dan membasuh wajah agar 
otaku bisa cukup waras. Tapi tiba-tiba pintu kamar kecilku 
diketuk dari luar dengan cukup keras. Aku terlonjak hingga 
tanganku membentur kran air yang masih mengalir. Segera 
kumatikan kran hingga air tidak ada lagi air yang keluar. 
Suasana pun menjadi hening. 


"Siapa itu?" tanyaku pada orang yang mengetuk pintu 
barusan. Dengan hati-hati aku mencengkeram knop pintu 
toilet. "Kuna? Apa itu kau?" Masih tak ada sahutan dari luar. 
Sepi senyap. Membuat bulu kudukku meremang. Tapi bukan 
saat aku menjadi gadis penakut. Maka aku mendorong pintu 
dengan sekali hentakan. Yang pertama kali aku lihat adalah 
kekosongan. Tak ada siapa pun. 


"HAH!!" 


"AAAAA!!" jeritanku cukup lantang karena terkejut akan 
seseorang yang tiba-tiba muncul dan mengagetkanku 
hingga tubuhku ambruk di lantai depan toilet. Rasa perih 
pada bokong dan jantungku yang berdentum-dentum 
karena terkejut membuat emosiku naik. 


Seseorang yang mengagetkanku hanya tertawa-tawa puas 
di depanku. Dia memegang perutnya mungkin sangat 
terhibur dengan kelakuannya barusan. 


Si Usil Galan, bahkan sekarang aku melihat dia sampai 
mengusap air matanya yang keluar karena saking 
menghiburnya kejadian barusan. 


"Aku bantu." Galan mengulurkan tangannya berniat 
membantuku berdiri lagi. Tapi aku menepisnya dengan 
kasar. "Wah, wah, kau marah!" celetuknya setengah geli. 


"Apa kau tidak ada kerjaan selain mengagetkan orang?" 
sungutku sambil berdiri sendiri. 


Galan sontak terkekeh," Ya maaf, aku melihatku ketakutan 
pas tadi kau masuk ke dalam." 


Mataku menyipit menatap Galan curiga. "Kau mengintip 
ya?" 


"Tidak, enak saja. Lain kali jika aku mau, aku bisa cari yang 
lebih baik untuk diintip bukan kau!" Satu telunjuk Galan 
menoyor keningku. Sontak aku berdecih sebal. Kemudian 
menatap gaya pakaian Galan hari ini. Jaket hitam 
bertudung, celana jeans hitam dan sepatu sekolahnya 
seperti biasa. 


Aku teringat sesuatu. "Oh jadi kau yang mengintip dari 
jendela kelas!" Aku pasti tidak salah dan benar saja ketika 
Galan kembali tertawa. 


"Kenapa kau kemarin? Bukannya jadwal lesmu berada di 
minggu terakhir?" 


"Iya benar." 
Aku mengernyit bingung. "Lalu? Kenapa kau kemari?" 


"Aria, aku hanya ingin ke sini saja." Jawaban dari Galan 
barusan malah membuatku bertambah bingung. Tapi 


intuisiku menguak sesuatu. "Apa ada yang terjadi di 
rumahmu?" Aku tahu jika Galan kelayapan seperti ini. Itu 
artinya ada yang terjadi di rumahnya. Pernah sekali Galan 
kabur hanya karena malu terhadap Lukas. Semua penghuni 
komplek membenci Kakak dari Galan itu. Dan Galan juga 
membencinya sama seperti mereka. 


Galan tak menjawab, dia hanya mengusap belakang 
kepalanya dengan gusar. Seolah sulit menjelaskan dari 
mana akar masalahnya. 


"Ada apa? Galan?" 


Galan mengusap wajahnya frustrasi. Sesekali 
pandangannya menengadah ke langit lalu kemudian turun. 
Mata kami bertemu, aku melihat ada gurat kecewa di iris 
Galan. 


"Aria .... Dia ... Lukas kembali lagi ke rumah." 
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Chapter 19 The Main Night 
"Kau harus pulang Galan ...." 


Kedua mata Galan membulat menatap ke arahku. 
Memancarkan ketikaksetujuan terhadap ucapanku barusan. 
Padahal aku sendiri tahu jika Galan sungguh membenci 
Lukas. 


"Itu tidak akan pernah terjadi Aria. Kau sengaja berpura- 
pura tidak tahu kalau aku membenci Lukas!" Galan 
menatapku nyalang. 


"Tapi mau bagaimana lagi. Lukas tetaplah Kakakmu-" 


"Aku tidak pernah memiliki Kakak dan sampai kapan pun .... 
Lukas tidak akan pernah menempati posisi itu," tekan Galan 
dengan raut emosi. 


Aku menghela napas gusar, menatap Galan yang tengah 
berseteru dengan egonya. 


"Paman Lu tetap menyayangi Lukas, kau tahu itu? Dia selalu 
menunggu Lukas pulang dan menjadi anak yang Paman Lu 
inginkan ...." 


Galan menatapku dengan gemetar di bola matanya. "Dan 
aku tidak pernah bisa menjadi yang paling diinginkan oleh 
keluargaku," tambahnya. Raut kecewa Galan sontak 
membuatku sadar akan posisi Galan yang mencari kasih 
sayang yang tidak dia miliki akan tetapi Lukas seolah miliki 
semuanya. 


"Kau harus pulang Galan ... sebenci apa pun kau pada 
Lukas. Aku tidak tahu rasanya memiliki Kakak, jadi jika aku 


mungkin berada di posisimu sekarang. Mungkin aku akan 
memaafkan semua yang terjadi dan memulai lagi dari awal." 


Galan mendengkus dengan senyum pahit. "Kau berpihak 
pada Lukas. Dan membiarkanku sendirian? Aria? Kau 
memilih Lukas?" 


"Bukan begitu Galan .... Aku-" 


"Iya aku tahu maksudmu .... Jadi seharusnya aku tahu diri 
sekarang. Baiklah seperti maumu. Aku akan kembali dan 
melupakan semuanya seolah tidak terjadi apa-apa, 
begitukan?" 


Tidak! Bukan begitu Galan. Aku ingin menyangkal apa yang 
Galan tangkap dari ucapanku. Karena Galan pikir menjadi 
menyedihkan dan berpura-pura seolah tidak ada yang perlu 
dipikirkan. 


"Aku pergi." Galan melangkah tanpa menengok kembali. 
Melewati jalan ke belakang gedung sekolah yang sepi. 


Sementara aku mematung di tempatku tanpa bisa berbuat 
apa-apa selain merutuki apa yang aku lakukan kepada 
Galan barusan. 


Mungkin aku salah mengatakan itu kepadanya. Aku tahu 
bagaimana Galan menyikapi Lukas selama ini. Dia diam 
karena belum saatnya untuk memberontak. Galan patuh 
dan melakukan segalanya agar bayang-bayang Lukas di 
keluarganya dapat terganti dengan kehadirannya. 


Akan tetapi semuanya seperti tidak ada apa-apanya untuk 
Galan. 


Lukas pintar dan berprestasi saat di sekolah meskipun 
beranjak dewasa dia menjadi liar. Sementara Galan yang 


pemalas dan ranking di kelas pun selalu berada kedua di 
terakhir. 


Mungkin selama ini, Paman Lu menginginkan anak seperti 
Lukas bukan Galan yang gagal. 


Suara bel berbunyi membuatku tersadar jika waktu belajar 
sudah habis. Tanpa babibu lagi aku mengejar langkahku 
meskipun dari jauh aku melihat Pak Hadiswa keluar dari 
kelas di susul siswa-siswi lain. 
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"Kau ke mana saja Aria? Sepertinya lama sekali kau pergi ke 
toilet?" Euna ikut membereskan buku-buku di atas mejaku 
dan setelah semuanya beres, kami berjalan bersisian keluar 
dari kelas. 


"Ahh, tadi perutku mulas sekali, jadi ... tidak bisa kembali 
cepat ke kelas." Euna mengangguk yakin dengan ucapanku. 
Sementara aku sendiri malah kembali kepikiran soal Galan. 


"Oh, tadi Pak  Hadiswa meminta semua murid 
mengumpulkan ponsel." 


"Hah? Apa? Ponsel?" Aku mengeryit keheranan. 


"Iya, katanya ponsel mengganggu pembelajaran les. Jadi, 
mau tak mau semua anak memberikan ponsel mereka 
kepada Kika." 


Kika siswi 12-A yang menjabat sebagai wakil ketua kelas 
dan pernah menjadi ketua dalam regu KIR sekolah itu. Tapi 
untungnya aku tidak memiliki ponsel. Aku tidak 
menyukainya meskipun beberapa tahun lalu aku 
menginginkan benda itu. 


"Apa yang akan kita lakukan di asrama nanti?" tanya Euna 
saat langkah kami pacu menuju asrama. 


"Menghitung semut? Ide bagus?" Euna menggerutu kecil 
dengan rencana konyolku. 


"Ah, malam ini pasti akan panjang." Aku menatap Euna 
dengan heran. "Kita bisa lalui ini bersama, Euna." 


Kami berjalan menunju asrama bersama siswa-siswi lain. 
Pembelajaran sampai sore pasti belumlah cukup. Hingga 
sampai asrama aku dan Euna segera menjatuhkan diri di 
atas kasur. Menikmanti setengah empuk tekstur kasurku. 
Sementara Luda masih sibuk berkutat dengan buku-buku di 
tangannya. 


Malam perlahan mulai menyapa, sorak-sorak suara dari 
asrama laki-laki lenyap, mungkin mereka tidur. Aku pun 
merasakan kantuk, sementara Euna telah terlelap di kasur 
atas. Luda juga ikut naik ke ranjangnya, tentu saja dia 
membawa bukunya ke mimpinya itu. 


Di saat mataku mulai mengantuk dan bersiap menuju alam 
mimpi tiba-tian suara lengkingan berasal dari pengeras 
suara memekik indera pendengarku. Awalnya aku terkejut, 
begitu pun Euna dan Luda terusik dengan suara itu. Tapi 
kemudian suara lengkingan itu lenyap. 


Mungkin ada perbaikan untuk pengeras suara sekolah ini. 
Selain jarang dipakai, pengeras suara juga ada banyak yang 
rusak. Hampir di setiap semua ruangan, pengeras suara itu 
akan terpasang manis di pojok ruangan-ruangan kelas dan 
lainnya. 


Tapi tetap saja aneh jika pengeras suara itu diperbaiki di 
malam begini. Karena sangat mengganggu tidur para siswa- 
siswi di asrama. 


Aku berniat tidur kembali sebelum samar-samar suara 
pengeras suara hidup kembali. Tapi kali ini bukan suara 
lengkingan panjang yang menyakiti rongga telinga. Akan 
tetapi isak tangis dan desahan kesakitan. Sontak aku 
terbangun dari tidurku mendengar baik-baik suara tangis 
yang semakin jelas itu. 


"Apa itu? Siapa yang menangis malam-malam?" Luda ikut 
kebingungan. Euna bangun dan memeluk bantalnya erat- 
erat. 


"Aku tidak-" 
"AAAAAAAA!!" 


Kami berempat hampir saja meloncat dari kasur ketika 
jeritan itu berseru begitu melengking. Itu suara perempuan 
yang tengah kesakitan. 


"Tolong ...! Tolong aku! Jangan! Jangan bunuh aku, ku 
mohon! AAAAA!!" 


Suara ribut ternyata bukan di dalam kamar kami saja, akan 
tetapi di kamar lain. Suasana berubah ribut tatkala siswa 
laki-laki berhamburan keluar dari asrama. Begitu pun 
dengan kami siswi perempuam yang ikut keluar dari asrama. 


"Ayo Euna kita lihat," kataku sambil menarik tangan Euna 
tapi sang empunya menolak. "Aku takut Aria, itu pasti 
pembunuh yang membunuh Iren dan mengincar kita semua 
di sini." 


Luda yang ikut mendengar penuturan Euna sontak ikut 
panik termasuk gadis dari 12-C di sampingnya. 


"Selamat malam semuanya!" 


Jeritan itu berganti dengan sapaan dari suara yang begitu 
berat dan kasar. Pembunuh itu menyamarkan suaranya, 
batinku. 


Kami semua dengan penuh ketakutan dan kebingungan 
hanya bisa menunggu suara itu muncul kembali dari 
pengeras suara, meskipun malam belum larut akan tetapi 
suasana sudah tidak baik untuk berlarian menyelamatkan 
diri. Karena mungkin pembunuh itu mengincar kami semua. 


Tak lama suara berat itu kembali terdengar. 


"Baiklah, untuk mempersingkat waktu. Mari kita mulai 
permainan malam ini dan cobalah untuk bertahan ...." 
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Chapter 20 The Game 


Kami berempat keluar dari asrama dan berbaur dengan 
semua siswa-siswi yang sudah berdiri penuh ketakutan di 
depan asrama. Ada yang mulai terisak dan mengumpat 
kalimat makian. 


Namun, suara langkah terpincang-pincang membuat kami 
semua waspada. Lorong koridor yang tidak terlalu terang 
menjadi fokus kami semua. Ada yang bersiap dengan 
kepalan tangan dan ada pula yang memegang sebongkah 
kayu. 


Perlahan dua tubuh dari kegelapan itu muncul mendekati 
cahaya remang dari lampu di depan asrama yang letaknya 
cukup jauh di depan. Dan dari situ pula kami bisa melihat 
dua orang, lebih tepatnya satu orang lagi dituntun oleh 
orang satunya. Sepatu berhak itu membentur lantai, 
menciptakan suara langkah yang nyaring. 


Kami semua akhirnya dapat melihat dengan jelas siapa dua 
orang itu. Apalagi keadaan keduanya benar-benar buruk. 


Bu Lyna dan Pak Luis. 


Lebih buruknya adalah Pak Luis bersimbah darah dan 
dituntun susah payah oleh Bu Lyna hingga kedua jatuh 
tepat di depan kami. 


Beberapa siswa laki-laki berjalan mendekati kedua guru 
malang itu dan membantu. Aku ikut menghampiri Bu Lyna 
yang ternyata sudah menangis. Sementara Pak Luis 
mengejang-ngejang sekarat di lantai. 


Beberapa siswi menjerit dan menangis histeris melihat 
pemandangan ini. Membuat kerumunan rapat di depan 


asrama dan was-was jika pembunuh itu datang. 


Aku melihat ada banyak bekas tusukan benda tajam di dada 
dan perutnya sangat dalam, hingga darah yang keluar tak 
berhenti. 


"Pak Luis pergi bersama dengan Pak Hadiswa untuk 
mengecek ruang utama pengeras suara. Tapi ketika Ibu 
menyusul, Pak Luis sudah terkapar dengan keadaan seperti 
ini," jelas Bu Lyna dengan tangisannya yang tak pernah 
berhenti. 


"Bagaimana dengan Pak Hadiswa?" tanya Dino sambil 
mencoba menutup aliran darah dari tubuh Pak Luis. 


Bu Lyna menggelengkan kepalanya, tidak tahu. Mungkin 
Pak Hadiswa mendapat nasib yang jauh lebih buruk. Apalagi 
mereka bertiga adalah penanggung jawab les untuk minggu 
pertama ini. Tidak ada siapa-siapa lagi di sekolah ini. 


Tak lama suara sesak napas dari Pak Luis yang tengah 
sekarat. Kami mencoba mencari cara agar bisa 
menolongnya, akan tetapi luka yang ada di tubuh Pak Luis 
jauh bisa ditangani oleh anak-anak labil seperti kami. Pada 
akhirnya napas terakhir yang keluar dari bibir Pak Luis 
hilang. 


Kami semua saling menatap tanpa bisa berkata apa-apa 
lagi. Melihat Pak Luis meregang nyawa di hadapan kami 
semua. Hingga akhirnya tangisan pun pecah dan pengeras 
suara kembali hidup. 


"Permainan akan dimulai .... Nama permainanya adalah 
tetaplah bersembunyi atau mati. Jadi kalian harus mencari 
kunci-kunci yang tepat agar bisa membuka kelas-kelas yang 
terkunci. Itu adalah tempat kalian untuk bersembunyi dan 
aman dari kematian tentunya. Tapi ingat, setiap kelas hanya 


ada dua siswa yang boleh tinggal. Untuk itu, jangan biarkan 
kesempatan kalian hidup direbut oleh yang lainnya. Aku 
sarankan untuk saling membunuh! Jika kalian ingin selamat 
dari permainanku. Ikuti peraturannya maka kalian akan 
pulang dengan keadaan hidup." 


Kami semua sontak saling menatap satu sama lain. 
Meskipun dengan napas memburu, air mata jatuh dan isak 
yang ditahan. 


"Jangan lakukan itu, kita harus tetap bersama sampai kita 
bisa keluar dari sini." Perkataan Bu Lyna ada benarnya 
meskipun Yudha muncul di kerumuann dan berkata dengan 
kesal, "Jika kalian ingin seperti Pak Luis silahkan saja. Aku 
hanya ingin tetap hidup!" Setelah berkata Yudha dan empat 
lainnya berlari menuju lorong untuk mencari kunci tersebut. 


Bu Lyna berteriak agar mereka berhenti akan tetapi siswa 
yang lainnya pun ikut berlarian. 


"Hei! Kalian jangan ikuti permainan itu!" jerit Bu Lyna akan 
tetapi sebagian dari kami telah lenyap di lorong sekolah 


yang gelap. 


Aku memandang siswa-siswi yang tersisa, Karina, Foxface, 
Dino, Luda, Lona, Lila, Euna dan lima anak dari 12-B 
termasuk Ken dan Sua, masih bertahan dengan raut 
khawatir. Namun, aku teringat seseorang. "Kika? Di mana 
dia?" 


"Dia pergi ke kantor setelah mengumpulkan ponsel semua 
anak dan dia belum kembali sampai sekarang!" ucap Lona 
dengan nada suara yang takut. 


"Ibu tidak melihat Kika datang ke kantor," kata Bu Lyna 
membuat kami diserang gusar dan ketakutan. 


"Jadi, di mana Kika sekarang?" Karina yang sejak tadi 
mematung diam hanya mendengkus sebal. 


"jangan-jangan ... pembunuh itu telah menangkapnya," kata 
Euna dengan nada suara yang tenggelam dalam isakannya. 


"Hei, kau lebih baik diam! Jangan bilang begitu!" sungut 
Lona meskipun di antara kami tak ada yang benar tidak 
ketakutan. 


Suara jeritan dari jauh dan ribut suara-suara siswa-siswa 
yang tadi berlarian pergi mencari kunci. 


"Kita harus bergerak mencari jalan keluar dari sini." Aku 
setuju dengan perkataan Bu Lyna meskipun kami tidak tega 
meninggalkan mayat Pak Luis di lantai. Tapi keadaan kami 
tidak menguntungkan. Jadi, kami berlari bersama menuju 
lorong sekolah. 


Siswa-siswa yang mencari kunci hilang entah ke mana. 
Suasana sekolah berubah hening. Apa mungkin mereka 
telah mendapat kuncinya dan bersembunyi di dalam kelas? 
Tapi yang aku pikirkan adalah bersembunyi bukanlah hal 
yang tepat. Pembunuh itu mungkin akan datang dan 
dengan mudah membunuh kami semua. 


Tiba-tiba suara bel berbunyi dua kali membuat kami semua 
terkejut hingga berhenti melangkah dengan hati-hati di 
lorong kelas. 


Lapangan sekolah berada di depan kami. Tapi bukan itu 
yang membuat kami kembali berjalan dengan hati-hati. Ada 
sesuatu. 


Hingga kami sudah berada di pinggir lapangan dan dengan 
jelas melihat sesuatu yang menarik perhatian kami. 


Ada di atas sana, bergantung diam di tali tambang. Tapi 
bukan hanya satu tubuh yang kami lihat dengan napas 
tertahan. 


Akan tetapi dua tubuh malang yang menggantung 
berdekatan. 


Aku mendengar di belakangku menahan tangis, jeritan dan 
tidak kuat untuk muntah. Pada akhirnya Karina menjerit 
ketika cahaya lampu sekolah hidup satu persatu dengan 
sendirinya. Menerangi dua tubuh malang itu di atas sana. 


Kedua bola mataku membulat saat samar-samar mengenali 
dua tubuh tanpa nyawa itu. Berlumur darah seperti sebelum 
digantung mereka dikuliti lebih dulu. 


Bu Lyna menutup mulutnya dan menangis lagi. Beberapa 
dari kami menutup wajah ketika lampu yang entah sejak 
kapan dipasang di tengah-tengah tiang bendera itu 
menyala. Cahayanya yang kuat membuat tubuh-tubuh 
menggantung di tambang itu bercahaya merah menyala 
karena berlumuran darah. Sontak hal itu membuat kami 
semua tahu, tubuh-tubuh itu adalah milik Windy dan Kika. 
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Chapter 21 One 


"Aku sudah muak berada di sini!" jerit Karina. Si Foxface 
hanya menatap ketuanya itu dengan miris. Aku menghela 
napas karena Nouwa tidak ada di sini. Itu lebih baik 
daripada banyak korban lagi yang berjatuhan. 


Suara jeritan dari jauh membuat kami semua tersadar harus 
cepat bergerak sebelum pembunuh itu datang. Tapi tiba-tiba 
lampu kembali padam dan tali tambang yang menggantung 
tubuh Wendy dan Kika lepas dengan sendirinya, membuat 
kedua tubuh itu jatuh menghantam tanah lapangan berlapis 
ubin kasar. Suara benturan itu membuat kami meringis. 


"Ayo, kita cari jalan menuju gerbang!" seru Bu Lyna 
membuat kami bersiap melangkah. Pandangan kami benar- 
benar buram dalam kegelapan. 


"Tapi jalan menuju gerbang masih panjang. Kita harus 
melewati lorong kelas 10 dan ruang lobi yang pasti dikunci 
oleh pembunuh itu," kata Luda. Sirat cemas terpasang 
begitu apik di wajahnya. Aku dan Bu Lyna saling menatap 
sesaat. Benar juga apa kata Luda. Gadis cerdas yang 
memikirkan segala langkah selanjutnya. Meskipun aku 
kepikiran jalan belakang sekolah mungkin bisa, jika 
pembunuh itu telah mengunci pagar berduri itu sebelum 
kami tahu. 


"Jadi, bagaimana kita bisa keluar dari sini. Oh! Aku ingin 
keluar dari sini secepatnya!" Kini Karina mulai mendengkus 
dengan semua situasi sekarang. 


"Memang hanya kau saja tidak ingin keluar dari sini? Kita 
semua juga ingin keluar dengan selamat!" tukas Sua sama 


kesalnya karena sikap Karina yang mungkin saja tidak 
disukainya. 


"Hei! Kau berani padaku!" Karina mendorong bahu Sua 
dengan kasar. Nah, sikap kasar dari anak kelas 12-A mulai 
tampak. 


"Sudah cukup! Ini bukan saatnya bertengkar!" Dino 
berusaha melerai Karina dan Sua yang berakhir saling 
mendorong. Aku mendengkus, di saat-saat seperti ini ada 
saja yang mereka permasalahkan. 


Terdengar jeritan lagi dari arah kelas 11-D. Bukan hanya 
satu, kelas yang berada di lantai dua itu mulai sibuk dengan 
suara langkah-langkah kaki dan barang-barang yang 
berjatuhan. 


"Mereka kenapa?" tanya Euna. 


"Mungkin pembunuh itu tidak menepati peraturan dengan 
benar," jawab Ken yang membuatku sadar akan sesuatu. 
"Jika mungkin mereka saling membunuh satu sama lain ...." 
Aku tidak sepenuhnya yakin dengan perkataanku barusan 
yang menyedot semua perhatian Bu Lyna, Dino, Luda, Euna 
dan yang lainnya. 


"Itu tidak benar! Mereka tidak mungkin mengikuti aturan 
permainan ini," kata Bu Lyna bersikeras menolak fakta yang 
mungkin saja benar, mereka mengikuti peraturan ini. Bu 
Lyna nampak benar-benar frustrasi jika mengetahui kalau 
para muridnya saling membunuh hanya demi satu kunci 
yang ditemukan. 


"Aku tidak peduli dengan ini. Aku tidak tahan! Pokoknya aku 
ingin pergi sekarang! Kau mau ikut Fe." Karina sudah tidak 
bisa ditahan, dia gadis keras kepala dan lebih buruknya lagi 


Karina mengajak Si Foxface untuk ikut bersamanya. Aku 
melihat Si Foxface ragu-ragu mengambil keputusan. 


"Jangan! Ibu mohon kita harus tetap bersama!" pinta Bu 
Lyna membuatku sadar akan kekalutannya. 


"Ini tidak bekerja! Kita sangat lamban. Pembunuh itu bisa 
kesal dan menemukan kita dengan mudah jika seperti ini." 


"Tidak! Aku tidak mau mati di sini dan ... bersama kalian! 
Ayo siapa yang mau ikut denganku? Aku tahu jalan tercepat 
sampai ke gerbang!" 


Aku tidak percaya jika sisa anak dari kelas 12-B akhirnya 
setuju dan ikut bersama dengan Karina, hanya Sua dan Ken 
yang menolak ikut. 


"Jangan!" Aku mencegat lengan Karina saat dia bersiap lari. 
Namun, dengan kasar Karina melepaskan cengkeraman 
tanganku dan menatapku dengan pandangan jijik. "Kau 
jangan pernah menyentuhku! Lebih baik pikirkan lagi 
tentang bagaimana pembunuh itu akan membunuhmu 
dengan cara apa!" 


Aku sudah tidak bisa menahan kepergian Karina lagi. 
Mereka berempat lari menuju lorong yang gelap. 


"Itu tidak benar, mereka dalam bahaya," kata Bu Lyna gusar. 


"Tapi kita tidak bisa mencegahnya. Jika mereka bisa keluar 
dari sini dengan selamat." Dino memandang miris kepergian 
Karina. 


"Lebih baik kita cari alat untuk perlindungan." Ucapan Ken 
membuatku sadar akan yang sekarang kami semua 
butuhkan untuk sekedar melawan pembunuh itu jika 


sewaktu-waktu dia datang. Karena tidak mungkin dia 
bekerja sendirian di sini. 


Pasti ada banyak orang yang terlibat dalam permainan ini. 


Suara jeritan lagi terdengar dari kelas 10-A dan pintu 
tertutup dengan keras hingga menggema. Jeritan lain 
bersahutan dan meminta tolong hingga memohon. 


Euna menggenggam tanganku begitu erat, aku segera 
menatapnya dan berucap, "Kita akan baik-baik saja selama 
kau percaya kita akan bisa keluar dari sini." 


Euna meremas jari-jemariku dengan raut takut. "Kau yakin?" 


Aku mengangguk mantap dan Euna tersenyum. Kami 
berpelukan sebentar sebelum Lona mendengkus di 
belakang kami dan mengoceh tentang hubungan sesama 
jenis. 


"Apa ini bagus?" Aku menatap Ken dengan sebatang besi 
berukuran telunjukku, berujung runcing. 


"Apa itu patahan pagar?" tanya Bu Lyna. Mengingat 
beberapa bulan lalu, siswa-siswi yang liat segaja memotong 
pagar yang berada di sepanjang tembok pembatas sekolah 
SMA Kaosta yang tingginya hampir empat meter. Mereka 
menggunakannya untuk bertarung dengan siswa sekolah 
lain. 


"Tapi ini senjata yang lebih baik untuk saat ini," kata Dino 
sambil mengambil satu batang besi dari lantai depan ruang 
osis di mana saat ini kami berdiri. Sayang, hanya ada dua 
buah. 


"Atau ini?" Sua kulihat tengah memegang kapak yang 
membuat kami semua terkejut dan bertanya dari mana Sua 


bisa mendapatkan itu. 


"Sepertinya seseorang tidak sengaja meninggalkan benda 
mengerikan ini di selokan pinggir lapangan." Sua menunjuk 
selokan kecil sepanjang pinggir lapangan dan ruang leb. 


Pantas saja aku melihat kapak itu agak kotor oleh lumpur. 
Segera Sua memberikan kapak itu pada Bu Lyna dan Euna 
juga memberiku sebuah kayu yang mungkin ditinggalkan 
rombongan siswa-siswi yang pertama pergi. "Terima kasih, 
aku akan melindungimu, Euna." 


Suara bel membuat kami mematung di tempat kami. 
Sekedar menghitung suara bel yang ditekan. Satu. Dua. 
Tiga. 


"Apa itu? Apa artinya?" tanya Sua. 


"Tidak mungkin itu adalah tanda ada siswa yang tewas lagi," 
keluh Luda meremas rok seragamnya. 


Bu Lyna meringis sambil menahan amarahnya dengan 
meremas pegangan kapak itu keras-keras. 


"Lebih baik kita bergerak sekarang, sebelum pembunuh itu 
datang," kataku getir, Semuanya setuju dan melangkah 
melintasi lorong koridor yang semakin gelap dan berselang 
jeritan siswa-siswi lainnya dari jauh. 
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Chapter 22 Euna 


"Mayat!" Lona menjerit seketika membuat kami menatapnya 
yang memang berada paling belakang. Aku menatap 
telunjuk Lona yang mengarah pada tong sampah berukuran 
besar, kupikir cukup muat untuk dua siswa masuk ke sana. 
Terbuat dari tong kaleng bahan bakar yang dihias dengan 
cat semprot. Kami mungkin hampir terkejut jika setelahnya 
sadar ada sepasang kaki di sana. 


Ken dan aku berjalan mendekati tong itu. Tong milik kelas 
10-D. Kelas sepuluh memiliki ruang kelas terbanyak di 
sekolah SMA Kaosta. Karena mungkin para siswa-siswi yang 
tidak tahu betapa mengerikannya sekolah ini sanggup 
bertahan selama satu semester dan hengkang saat kenaikan 
kelas berlangsung. 


"Menurutmu siapa yang mati di sana?" Ken menatapku ragu, 
besi di tangannya dicengkeram begitu kuat. Aku 
menggeleng pelan dan perlahan melongok ke tong sampah 
itu. Seketika aku menutup mata sambil memekik kecil. 
"Anak siswa dari kelas 12-C, sepertinya?" 


"Wajahnya hancur? Apa itu goresan benda tajam?" ujar Ken 
padaku. Aku mulas dan lututku lemas. Segera dengan 
tertatih-tatih menjauhi tong itu. Namun, Ken menyambar 
knop pintu kelas 10-D dan mencoba membukanya. "Sial! 
Terkunci!" umpatnya. 


"Lebih baik kita lanjutkan perjalanan menuju gerbang dan 
ingat! Jangan pernah berpisah dari kawanan!" tekan Bu Lyna 
sambil memegang kapak itu dengan hati-hati. Aku yakin dia 
tidak pernah memegang benda dingin dan berat itu. 
Ditambah kapak itu sepertinya milik salah satu pembunuh 
yang tidak sengaja meninggalkannya di selokan. 


Aku menatap suasana sekolah yang gelap. "Jam berapa 
sekarang?" 


Dino menatap jam tangannya. "21.45!" 


Aku menghela napas. "Masih ada waktu sebelum larut," 
sanggah Sua. 


Kami semua bergerak lagi dalam kegelapan sekolah. Hanya 
bayang-bayang putih dari lantai sekolah, dinding yang 
hanya di cat putih setengahnya dan kehadiran CCTV di 
setiap sudut sekolah. 


"Apa kita dipantau terus dengan benda itu?" Pertanyaanku 
mungkin sanggup menyadarkan mereka yang masih siaga 
dalam kegelapan. Titik merah pada CCTV mencuri perhatian 
karena terus saja berkedip-kedip dalam kegelapan. 


"Sepertinya begitu, pembunuh itu mungkin berada di ruang 
pengawas CCTV!" kata Luda. 


"Kalau begitu kita ke ruang CCTV untuk membunuh 
bajingan itu!" dengkus Ken. Di tangannya ada sebatang 
besi, mungkin dia merasa akan menang dengan itu. 


"Kita tidak bisa melawannya dengan korek api semacam 
itu!" sungut Lona dan memang ada benarnya apa yang dia 
katakan barusan. Mungkin saja pembunuh itu memiliki 
senjata api atau sebuah bom. 


DOR! 


Bukan hanya aku yang terkejut karena suara tembakan itu 
begitu menggema dan mengisi kesunyian sekolah SMA 
Kaosta. Disusul dengan jeritan siswi yang begitu lantang 
hingga tembakan kedua kembali meletus. 


Euna jatuh meringkuk ketakutan di lantai dan tentu saja 
menangis minta pulang. Aku segera mendekati dan 
merangkul tubuh ringkih Euna yang bergetar. "Tidak apa- 
apa. Kau akan baik-baik saja. Sebentar lagi kita akan segera 
keluar dari sini." Euna menatapku denga mata bulatnya 
yang basah. Dia memberikan jari kecilnya padaku. "Kau 
janji?" 


Senyumku yang rikuh segera kuterbitkan dalam garis 
bibirku untuk menenangkan Euna dan mengaitkan jari kami 
berdua. 


"Kenapa harus ada drama lagi sih?" gerutu Lona setengah 
jengkel. 


Aku dan Euna tidak menanggapi ocehan Lona dan segera 
bangkit sebelum bel kembali berbunyi dua kali. Berarti ada 
dua siswa-siswi yang mati secara mengenaskan dalam 
permainan ini. 


Tiba-tiba pengeras suara berbunyi dengan gemerisik dan 
selanjutnya suara pembunuh itu muncul. 


"Halo semua peserta permainan. Bagaimana sampai sini. 
Kulihat setengah dari kalian sudah tewas." 


Euna meringis dan Bu Lyna tergagap dengan siswa 
isakkannya. Ken berdecih, Luda menangis dan Dino 
menghela napas geram. Aku menatap mereka dalam 
kegelapan dan menerawang raut wajah siswa-siswi yang 
tersisa di depanku saat ini. 


"Sudah kubilangkan untuk mematuhi permainan ini. Hanya 
ada dua di antara kalian yang boleh tinggal di dalam kelas. 
Jadi, sisanya boleh kalian bunuh atau apakan terserah, 
kecuali kalian menemukan kunci lagi sebelum ... oh, aku ada 
kabar baik untuk kalian yang masih bertahan. Semua akses 


keluar sudah dikunci jadi kalian mau tak mau harus mencari 
kunci kalau ingin keluar dari sini .... Dan satu lagi ... ada 
pengkhianat di antara kalian. Jadi, berhati-hatilah." 


Di akhir kalimatnya pembunuh itu tertawa puas, sebuah 
tawa yang menyeramkan dan aku baru mendengar ada tawa 
seberat dan seserak itu. Akan tetapi ada yang lebih 
menyeret isi kepalaku tentang pengkhianat itu. Pengkhianat 
di antara kami. Seperti yang dikatakan pembunuh barusan 
sebelum suaranya hilang. Kami saling menatap satu sama 
lain dengan kecurigaan yang rentan mampu 
menghancurkan kelompok ini. Suasana berubah hening dan 
lampu dari jauh tiba-tiba menyala terang dan membuat 
pandangan kami jelas. 


"Apa kata pembunuh itu? Pengkhianat?" tanya Ken sinis. Dia 
pasti tidak suka dengan julukan itu. Jadi, matanya yang sipit 
dan tajam menatap orang-orang di sekitarnya penuh 
kecurigaan. Termasuk tatapannya yang jatuh padaku. 


"Aria, aku mencurigaimu." 


Aku membelalakan mata karena begitu terkejut. Apa yang 
salah dengan Ken? 


"Hei, apa katamu? Aku?" 


Ken tersenyum sinis. "Aku tahu kau .... Kau yang bertemu 
dengan Iren dan Windy sebelum mereka berdua mati, 'kan?" 


Dalam keremangan cahaya aku menatap semua orang di 
sekitarku meminta penjelasan dengan tuduhan Ken. 


"Apa maksudmu dengan menuduh Aria seperti itu? Dari 
mana kau tahu jika Aria bertemu Iren dan Windy sebelum 
mereka mati?" Dino maju, aku bersyukur masih memiliki 
laki-laki yang bijaksana sepertinya. 


Ken tertawa sambil tangannya memutar besi berujung tajam 
itu. Aku merasakan akan ada kericuhan setelah ini. "Bisa 
kau tanyakan kepada dia!" Ken menunjuk Euna yang berada 
di sampingku. 


Aku sontak menatap Euna dengan penuh tanda tanya. "Apa 
benar, Euna? Kau menceritakan itu pada mereka?" 


Kulihat Euna menutup bibirnya rapat-rapat. Bukankah aku 
mengatakan itu padanya karena aku percaya Euna orang 
yang bisa kuanggap teman. 


Euna menjauhkan tubuhnya dariku. Mundur perlahan 
dengan raut tertunduk. "Kenapa Euna?" tanyaku. 


"Karena kau ... karena kau adalah orang yang Galan sukai 
Aria. Kau bukan aku!" seru Euna begitu lantang hingga 
membuat aku jauh lebih terkejut. Aku menatap Euna 
setengah tidak percaya. Bahkan aku tidak menceritakan apa 
pun pada Galan tentang pertemuanku dengan Iren dan 
Windy. 


"Apa maksudmu Euna? Galan....." 


"Iya! Kau orang yang Galan sukai! Bukan aku. Kenapa harus 
kau Aria? Kenapa harus kau orang yang Galan sukai? 
Bukannya kalian hanya teman?" 


Aku membeku di tempatku bersama dengan semua orang 
yang menatapku tanpa ada satu pun yang ikut membantu 
kesalah pahaman ini. Euna berkata dengan penuh 
kekesalan. 


"Aku mengatakan semua rasa hatiku pada Galan waktu itu 
dan dia menolak karena ada seseorang yang dia sukai, 
bukan aku .... Dan itu adalah kau Aria. Aku harus berpikir 
jernih tentang itu seharian dan mengatakan alasan tidak 


sekolah waktu itu bahwa kedua orang tuaku pergi. Aku 
menyadari kita tetaplah teman. Tapi sampai sini aku tidak 
bisa menahannya Aria." 


"Euna ... apa maksudmu? Aku tidak tahu soal ini." 


Euna tertawa miris, baru kali ini aku mendengar tawa itu 
keluar dari bibir Euna. "Rasanya sakit sama seperti dipukuli 
oleh Ayahku, Aria," kata Euna dengan suara rikuh. 


"Euna." 


"jadi lebih baik ... aku pergi dari sini." Belum sempat aku 
mencegahnya, Euna telah melesat berlari menuju lorong 
dan berbelok pada kegelapan. 


"Euna!!" Aku menjerit dan mengejar langkah Euna. Suara 
langkah di belakangku ikut menggema dalam lorong gelap 
ini. Mereka ikut mengejar Euna dan meneriaki namanya 
supaya berhenti. 


Namun, Euna menghilang dalam kegelapan lorong. Aku 
berhenti mengejar, menatap ke segala arah yang hanya ada 
remang-remang. Suara langkah kaki Euna lenyap. Ada dua 
belokkan lorong di sekitarku. Satu menuju ke arah kantor 
dan satu lagi menuju ke lobi. 


"Ke mana Euna pergi, Aria?" tanya Bu Lyna khawatir. 
"Kenapa dia selalu saja ceroboh!" sungut Lona. 


Aku yang sekarang bergulung dalam kekalutan hanya bisa 
menjerit dalam batin. Euna! Euna kau di mana? 


Namun seolah Tuhan memberi jawaban padaku dengan 
suara jeritan yang begitu aku kenal. Seperti tenggelam 


dalam ketakutanku sendiri. Aku berlari menuju arah sumber 
suara. 


Suara tubuh ambruk jatuh ke lantai dan lenguhan kesakitan 
membuat langkahku seketika berhenti. Karena tepat di 
depanku saat ini. 


Dalam keremangan cahaya dan ketika yang lainnya telah 
sampai di mana tempatku berdiri. 


Aku melihat Euna tergeletak di lantai dan sesosok hitam 
menjulang dengan belati mengkilat di tangannya. 


da 


Chapter 23 Kill Bill 
Euna!! 


"Brengsek!!" Ken maju dan menerjang pembunuh itu yang 
telah bersiap dengan belati di tangannya. Suara benda 
logam beradu membuat suasana amat ricuh. Aku segera 
memburu tubuh Euna yang meringkuk di lantai. Bu Lyna 
membantu dan Lona menarik lengan Euna supaya berada di 
tempat yang aman. 


"Euna, Euna, Euna. Kau dengar aku?" Aku memangku 
setengah tubuh Euna yang kecil ke dalam pangkuan. 
Namun, apa dayaku melihat Euna yang setengah sadar, 
mata bulatnya menatap sejurus ke arahku. 


"Dia tertusuk!" pekik Luda membuat pandanganku beralih 
pada darah segar yang mengalir keluar dari perut Euna. 


Aku memekik lagi sambil berusaha menyadarkan Euna, 
tubuhnya melemas, tapi fokusnya sudah diambang. Bu Lyna 
merobek lengan pakaiannya dan meletakannya di luka 
perut Euna, mencegah darah lebih banyak keluar meskipun 
sepertinya apa yang dilakukannya mulai ta ada artinya. 


"Aria ...." Aku menatap Euna di pangkuanku, suaranya 
parau. 


"Ya, tetaplah terjaga. Bertahanlah Euna. Kita akan keluar 
dari sini bersama-sama. Aku janji." 


Euna menggelengkan kepalanya pelan. Matanya yang besar 
sudah basah. "Maafkan aku ... aku ... egois," katanya 
terbata. Sementara aku menahan air mata agar tidak jatuh, 
menggelengkan kepalaku cepat. Menolak Euna yang 
meminta maaf barusan. 


"Aku tahu, aku tahu perasaanmu Euna. Maafka aku. Aku 
tidak tahu tentang Galan." 


Euna tersenyum samar, remang cahaya membuat sedikit 
pandanganku mengabur ditambah air mata yang meluncur 
tak bisa ditahan lagi. "Kumohon bertahanlah, kumohon." 


Euna mencengkeram  seragamku dengan desahan 
memilukannya. "Maafkan aku ya, Aria, sampai sini kita akan 
menjadi teman ...." 


Aku memekik kecil bersamaan cengkeraman tangan Euna 
hilang dan jatuh terkulai ke lantai. 


"Tidak mungkin!" desah Lona mendadak lesu dan jatuh di 
samping tubuh Euna. "Dia ... mati?" 


Aku menangis sejadinya, mengguncang tubuh Euna yang 
kuharap bisa bangun lagi. Tapi apa yang kulakukan 
hanyalah sia-sia, selain ingatanku tentang mata bulat, 
senyum lemah itu dan penderitaannya selalu dipukuli oleh 
Ayahnya. Euna tersiksa dan pergi dengan cara seperti ini. 


Suara tubuh terjatuh beberapa meter di depanku. Aku 
melihat Ken meringis saat belati itu sukses mencabik 
pinggangnya. Tapi, pembunuh berpakaian hitam itu masih 
melawan Dino susah payah. Sepertinya pembunuh itu 
kewalahan melawan Ken dan Dino. 


Tapi apa yang kulihat adalah Bu Lyan berjalan hati-hati 
dengan kapak di tangannnya dan saat pembunuh itu 
berhasil membuat Dino jatuh membentur lantai. Dia bersiap 
melakukan hal yang sama kepada Ken. 


Sua segera menahan pendarahan di pinggang Ken dengan 
sapu tangannya. Sua menangis dengan histeris. Sua 
mungkin kekasihnya Ken. 


Namun, suara erangan berat dari pembunuh tua itu 
membuatku menoleh dan melihat kapak itu menancap di 
punggungnya. Bu Lyna menjerit saat kapak di tangannya 
beralih tempat. Pembunuh itu jatuh ke lantai dengan 
erangan yang sama. 


Aku meletakan tubuh tak bernyawa milik Euna pada lantai 
dengan hati-hati. "Jaga dia untukku," kataku pada Lona 
yang masih menangis di samping tubuh Euna. 


Aku bergerak lebih cepat mendekati pembunuh itu yang 
masih bersusah payah menarik kapak itu dari punggungnya. 
Tapi dengan cepat aku membantunya mengeluarkan kapak 
itu, membuat erangan tua itu keluar dari masker hitam 
beserta topi hitamnya. Aku hanya ingin tahu siapa dia. 


Dino terpincang-pincang mendekat dan menarik masker 
serta topi pembunuh yang mulai tak berdaya di lantai. 
Selain erangan kesakitan dan luka di punggungnya yang 
dalam. Darah segar mulai mengalir mengotori lantai. 


Dan betapa terkejutnya ketika kami semua tahu, siapa di 
balik masker hitam ini adalah Paman Sit. 


Pria tua itu mengaduh dan memegangi punggungnya. 
Sementara kami semua masih tenggelam dalam 
keterkejutan dengan fakta yang sebenarnya. 


Paman Sit adalah pembunuhnya. Mungkin yang juga 
membunuh Windy dan Iren lalu siswa-siswi lainnya. 


Ingatanku seketika terlempar pada percakapan kami pagi 
itu di depan gerbang sekolah. Saat aku menanyakan 
tentang kematian Iren pada Paman Sit. Kupikir aku tidak lagi 
menancapkan rasa curigaku pada pria tua penjaga sekolah 
ini. 


Tapi yang membuatku sadar, jika mungkin bukan hanya 
Paman Sit yang beraksi dalam permainan ini. Tapi kenapa? 


"Paman ... kenapa kau melakukan ini? Membunuh kami 
semua di sini?" Aku tersadar dari lamunan dan melihat Dino 
telah mencengkeram kerah jaket hitam Paman Sit. 


Susah payah Paman Sit menahan rasa sakit tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


"Katakan!! Kenapa kau lakukan ini pada kami? Katakan!!" 
bentak Dino. Untuk pertama kalinya aku melihat bagaimana 
Dino bisa semurka itu hingga mencengkeram kuat-kuat 
kerah jaket yang dikenakan Paman Sit. Dia mencekik pria 
tua itu. 


Paman Sit tertawa mengejek. Sebuah tawa tua yang 
menyakitkan. "Kalian semua yang melakukannya lebih dulu 
pada Cucuku dan itu .... Luka yang kalian torehkan haruslah 
dibayar dengan setimpal!" kata Paman Sit susah payah. 
Mengatakan yang selama ini mungkin dipendamnya. 


Tapi apa yang sekarang menggangguku adalah kata 'Cucu' 
itu. Apa maksud Paman Sit? Tentang kami yang melukai 
Cucunya itu? Siapa Cucunya? 


Aku bergelut dengan pemikiran yang kritis dan dalam 
suasana seburuk ini. Ditambah Sua menjerit, meneriaki 
nama Ken dan memohon agar tetap sadar. Tapi apa daya, 
Ken pada akhirnya tewas. 


Seluruh tubuhku ambruk ke lantai, terduduk dengan 
pandangan kosong ke sekitarnya yang remang-remang 
memandang tubuh-tubuh tak bernyawa teman-temanku. 
Bercampur dengan suara tangis memilukan dan samar- 
samar kalimat kotor yang keluar dari bibir Dino. 


Sekali lagi dan satu pukulan lagi Dino daratkan pada wajah 
Paman Sit hingga kepala pria tua itu membentur lantai 
begitu keras. Pada akhirnya Paman Sit meregang nyawa, 
menarik napas sesak untuk terakhir kalinya. 


Bel pun berbunyi tiga kali. 
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Chapter 24 You ever Know 


| Tinggalkan jejak untuk mengapresiasi penulis | 
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DOR!! 


Pekikan yang sama membuatku meringkuk, peluru panas itu 
seolah mengarah pada tempatku. Suara erangan dan tubuh 
jatuh membuat aku mengangkat pandangan dan melihat 
tubuh Dino ambruk di samping mayat Paman Sit. Darah 
mengalir dari kepalanya. 


Aku tergagap sambil melempar pandangan ke sekitarnya, 
suasana masih temaram sebelum Sua mendekat dan 
memeluk tubuhku. Bersama Bu Lyna yang terpincang- 
pincang mendekat. 


Kami bertiga duduk sambil menatap arah mata angin yang 
berbeda. Mayat bergelimpangan di sekitar kami. 


Paman Sit, Euna, Ken dan Dino. 


Aku tak bisa menangis di saat seperti ini. Sua jauh lebih bisa 
dikatakan tersedu-sedu. Dikelilingi suasana hening dan 
jeritan lain dari jauh. Aku menutup telinga kuat-kuat agar 
semua ini bisa membuatku sadar. Ini adalah mimpi buruk. 


Tapi apa yang kuingat dari kata 'Cucu' dari penuturan 
terakhir oleh Paman Sit. Mengingatkanku pada seseorang. 


Tiba-tiba lampu menyala di seluruh koridor. Membuat aku 
sontak membuka mata dan menatap dengan jelas jika 
pemandangan penuh darah dan mayat ini adalah nyata 
adanya. 


Aku tidak sedang bermimpi. 
"Kalian ketakutan?" 


Bukan hanya aku yang terlonjak kaget dengan suara itu. 
Akan tetapi begitu familiar akan suara barusan. Kami 
bertiga mengalihkan pandangan ke arah yang sama. 


Sosok pria berjaket hitam lusuh dan celana terusan yang 
kusut. Di tangannya tersampir sebuah senapan mungil. Aku 
yakin benda itu adalah asal peluru yang menembus 
tengkorak Dino. 


"Siapa kau?" tanya Bu Lyna tanpa rasa gentar. Aku melihat 
raut marah yang begitu besar di wajahnya. 


Pria bertopeng tengkorak penyok itu tertawa. Kali ini aku 
bisa memastika suara siapa itu. 


Sebelum pria pembunuh itu membuka topengnya dan 
menampakan sebuah wajah yang membuat kami bertiga 
hampir memekik tidak percaya. 


"Kalian tahu sekarang siapa aku? Pembunuh yang 
sebenarnya?" katanya. 


Kulihat Sua membekap mulutnya tak percaya dengan apa 
yang kami lihat saat ini. 


Pak Hadiswa tersenyum picik sambil membuang topeng di 
tangannya dan berganti mengeluarkan belati panjang hitam 
dari selipan ikat pinggangnya. 


"Apa permainan akan berakhir begini saja?" tanyanya 
santai. 


Sekarang aku tahu. Semua siswa yang mati adalah ulah pria 
yang banyak disukai itu. Seketika kuteringat dengan sore 
mendung di mana Irene meninggal waktu itu. Cara sama 
persis seperti yang dilakukannya kepada Windy dan Kika. 


Percakapan di depan mading dan payung yang diberikan 
Pak Hadiswa padaku mungkin setelah aku berbalik pulang 
dan sejenak berpapasan dengan Iren. Pak Hadiswa telah 
membuat rencana 'tuk membinaskan Iren waktu itu. 
Sebagai orang yang terakhir berada di sekolah. Bukan 
Paman Sit yang memang telah menipuku waktu membuka 
gerbang. Seharusnya aku bisa meyadari mobil hitam milik 
Pak Hadiswa masih terparkir manis sekolah. 


"Aku tahu, kalian saat ini pasti tengah merangkai kembali 
setiap kejadian yang terjadi? Kematian bocah-bocah bodoh 
itu, memanglah ulahku." Di akhir kalimat Pak Hadiswa 
tertawa penuh nafsu. Belati di tangannya dimainkan seperti 
siap bertemu dengan korban selanjutnya. 


Aku menahan amarah agar tidak mengambil langkah yang 
salah. Melihat Bu Lyna menangis tanpa suara. Mungkin, 
kebenaran ini telah membuatnya histeris. Sementara Sua 
masih memelukku, malah semakin kencang karena matanya 
masih memandang letak pisau dan senapan mematikan itu. 


"Kenapa kau lakukan ini pada kami? Apa maumu 
sebenarnya?" Aku bertanya sambil mengarahkan tatapan 
penuh kebencian padanya. 


Sejenak Pak Hadiswa terkesiap melihat mayat Paman Sit di 
depannya. Matanya bergetar dan kulihat cengkraman jari- 
jemarinya pada dua benda di tangannya menguat. 


Aku yakin jika Paman Sit bukan orang suruhan Pak Hadiswa. 
Akan tetapi lebih dari itu yang mungkin sebentar lagi 
kuketahui apa sebenarnya hubungan mereka. 


"Dia adalah Kakekku," kata Pak Hadiswa. Lalu, matanya 
memandangku dengan sayu. "Kalian telah membunuh 
Paman Sit, alias Kakekku sendiri." Pak Hadiswa tertawa miris 
di akhir kalimatnya sampai tubuhnya kelimpungan. 


Aku tidak yakin jika dia tengah menangisi kematian Paman 
Sit yang ternyata adalah Kakeknya. Tapi fakta barusan 
membuat tangis Sua terhenti dan Bu Lyna mendengkus di 
sampingku. 


"Jadi kalian berkomplotan membuat rencana pembunuhan 
ini, Hadiswa! Kau orang yang membunuh Iren dan membuat 
sandiwara bahwa kau yang paling kehilangan saat 
keluarganya berkabung!" 


Pak Hadiswa tertawa lagi dan lagi, seolah rencananya baru 
saja begitu menggelikan telah dibeberkan oleh orang lain. 
Tapi sejenak tawanya hilang dan senapan di tangan 
kanannya di arahkan tepat pada Bu Lyna. Matanya menajam 
dengan sorot yang menakutkan. Aku bahkan terkejut jika 
pria tampan itu memiliki sorot seperti itu. "Seharusnya aku 
juga melenyapkanmu Lyna! Karena kau hampir saja 
menghancurkan semua rencanaku!" betak Pak Hadiswa 
dengan nyalang. 


Bu Lyna malah beranjak berdiri, aku mencengkram 
lengannya dan Bu Lyna malah melepaskannya. Dia berjalan 
ke arah Pak Hadiswa. 


"Bunuh aku jika kau mau! Karena aku mungkin seharusya 
mati sebelum anak-anak yang tak berdosa ini kau bunuh! 
Hadiswa! Apa kau tidak punya hati dengan yang kau 
lakukan?" 


Pak Hadiswa tertawa mendengar perkataan Bu Lyna yang 
lebih menuduhnya. Senapan itu masih terarah pada Bu Lyna 
yang saat itu juga berhenti beberapa langkah lagi darinya. 


Aku hanya bisa menebak apa yang akan terjadi selanjutnya 
saat aku menyadari tangan Bu Lyna menyusup ke dalam 
saku rok di belakangnya. Saku berukuran mungil namun 
ketika jari-jemari Bu Lyna berhasil mengeluarkan sebuah 
botol mungil yang memiliki warna merah mencolok. Aku 
menatap Pak Hadiswa yang masih menodongkan senapan 
itu kepada Bu Lyna. 


"Apa kau bilang? Anak-anak tak berdosa? Kau bercanda?" 
Pak Hadiswa menatap kami bergantian. Sebelum kembali 
berkata dengan nada penuh dendam. "Mereka harusnya 
mendapat kematian yang lebih dari ini," tekannya. 


"Apa maksud dari perkataanmu?" tanya Bu Lyna tanpa rasa 
takut jika senapan itu bisa saja tiba-tiba melontarkan peluru 
timah panas ke arahnya. 


Pak Hadiswa tertawa lagi kini lebih terdengar mengejek dan 
sinis. Matanya yang memiliki sorot menyeramkan itu 
menatapku seolah akulah yang sehrusnya mendengar 
alasannya. 


"Yelin, seorang murid kelas 12-A yang dirundung selama 
bertahun-tahun di seolah sialan ini. Apa kalian 
mengingatnya?" 
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Author's Note 


Halo? Apa kabar? Bagaimana sampai sini ceritanya? Apa 
kalian bisa menebak siapa yang tewas selanjutnya? 


Jangan lupa vote dan follow penulisnya! Untuk menghargai 
Kerja keras author! 


Loveae All! 


Chapter 25 Yelin Stories 


[ Mohon berikan dukungannya dengan cara mem- 
vote dan simpan di perpustakaan atau share ke 
teman-temanmu agar ikut membaca. Penulis sangat 
menghargai setiap bintang yang kalian berikan 
sebagai apresiasi ] 
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Yelin. Yelin. Yelin .... 


Gadis yang tinggal di kelas 12-A satu tahun yang lalu. Dan 
pernah dirundung oleh teman-teman sekelasnya sendiri. 


Gadis yang dulu aku temukan meringkuk dengan tangis lirih 
serta pakaian kotornya di perpustakaan. Matanya yang 
menguarkan penuh sorot ketakutan untuk pertama kalinya 
padaku. 


Setelah itu aku mengenalnya dan dia juga mengenalku. 
Kami pernah saling mengenal dan aku pun tidak pernah 
keberatan jika Yelin ingin menemuiku. Kami sering 
mengobrol banyak, mencari buku bagus di perpustakaan 
atau menyantap sekantung roti pedas dari kantin kumuh di 
dekat toilet. 


Aku belum benar-benar bisa mengatakan jika kami telah 
dalam ikatan pertemanan yang sesungguhnya. 


Aku hanya mengetahui nama, rupa dan sedikit sifat Yelin. 
Setelahnya pikiranku lebih banyak tersedot ke dalam dunia 
menyibukan seperti pelajaran. Akan tetapi aku tidak akan 
bilang jika Yelin mungkin saja banyak mengetahui sisi-ku 
yang dia lihat. 


Tapi apa yang terjadi selanjutnya setelah itu? Setelah kami 
saling mengenal? Lebih tepatnya 'pernah' saling tahu 
masing-masing. 


Seketika aku ingat saat Galan bilang jika akhir-akhir ini 
mengingat seseorang yang sering mencariku dan lenyap 
akhir-akhir ini? 


Apa itu adalah Yelin? 


"Memang benar tebakanku, jika kalian tidak pernah 
mengenalnya, 'kan?" 


Mataku mengerjap cepat, isi pikiran yang berkalan tadi tiba- 
tiba seperti berhenti. Seperti kau berjalan dan sadar saat 
terpentuk sesuatu di kakimu. 


Aku merasakan pelukan Sua menguat pada pinggang dan 
bahu. Isakkannya membawaku kembali pada kenyataan 
bahwa aku atau kami saat ini tengah di ambang kematian. 


Bola mataku terseret cepat ke arah depan. Lurus, menjurus 
memandang Pak Hadiswa masih menodongkan senjata 
mungil pelontar peluru timah panas itu ke arah Bu Lyna 
yang mematung tak bergerak. Aku tidak yakin jika dia juga 
saat ini tengah memaksa diri untuk ingat siapa Yelin. Satu 
tangannya yang menyembunyikan sebuah botol kecil 
lonjong seukuran dua jempol pelan-pelan ditarik bagian 
atasnya. 


Aku memalingkan pandangan setelah beberapa detik 
menebak benda apa yang saat ini Bu Lyna pegang dan apa 
gunanya? 


"Tentu saja kalian tidak akan mengingat Yelin. Karena tidak 
ada seorang pun yang peduli padanya di sekolah sialan 
ini!!" Suara lantang penuh kemarahan begitu menusuk 


pendengaran. Bahkan sorot mata Pak  Hadiswa 
memancarkan kemurkaan dan dendam yang membara. 


Sampai sini aku masih belum mengerti jika ada 
hubungannya Yelin dengan Pak Hadiswa. 


"Apa maksudmu dengan siswi bernama Yelin? Kau 
Ucapan Bu Lyna lenyap saar Pak Hadiswa tertawa renyah 
dengan singkap dan menjawab ucapan tidak lengkap milik 
Bu Lyna dengan senyum miris. "Aku adalah Kakak-nya. Yelin 
adalah adik kecilku dan satu-satunya yang keluargaku 
miliki. Sebelum kalian semua menyakitinya!!" 


"Kami tidak pernah tahu masalah tentang siswa Yelin atau 
adikmu itu!" bantah Bu Lyna. 


Pak Hadiswa kembali tertawa kini terdengar sinis lalu 
matanya yang entah sejak kapan berubah menyeramkan. 
Jika dulu, aku dan siswi lain menyukai mata lembut itu, tapi 
kali ini berubah kelam dan dingin. Bahkan seluruh tubuhku 
terasa merinding. Padahal keringat sudah membanjiri 
seragamku dan di sampingku Sua tak sedikit pun berniat 
melepaskan pelukannya. Sua pasti takut jika mati di sini. 
Sama seperti nasib Dino, Ken, Windy dan yang lainnya. 


Aku juga tidak mau mati dengan cara yang masih belum 
kumengerti. 


Pak Hadiswa mendengus sebelum berkata dengan nada 
geram,"Dia dikucilkan!! Dirundung!! Disiksa! Dimaki! 
Dipalak dan sampai mendapat kekerasan oleh teman- 
temannya sendiri dan Guru sinting yang untung saja aku 
sudah puas membuat banyak lubang di tubuhnya!" Tawa 
Pak Hadiswa membuat Bu Lyna mundur beberapa langkah 
ke depan. Sepatu heels pendek terdengar bersuara dramatis 
dalam kesunyian bangunan sekolah. Semua orang entah 


berada di mana? Dan apa mereka masih bertahan? 
Menjalani permainan balas dendam ini? Atau mereka tewas? 


Seketika aku membayangkan Yudha, Karina, Fe atau si 
Foxface. Aku baru tahu nama aslinya saat Karina 
mengajaknya pergi. 


Di mana mereka sekarang? Anak-anak yang lainnya juga? 


"Selama dua tahun Yelin berada di sini, adikku itu selalu 
tertekan dan hampir saja gila! Kalian tahu? Jika beberapa 
kali dia mencoba melakukan bunuh diri?" 


Bu Lyna menutup mulutnya dengan telapak tangan. Dia 
terkejut dan hampir saja mengeluarkan si botol berwarna 
merah menyala itu dari balik tubuhnya. 


"Tapi bukan berarti kau bisa melakukan ini kepada kami 
Hadiswa! Kau tidak lihat apa yang kau lakukan pada anak- 
anak yang tidak salah dan tidak tahu apa-apa?" 


Pak Hadiswa tersenyum miring, reaksi yang begitu santai, 
bahkan senapan mungil di tangannya turun sejenak. "Lucu 
sekali perkataanmu guru pelacur!" katanya dan sukses 
membuat tubuh Bu Lyna menegang hebat. Sebelum Bu Lyna 
membantah ucapannya, Pak Hadiswa kembali bicara,"Kau 
tahu seberapa lama aku menikmati kekejaman kalian pada 
adikku? Mungkin kalian ingin tahu cerita tentang Yelin siswi 
kelas 12-A yang dirundung hingga pada akhirnya ...." 
Ucapan Pak Hadiswa lenyap ketika sorot matanya berubah 
melemah. Aku tidak akan terlalu yakin jika dia mengingat 
kembali sosok adiknya. 


Aku bahkan terngiang sesaat wajah gembul dan 
menggemaskan Yelin. Terlihat sangat mungil dan rapuh. 
Tubuh sekecil itu mendapatkan kekerasan di sekolah, 
membayangkannya saja membuatku aku takut sekaligus 


terluka. Opsi-opsi buruk menelan setengah dari isi kepalaku 
saat ini. Jika memang tebakanku benar kalau Yelin 
melakukan hal buruk sebagai efek dari trauma yang 
diterimanya. Jika mungkin dia .... 


"Dia meninggal!" kata Pak Hadiswa lantang. Dan seperti ada 
hantaman di dadaku mungkin juga Sua serta Bu Lyna 
merasakannya juga. Fakta tentang akhir dari riwayat hidup 
Yelin yang malang. 


"Adikku meninggal dengan cara yang menyakitkan ...." Ada 
jeda singkat sebelum Pak Hadiswa menyelesaikan 
ucapannya. "Terlelap panjang dalam obat penenang." 


Overdosis! Gema dalam batin menorehkan luka yang begitu 
nyeri saat mendengar bagaimana Yelin pergi. Aku yang 
hanya sebatas tahu cara kematian yang dipilih oleh Yelin 
begitu menyakitkan. Dalam kondisinya yang banyak 
tertekan. 


Pak Hadiswa melanjutkan ucapannya sambil menurunkan 
sedikit senapannya. "Sore itu, dia tidak pernah pulang larut. 
Tidak seperti biasanya. Bahkan aku lihat pakaiannya telah 
diganti entah di mana. Yang pasti seragamnya sudah 
dibungkus dan dibuang tanpa aku tahu. Yelin 
menyembunyikannya dari kami, Ayah, Ibu dan Kakaknya 
sendiri. Jika dia selama ini sering dirundung. Hingga pada 
akhirnya aku tahu jika adik kecilku ini mengenal obat 
penenang, mencari dokter dan mengetahui gangguan 
kecemasannya karena sikap teman-teman sekolahnya 
sendiri, bukan, lebih tepatnya bukan teman sekolah. Yelin 
tidak pernah memiliki teman di mana pun dia berada," kata 
Pak Hadiswa dengan sisa tawa mirisnya. 


"Kami tidak pernah tahu apa yang sebenarnya terjadi. Tapi 
aku tahu ada siswi yang tak kembali lagi ke sekolah. Tanpa 


kabar apa pun," kata Bu Lyna. "Maaf untuk yang terjadi 
pada adikmu. Kami turut berduka " 


"Aku tidak butuh ucapan seperti itu!!" bentaknya sambil 
kembali mengangkat senapan di tangannya dan kini aku 
yakin jika Pak Hadiswa bersiap menarik pelatuknya dan Bu 
Lyna menjadi korban selanjutnya. 


Tapi apa yang ku tahu jika Bu Lyna cukup gesit. Malah lebih 
dari yang bisa kukira. Botol dari balik tubuhnya keluar. Lebih 
tepatnya Bu Lyna lempar tepat ke wajah Pak Hadiswa. 


Saat itu juga aku bisa melihat cairan berwarna cokelat gelap 
mengotori wajah Pak Hadiswa yang kemudian berteriak 
karena efek dari cairan tersebut. 


Cairan merica! Itu adalah benda andalan untuk menjaga diri 
bagi kaum perempuan seperti kami. 


Namun, bersamaan dengan itu. Pak Hadiswa telah menarik 
pelatuknya. 


aa 


Chapter 26 Yudha 


(Bisa berikan dukungan untuk cerita ini dengan cara mem- 
vote, simpan dalam reading list kalian agar tidak 
ketinggalan info update selanjutnya) 


Kang Zee 
"Lari!" 


Suara serak Bu Lyna dan desahan kesakitannya karena bisa 
kulihat peluru panas itu menembus lengan atasnya. Darah 
segar mengotori lantai yang sudah kotor. 


Aku harus benar-benar menyadarkan diri jika saat ini Pak 
Hadiswa tengah meraup wajahnya yang terkena cairan 
merica dan sekarang tengah menggeram kesetanan karena 
rasa perih yang ditimbulkan oleh cairan antara campuran 
bubuk cabai serta merica tersebut. 


Bu Lyna luluh ke lantai sambil satu tangannya memegang 
kuat-kuat bagian yang terluka. "Aria, Sua ... cepat kalian 
berdua pergi dari sini! Hubungi polisi! Cepat!" 


Aku hendak membantah perintahnya sebelum Bu Lyna 
berusaha bangkit susah payah. "Jangan khawatir! Ibu masih 
bisa menghadangnya dengan cara ini." Dengan kesakitan 
yang jelas tersirat dari raut wajahnya. Bu Lyna menyambar 
kapak yang berada tak jauh dari letak mayat Paman Sit di 
lantai. "Cepat kalian lari sekarang! Selamatkan diri kalian!" 
seru Bu Lyna dengan kesal. 


Segera Sua menatap ke arahku penuh pertimbangan. 
Sementara Pak Hadiswa masih berteriak-teriak kasar karena 
pastinya dia merasakan rasa perih yang mendera 


penglihatannya. Tubuhnya bergerak tak tentu arah. Mencari 
air. 


Dor! Dor! 


"Lari!!" Aku harus memberi banyak sedikit kekuatan untuk 
meyakinkan diri agar beranjak dari tempatku. Menarik 
langkah pasti menjauh dari kekacauan dan mayat-mayat 
yang bergelimpangan saat ini. Meski dengan derai tangis 
lirih yang tiada henti. 


Aku dan Sua berlari mencari jalan lain melewati koridor 
berlawanan arah menuju lobi. Saat dipersimpangan antara 
kelas sepuluh dan ruang sekertariat sekolah yang kecil dan 
sesak. Aku melihat dari jauh. Pak Hadiswa mulai melepaskan 
tembakan tak tentu arah berkali-kali. Dan Bu Lyna berada 
tak jauh dari jangkauan tembak masih dengan kapak di 
tangannya dan tentunya bersusah payah menghindari 
lontaran peluru. 


"Ayo kita cepat keluar dari sini Aria!" Sua menarik tanganku 
agar berhenti melihat ke belakang. Tapi rasanya terlalu 
berat. Apa yang terjadi beberapa menit yang lalu bagai 
mimpi buruk. 


Melihat teman-temanmu mati tepat di depan mataku. 
Melihat siapa pembunuh yang sebenarnya selama ini. 
Melihat dan mengetahui penyebab balas dendam penuh 
darah ini. 


"Arian jangan melamun di saat seperti ini! Kumohon! Kali ini 
kita harus lari dari sini dan mencari bantuan!" seru Sua 
setengah kesal. Aku bisa mendengar nada suara dan 
dorongan kecil di kedua bahuku. 


"Tapi kita tidak bisa meninggalkan Bu Lyna di sana!" kataku 
yang sontak membuat raut wajah Sua mengerut tak suka. 


Darah setengah kering di tangannya menarik perhatianku 
sekilas. Itu adalah darah Ken. 


"Lalu kau mau mati konyol seperti teman-teman kita? 
Jangan bodoh! Kita harus cari bantuan dan menyelamatkan 
yang lainnya yang masih hidup!" Sua menarik tanganku 
tanpa rasa gugup. Langkah kakiku pun ikut terpacu 
melewati ubin-ubin dingin sekolah menuju letak ruang lobi. 


Dengan setengah tenaga yang tersisa kami berdua telah 
melihat pintu ruang lobi. Tersisa belasan meter lagi, sebelum 
mataku tiba-tiba melihat ada satu tubuh yang menelungkup 
tak bergerak tepat di depan pintu lobi sekolah. 


"Mayat siapa lagi itu?" tanya Sua setelah kami melangkah 
dengan hati-hati mendekati pintu. Saat itu pula aku bisa 
melihat dengan jelas pakaian tidur mahal dan rambut yang 
dicat setengah kusam itu bercampur dengan darah amis 
dari pinggang. Berceceran mengotori lantai. Luka koyak 
benda tajam. 


Sua segera menatapku bersama denganku yang ikut 
menatapnya balik. Segera ciri-ciri kecil tadi 
mengantarkanku pada satu orang yang semua orang kenal 
sosoknya itu. 


Karina. 
"Kejutan!" 


Terkejut. Aku dan Sua segera membalikan tubuh kami 
berdua, menghadap asal suara yang menarik seluruh 
perhatianku dari mayat Karina yang terlihat kaku. 


Sua mundur beberapa langkah hingga berakhir berdiri 
ketakutan di belakang tubuhku. Sementara aku harus 
kembali meyakinkan diri dan menelan keterkejutanku 


selayaknya pil-pil yang mampu menambah sisa usia siapa 
pun. Semua yang menampak saat ini sungguh diluar dari 
tebakan serta teori di dalam kepala. 


Yudha tersenyum lebar tak jauh dari keberadaanku dan Sua. 
Dia berdiri sedikit mengendurkan punggungnya pada satu 
tiang ruang depan tata usaha yang bercat hijau lumut 
pudar. 


Aku mengeryit dengan ucapan Yudha tadi. Kejutan? Apa 
maksud ucapannya? Apa mungkin? 


"Yudha? Kau selamat?" tanyaku mencoba untuk tidak 
berperasangka buruk. Meskipun aku sangat tidak menyukai 
laki-laki urakan tersebut. 


Senyum di wajah Yudha leyap berganti dengan tatapan 
datar namun begitu dingin. Sepertinya ucapanku barusan 
membuatnya seperti itu. "Kau tidak suka aku selamat? Atau 
kau ingin aku seperti Karina yang malang itu?" 


"Bukan itu maksudku!" bantahku setengah kesal. Sudah 
kubilang bukan? Jika aku memang sungguh-sungguh tidak 
memiliki rasa kedekatan dengan Yudha, meskipun kami satu 
kelas. 


"Ya aku tahu maksudmu kok, hanya saja ...." Pandangan 
mata Yudha seolah perlahan menelanjangi tubuhku. Yudha 
terlihat berbeda dari biasanya. Ada senyum kecil di 
wajahnya yang membuatku yakin jika Yudha menyimpan 
sesuatu. 


"Hanya kenapa?" tanyaku tak sabaran karena Yudha beralih 
diam dengan tatapan agak anehnya. Tatapanku ikut 
menyelidik. Sementara aku merasakan jari-jemari Sua 
meremas pakaianku saat ini. 


"Apa cuma kalian yang selamat sampai sini?" tanya Yudha 
santai. Kelewat santai hingga membuatku terkejut dengan 
ucapannya. Seolah dia sudah menunggu kami datang. Dan 
bersiap melakukan apa saja yang mungkin tidak aku atau 
kami semua duga. Jika memang benar. 


"Kenapa memangnya? Mana yang lainnya?" tanyaku masih 
bersikap positif dan membuang hal-hal buruk tentang 
manusia di depanku saat ini. 


Yudha malah mengangkat kedua tangannya yang kotor oleh 
darah-darah berwarna keruh. Jari-jemarinya panjangnya 
perlahan bergerak satu persatu. 


Aku menatap sekilas ke arah Sua yang memberikan 
gelengan kepala tanda tak mengerti apa yang Yudha 
lakukan saat ini. 


"Satu ... dua... tiga ... dicekik, oh yang tadi jatuh empat lalu 
lima dan enam terpentuk sepuluh mungkin sebelas ...." Aku 
masih menatap Yudha yang terlihat asyik berbicara sendiri 
dengan jari-jemarinya. Dia sedang berhitung entah tentang 
apa. 


"Dua belas." Yudha menurunkan kedua tangannya dan 
beralih menatap kami berdua. "Oh, mungkin lebih dari itu," 
lanjutnya. 


"Apa? Dua belas?" 


Sua meremas lengan atasku dengan hati-hati. Entah tanda 
apa yang Sua berikan tapi mungkin benar. Jika ada yang 
salah dengan Yudha. Laki-laki berambut kriting itu tertawa 
renyah. Dan kini aku sudah seratus persen yakin kalau 
Yudha sudah gila. Lebih gila saat dia berusaha 
menghentikan tawanya dan berujar dengan begitu santai. 


"Barusan aku hanya menghitung berapa siswa yang berhasil 
kubunuh ...." 


aaa 


Chapter 27 Not Good I Meet U 


Persetan! 


"Apa yang kau bilang barusan Yudha?" Aku menatap wajah 
sumringah lelaki paling tidak kusukai itu sekarang. 


Yudha mengusapkan sisa darah di jari-jemarinya ke kaus 
hitam oblong yang dikenakannya. Senyum aneh masih 
bertengger di wajahnya. Menyibukkan diri dengan 
membersihkan jari tangannya dari darah dan membiarkan 
pertanyaanku seolah menggantung di udara. Tentu saja 
Yudha tengah bermain teka-teki, dia mengajakku ikut serta 
dalam kepribadiannya yang sampai saat ini aku tak bisa 
menebak selain satu fakta baru. 


Licik dan kejam jika benar dia telah mengikuti peraturan 
permainan ini. 


"Kenapa kau tidak menjawab pertanyaanku, Yudha?" 
Seketika itu pula Yudha berhenti membersihkan lengannya 
yang masih ada darah kotor di sana. Wajahnya terangkat 
menatapku, senyum licik itu masih bertengger sebelum 
berujar, "Apa itu penting?" 


Darahku tiba-tiba seperti mendidih dalam titik yang luar 
biasa. Yudha brengsek. "TENTU SAJA! KAU BILANG KAU 
MEMBUNUH YANG LAINNYA! APA ITU? APA KAU GILA! 
DENGAN MENGIKUTI PERATURAN PERMAINAN INI!" 


"DAN AKU TIDAK PEDULI SAMA SEPERTI APA YANG MEREKA 
LAKUKAN TERHADAP YELIN!!" bentak Yudha balik. Malahan 
niatku untuk membalasnya harus terhenti saat nama Yelin 
kembali terlontar. Kenapa? Apa hubungannya Yudha dengan 
Yelin? Kenapa dia bisa tahu Yelin? 


Masih banyak pertanyaan yang belum terjawab dalam 
kepalaku. Lebih dulu Yudha tertawa, tawa yang mengejek 
dan merendahkan. 


"Terkejut? Untuk kedua kalinya?" tanya Yudha santai. 


"Bagaimana kau bisa tahu tentang Yelin?" Aku berusaha 
untuk lebih hati-hati lagi. Apalagi Sua sudah seperti 
mahkluk tak kasat mata di belakang tubuhku. Hanya deru 
napasnya yang samar-samar meniup tengkuk. Dia pasti 
ketakutan. Dan aku berusaha untuk jadi berani. 


"Kau mau tahu kenapa aku bisa mengenal seorang Yelin?" 
tanya Yudha lebih ke memastikan semuanya, yang pastinya 
akan membuatku memecahkan siapa-siapa bayang-bayang 
dibalik layar ini. Mereka-mereka yang terlibat. 


"Yelin adalah gadis lugu yang begitu aku sukai sejak lama 
dan aku bahkan belum menyatakan sukanya saat waktu 
terakhir dia pulang sekolah dengan seragam kotornya 
karena ulah siswa tolol di sini. Ada saat aku berhasil 
menahannya yang hendak menyerahkan hidupnya dengan 
menabrakkan diri pada kendaraan yang melaju di jalan. Aku 
berhasil dan Yelin mengenalku .... Ah, ini akan jadi cerita 
yang membosankan. Kau yakin ingin tahu hari-hariku 
mengenal Yelin yang tak berdosa itu?" tanya Yudha sukses 
menyadarkanku dalam kenangan tak tergambar jelas 
bagaimana seorang Yudha yang ternyata menyukai Yelin. 
Sesingkat itu. Tanpa bisa kutebak orang seperti apa Yudha. 
Pandanganku berubah total. Simbang mungkin. Meskipun 
tentu saja dihadapanku saati ini adalah seorang pembunuh. 
Bisa saja Yudha tengah mengarang cerita itu untuk 
mengelabuiku dan masuk dalam jebakannya. 


"Diam. Berarti kau ingin tahu semuanya, 'kan? Permainan ini 
tentunya? Baiklah. Seperti yang kau tahu, Yelin bukan siapa- 


siapa di sini. Siswi yang tidak tenar akan prestasi atau 
kekayaannya hingga bisa masuk kelas favorit. Tapi menjadi 
bahan rundungan favorit siswa-siswi sampai dia meregang 
nyawa. Sampai sini, kau tahu artinya. Orang-orang yang 
mencintainya merasa kehilangan, termasuk diriku. Dan 
semuanya bertambah hancur saat kedua orang tuanya ikut 
meregang nyawa setelah itu. Dan " 


"Dan ini adalah acara balas dendam kalian. Pak Hadiswa 
yang ternyata Kakak dari Yelin, Paman Sit juga dan kau." 
Aku menjawab semuanya sebelum kenyataan paling pahit 
Yudha beberkan lagi. 


"Tepat!" seru Yudha riang. "Kau ternyata cukup pintar Aria. 
Pantas saja kau selalu terlihat paling menarik di kelas." 
Sebelah mata Yudha mengedip. "Aku menyukaimu," 
ucapnya lagi. Sontak saja membuatku merasakan untuk 
pertama kalinya apa itu merinding dengan kalimat seperti 
itu. 


"Cukup Yudha. Aku tidak mau melanjutkan permainan ini. 
Sudah cukup pertumpahan darah ini." 


"Kata siapa? Aturannya, kalian semua harus mati!" serunya 
dengan nada membara. Jika saja aku harus menggambarkan 
betapa membaranya sorot mata Yudha sekarang. Haus akan 
nyawa yang lainnya. Tak berselang lama, satu tangan Yudha 
telah memamerkan sebilah pisau bergerigi dari balik 
tubuhnya. Sepertinya dia menyelipkan benda dingin itu di 
pinggangnya. Dan kini benda mematikan itu menari-nari di 
tangan Yudha. "Mari kita selesaikan. Aku sudah berjanji 
kepada Hadiswa akan menuntaskan ini dan memberikan 
mimpi buruk untuk reputasi sekolah sialan ini!" 


"Itu tidak akan terjadi! Kau harus sadar Yudha! Apa yang 
kau lakukan saat ini!" seruku setengah membentak. Akan 


tetapi Yudha malah tertawa sumbang. "Tentu saja aku sadar 

. Sadar karena seharusnya kalian mati sebagai yang 
terakhir!" Yudha melangkah cepat ke araku dan Sua. 
Dengan binar kesenangan serta pisau itu mengkilat. 


Tak banyak waktu untukku berlari sebelum Yudha sempat 
menangkap kami. Sua dan aku harus kembali merasakan 
yang namanya saat-saat dikejar kematian. 


Lorong lobi yang pendek serta satu buah tikungan menuju 
toilet guru menjadi langkah yang kutempuh bersama Sua. 
Suara langkah kami berdua menggema, jangan lupakan 
suara tawa Yudha yang mengejar kami dari belakang. 


"Sial!" sungutku saat tikungan toilet itu memiliki pagar besi 
hitam yang dikunci. Sua menggebrak pagar berkali-kali 
sampai tangannya tergores oleh bagian tajam dari pagar, 
kemudian memaki dengan nada frusterasi. "Brengsek! 
Brengsek! Kenapa jalannya harus buntu! Di mana 
kuncinya!" jerit Sua masih memukul rantai yang meliliti 
pegangan pagar. 


"Tidak ada kunci di sini!" dengusku sambil mencari-cari 
sampai tong sampah yang berada di dekat pintu toilet guru, 
memuntahkan isinya. 


"Apa yang harus kita lakukan?" Tepat perkataan Sua 
barusan bersamaan dengan Yudha sampai di tempat kami 
saat ini. Dia tidak terlihat lelah setelah mengejar kami. 
Bahkan tawanya masih terdengar keluar dari bibirnya. 


"Oh, astaga. Sampai sini main-mainnya ya," ucap Yudha 
sambil memamerkan pisau itu ke arahku dan Sua. "Aku 
berjanji ini tidak akan lama. Aku ingin cepat-cepat 
memenangkan permainan ini bagaimana pun juga." 


"Jangan! Kumohon, kau tidak bisa melakukan ini Yudha. 
Polisi tidak akan tinggal diam dan kau akan diberi hukuman 
mati!" jerit Sua menunjuk tepat ke arah Yudha, meskipun 
tubuhnya bergetar hebat karena takut. 


"Tidak apa-apa. Asalkan balas dendam ini tuntas. Aku tidak 
peduli dengan hidupku lagi. Jadi ... bersiaplah menuju 
kematianmu!" Yudha melangkah dengan bengis. 


Sua dengan cepat memelukku dan memjamkan matanya 
takut-takut. Air matanya turun lagi dan sepertinya 
membuatku ikut melakukan hal yang sama. Jika mungkin, 
aku harus mati sekarang. Meninggalkan Ibuku sendirian. 
Apa setelah aku mati Ibu akan merasa kehilangan? Sama 
seperti perasaan matiku untuk Ayahku yang pergi. 


Aku memejamkan mata dan membalas pelukkan Sua tak 
kalah erat. Semuanya berubah gelap dan dengan rasa takut 
yang perlahan merayapi seluruh tubuh seperti akar-akar 
pohon dingin menjerat kami berdua. Aku bisa mendengar 
suara langkah Yudha mendekati kami perlahan. 


Selamat tinggal, Ibu, bisikku sebelum suara lain datang 
menyeruak dan benturan kasar serta suasana bising terjadi. 


aaa 


Chapter 28 You Come To Me 


Kedua mataku seperti dikomando untuk segera terbuka dan 
menyaksikan apa yang terjadi di hadapanku saat ini. Tentu 
saja, suara bising beberapa detik yang lalu adalah nyata 
adanya. 


Tubuh Yudha sudah tergeletak tak bergerak di lantai dengan 
luka di bagian belakang kepalanya yang perlahan keluarlah 
cairan merah segar. 


Mataku naik, mengedarkan pada arah yang tak jauh dari 
tubuh Yudha. Sudah berdiri Galan dengan deru napasnya, 
begitu terengah-engah. 


Galan, bisikku. 


"Kalian berdua baik-baik saja?" tanya Galan sambil 
membuang tongkat bisbol tua dari tangannya. Benda itu 
membentur lantai dengan cukup keras sehingga membuat 
Sua ikut membuka matanya dan kemudian menjerit penuh 
syukur. 


"Ya Tuhan, terima kasih .... Kau datang di saat yang tepat!" 
seru Sua luluh ke lantai, isak tangisnya pecah. Aku yakin itu 
bukanlah tangis kebahagiaan. Akan tetapi betapa hampir 
malangnya nasib kami malam ini. 


Galan melangkah tergesa mendekatiku yang masih 
bungkam sementara mataku bergerak saat Galan mulai 
memangkas jarak di antara kami. Lalu, satu tarikan 
membuat tubuhku yang seolah mati rasa jatuh dalam 
pelukannya. Bersamaan dengan air mataku yang turun. 


"Aria, kau juga baik-baik saja, kan?" tanya Galan, nada 
suaranya terdengar begitu cemas di telingaku. "Jangan 


takut lagi, aku sudah bersamamu, Aria," bisik Galan sambil 
mengusap rambutku lembut. Entah kenapa semua yang 
kulalui malam ini mungkin kupikir akan merusak segala 
yang ada dalam diriku. Melihat mayat-mayat 
bergelimpangan tentu saja bukan hal yang bisa kau 
lupakan. Akan tetapi, pelukan hangat Galan dan ucapan 
khawatirnya sukses meluluhkan ketegangan dan trauma 
buruk yang kuterima. 


Dekapan yang begitu nyaman, baru kali ini aku merasakan 
sebuah dada bidang dan dua tangan yang melingkupi 
tubuhku seutuhnya. Seolah aku adalah benda mungil yang 
begitu dijaga oleh Galan. Harum dari kaus dalam Galan 
menjatuhkanku pada zona di mana kesadaranku 
mengatakan jika aku memang begitu haus akan sentuhan 
seperti ini. 


Dan aku memang membutuhkannya. Karena selama ini 
sikapku cenderung kaku dan selalu menghindari kontak fisik 
dengan lawan jenis. Penyebabnya adalah ketakutanku 
dikecewakan begitu besar. Meskipun semua itu baru saja 
dipatahkan oleh seseorang, teman kecilku sendiri. 


Galan orangnya. 


Rasa nyaman mungkin mengabaikan jika bukan hanya 
Galan yang baru saja datang, akan tetapi dua pria berumur 
dengan seragam hitam rapi serta senapan mungil di 
masing-masing datang keduanya saat pelukan Galan 
terlepas. Mereka berdua segera memeriksa tubuh Yudha 
yang tak bergerak di lantai. Bagian luka di kepalanya 
mengeluarkan banyak darah dan itu sukses membuat 
lambungku terasa mulai bergejolak. Mengingat begitu 
banyak darah malam ini dan nyawa yang melayang. 


Tiba-tiba kepalaku diserang pusing, bau darah menguar 
begitu saja. Dengan mudah masuk ke dalam indera 
penciuman. Seperti angin malam yang bertiup membawa 
kesan basah namun mampu membuat semua orang 
mengeluh akan keburukannya. 


Aku merasakan jari tangan Galan menggapai jari-jemariku 
dan menggenggamnya dengan pasti. Tanpa aku peduli jika 
rasa pusing mulai mempengaruhi penglihatanku. Beberapa 
kali aku meyakinkan jika seseorang berdiri tak jauh dari 
kami semua. 


Ketika dua pria mengangkat tubuh Yudha dan disusul oleh 
beberapa pria berpakaian sama dengan cahaya senter 
menyorot kami. 


Samar-samar saat Galan merengkuh kedua bahuku ... aku 
melihat sosok itu. Entah pandanganku yang buruk, karena 
terpengaruh oleh rasa pening. Tapi aku yakin melihat dia 
berdiri tak bergerak di sana. Tak jauh dari orang-orang yang 
berdatangan. 


Sebelum rasa pusing menjalar dan membuat kesadaranku 
perlahan lenyap. Nyaman dekapan Galan membuatku tak 
bisa menahan rasa bersalahku terhadap sosok itu. 


Yelin. 


Dia tersenyum sebelum semua yang kulihat berubah 
menjadi gelap. 


aaa 


Hampir satu bulan sudah berlalu, peristiwa mengerikan di 
sekolah malam itu memang tak bisa begitu dengan mudah 
dilupakan. Aku harus berusaha agar meyakinkan diri jika 
Warna merah yang menjadi bagian dari lukisan di ruang 


rumah sakit ini bukanlah darah. Bunga yang diberikan 
sahabat Ibuku juga berwarna merah darah, bahkan apel 
yang ada di meja pun ikut tak kusentuh karena warnanya 
yang begitu merah, semerah darah yang keluar begitu deras 
dari tubuh Dino, Ken, Karina, Windy atau Euna. 


Aku seketika meringis saat nama Euna melayang dalam isi 
kepalaku. Mengingat bagaimana gadis polos seperti Euna 
menghilang dari kehidupan perihnya. 


Dua minggu lalu adalah hari Euna dikebumikan, begitu pun 
dengan siswa-siswi lain yang tewas malam itu. Dan yang 
kutahu dari Sua, jika masih tersisa siswa yang berhasil 
bersembunyi di sekolah, itu artinya mereka selamat. 
Termasuk Fe yang meninggalkan Karina di depan pintu Lobi 
sehingga Yudha membunuhnya. Tapi sebagian besar telah 
meregang nyawa. 


Hari berkabung mungkin masih berlangsung selama satu 
bulan penuh di depan sekolah SMA Kaosta. Tentu saja, para 
orang tua yang tak rela anaknya tewas, mereka datang dan 
meminta hak serta tanggung jawab pemilik sekolah. Aku tak 
yakin jika mereka meminta kepala sekolah yang serakah itu 
membunuh dirinya sendiri. 


Kata Galan, sekolah telah resmi ditutup. Hanya saja di 
halaman sskolah sudah berdiri tenda-tenda besar nan 
mewah milik para orang tua korban. Mereka berada di sana 
untuk mendoakan putra-putri mereka serta menyalakan lilin 
di setiap tempat di sekolah yang menjadi jatuhnya korban. 
Itu adalah tanda berkabung paling besar. Aku yakin jika 
SMA Kaosta tak akan kembali beroperasi. Cap buruk telah 
menempel secara permanen di sana. Kabar-kabur buruk dan 
masa lalu yang kelam telah mengantarkan SMA Kaosta pada 
keruntuhan. 


Tak akan ada lagi tangga kasta atau pelecehan terhadap 
yang di bawah. Karena kita semua setara di mata Tuhan 
serta siapa pun. 


"Aria." 


Aku menoleh ke arah sumber suara dengan gerakan kilat. 
Tentu saja, aku cukup tersentak sejenak. Membuyarkan 
lamunan barusan. 


Galan berdiri di depan pintu kamar rumah sakit. Trauma 
serta luka memar di sekujur tubuhku belum bisa dikatakan 
pulih dalam waktu cepat. Yang terburuk adalah mentalku 
saat ini. Padahal aku sudah muak berada di rumah sakit ini, 
jika Ibu tidak memaksa untuk tinggal lebih lama. Dia pasti 
khawatir dan tak perlu memikirkan biaya rumah sakit yang 
telah ditanggung si pemilik sekolah. 


"Kapan kau datang?” tanyaku saat Galan berjalan 
mendekati ranjang. Lalu, menarik kursi yang berada di 
pinggiran kasur dan duduk dengan nyaman. 


"Baru satu menit," jawabnya. "Aku melihatmu melamun. Apa 
kau begitu suka melakukannya?" tanyanya. 


Aku menatap Galan kosong. "Bisa dikatakan seperti itu." 


"Bisa kau hentikan sekarang juga," pinta Galan. Aku melihat 
rambut di depan wajahnya yang telah cukup panjang 
sehingga membuat jariku gatal ingin menyingkirkan dari 
mata Galan. Aku menggelengkan kepala sebagai jawaban. 
Saat itu juga Galan berdecak kecil. Kaus lengan panjang 
berselimut jaket rajut berwarna navy begitu menarik 
perhatianku. Apa sekarang Galan telah mengetahui gaya 
dan fashion? 


Galan terlihat tampan empat kali lipat dari yang terakhir 
kulihat. 


"Bagaimana sidang kemarin?" tanyaku yang baru saja 
teringat akan nasib Yudha dan Hadiswa. Kedua pembunuh 
itu bernasib malang. Jika Hadiswa terkena hantaman kapak 
milik Bu Lyna hingga tumbang dan Yudha yang terkena 
pukulan telak. Akhir dari permainan itu adalah mereka kalah 
dan harus menanggung semua yang mereka lakukan 
sekarang. 


Kabar tentang Bu Lyna yang baik-baik saja, tiga hari yang 
lalu Bu Lyna datang menjenguk. Aku cukup kagum dengan 
perkembangan kondisi Bu Lyna yang semula kupikir akan 
jauh lebih buruk dariku. Dia memiliki cara tersendiri untuk 
sembuh. Yaitu mencintai serta menghargai seseorang. 


"Mereka mendapat balasan yang setimpal," ucap Galan 
tenang. "Syukurlah." Aku merasakan hal yang sama. Kami 
berdua terdiam cukup lama. Entah masing-masing dariku 
dan Galan mengingat masa-masa sekolah yang hanya 
tinggal kenangan. Akhir tahun serta UAS bukan lagi mimpi 
buruk. Ada yang lebih buruk dari itu semua. 


"Berada di sini sepertinya membosankan?" Galan 
memainkan ujung selimut yang menjuntai jatuh ke 
pahanya. 


"Apa kau baru sadar dengan itu? Lihat wajahku!" Aku 
menarik wajah ke bawah dengan kedua telapak tanganku. 
Memamerkan wajah penuh kebosanan dan stres. Tapi Galan 
malah tertawa renyah dan mengibaskan tangannya. "Sudah, 
sudah. Aku tahu penderitaanmu," katanya. 


Aku hanya tersenyum dan melepaskan wajah stresku. "Oya, 
aku masih ingat saat kau menjadi pahlawan malam itu di 
sekolah." 


"Saat aku datang dan memukul Yudha? Itu?" Aku 
mengangguk jika harus kembali mengingat saat-saat 
mautku akan menjemput. 


"Sebenarnya saat kau mengusirku agar kembali ke rumah ... 
aku tidak yakin harus kembali dan menemui Lukas. Kau tahu 
aku membencinya. Tapi ketika itu aku sadar jika kami 
berdua tidak harus seperti ini ...." Galan menghela napas 
sebentar. "Jadi, aku memberinya kesempatan terakhir," 
lanjutnya. 


"Bagus, aku senang mendengarnya," kataku ikut merasa 
bahagia. Galan mengangguk semangat. "Rasanya seperti 
ada lapangan yang luas di dada saat itu. Aku cukup nyaman 
dan berniat menemuimu malam itu di sekolah, kau tahu aku 
suka bercerita semua hal padamu, Aria?" 


Aku memgangguk, memang siapa lagi yang Galan percayai 
selain diriku. 


"Tapi saat itu juga, aku tahu bahwa sekolah tidak sedang 
baik-baik saja. Gerbang dikunci dan semua lampu mati, 
banyak jeritan dan aku lihat sosok hitam membawa kapak 
mengitari sekolah. Jadi, tanpa banyak waktu lagi aku 
memanggil bantuan." 


"Itu buruk sekali. Dan kau datang di saat yang tepat." 


"Belum, sedikit terlambat. Harusnya lebih banyak orang 
yang selamat." 


Galan terlihat bersalah. Aku tidak menyukai reaksinya. "Itu 
bukan salahmu. Bagaimana jika kau tidak datang. Aku tidak 
akan ada di depanmu saat ini." 


Netra Galan menatapku begitu dalam saat ucapanku 
berakhir. "Jangan berkata seperti itu. Aku masih sangat 


bersyukur, bisa menyelamatkanmu ...." 


Entah ruanganku saat ini terasa begitu sepi, atau karena 
Cuaca yang dingin. Tubuhku merinding sekaligus kedua 
pipiku yang memanas. Ucapan Galan seperti mantera aneh 
yang mengubah perasaanku seperti tengah mengarungi 
taman bunga. Aku seperti bertingkah konyol. Serba salah 
atau malu dalam waktu bersamaan. Apalagi saat mataku 
mencoba menghindari tatapan Galan. Dia malah meraih 
tanganku, menggenggam jari-jemariku yang kecil dan bisa 
dengan mudah Galan kuasai. 


"Kau tahu, selama ini kita menjalani hal-hal yang 
menyenangkan?" tanya Galan. 


"Ya, sepertinya," jawabku gugup. Sialan memang di saat 
yang seharusnya aku mencoba bersikap tenang. 


"Dan aku menyukainya, berharap bisa lebih dari itu Aria." 
Terkejut ketika benda dingin tersemat di jari mansiku. Sejak 
kapan Galan memasangkannya. Sebuah cincin emas 
bermata berlian mungil berbentuk bunga mawar. Aku 
menatap cincin dan Galan bergantian. Apa ini artinya? 
Ucapannya juga? 


Galan .... 


"Bersamamu Aria, kita bisa seperti ini selamanya. Apa pun 
yang terjadi." Tenggorkanku seperti berhenti bekerja. 
Lidahku kelu tanpa tahu malu. Sementara tubuhku sudah 
seperti baru saja keluar dari pemanas. 


Galan tersenyum melihat reaksiku saat ini. Dia tahu aku 
bukan gadis yang cocok diperlakukan selayaknya. Tapi aku 
tetaplah seorang gadis yang pasti akan luluh. 


"Galan," kataku susah payah. "Kau, kau ...." 


"Ya, aku mencintaimu Aria." 


Selesai (Mungkin...) 
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